OPTIMALISASI PELAYANAN BIMBINGAN KONSELING DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SMP N 5 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2017/2018 by Uly, Salimah Asih & Dr., Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd
124 
 
OPTIMALISASI PELAYANAN BIMBINGAN KONSELING  
DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SMP N 5 SUKOHARJO 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Islam 
 
 
Oleh 
ULY SALIMAH ASIH 
NIM : 13.31.1.1.254 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2017 
125 
 
126 
 
 
 
 
 
 
127 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Kedua orang tuaku yang telah membesarkan, mendidik dan mendo‟akan ku 
dengan tulus, penuh kasih sayang dan kesabaran. 
2. Kedua adikku tercinta, Gagas Mujahid Shiddiq dan Muh. Farqin Mujahid 
yang selalu menghiburku ketika aku lelah melakukan penelitian dan 
menyusun skripsi. 
3. Sahabatku tercinta Dina Hayuwati yang selalu membantuku, bersedia untuk 
selalu direpotkan dan selalu memberikan dukungannya. 
4. Sahabatku sejak SMK, Fitri Wahyuni yang selalu memberikan motivasi dan 
dukungan kepada ku serta selalu bersedia mendengar keluh kesah ku. 
5. Rekan-rekan kerjaku di MI Muhammadiyah Gumantar yang selalu 
memberikan dukungan dan membantuku dalam menyusun skripsi ini. 
6. Rekan-rekan Nasyiatul Aisyiyah Cabang Juwiring yang tak henti-hentinya 
memberikan dukungan kepada ku. 
7. Teman-teman kelas G PAI 2013 yang selama kurang lebih 4 tahun bersama 
menimba ilmu di IAIN Surakarta. 
8. Almamater IAIN Surakarta. 
 
128 
 
 
MOTTO 
 
 
 
 ْنَُكي َلم : َلَاق اَُمْنَْع ُّللّا َِضَِر ِصاَْعلا ِنْبا وِر َْعَ ِنْب ِّللّا ِدْبَع ْنَع
 : ُلْوَُقي َنَكََو اًش ِّحََفتُم َلاَو اًشِح َاف َ يلََّسَو ِهَْيَلع ُّللّا يلََّص ِّللّا ُلْوُسَر
)لَّسم و يراخبلا هاور( ًاقَلاْخَا ُكَُن َ سْحَا ُْكُِراَيِخ ْنِم ينِا 
“Dari Abdullah bin „Amr bin „Ash ra. Berkata : Rasulullah Saw. Bukan seorang 
yang keji mulut dan kelakuan. Bahkan Nabi Muhammad Saw bersabda: “sebaik-
baik kamu adalah yang terbaik akhlaknya” (HR. Bukhari dan Muslim) 
 
129 
 
 
 
 
 
130 
 
 
KATA PENGANTAR 
 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbingan-Nya penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan judul “OPTIMALISASI PELAYANAN 
BIMBINGAN KONSELING DALAM PEMBINAAN AKHLAK SISWA DI 
SMP N 5 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2017/2018”. Shalawat serta salam 
semoga senantiasa dilimpahkan kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, 
Rasulullah Muhammad SAW. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak lepas dari adanya bimbingan, 
motivasi dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima 
kasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, S.Ag, M.Pd selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam yang 
telah menyetujui penulis melakukan penelitian ini. 
4. Ibu Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd, selaku Pembimbing yang telah banyak 
memberikan petunjuk dan arahan dalam penyusunan skripsi ini. 
5. Bapak Drs. Suradi, selaku Kepala SMP Negeri 5 Sukoharjo beserta para dewan 
guru yang bersedia memberikan bantuannya kepada penulis dalam melakukan 
penelitian di sekolahnya. 
131 
 
6. Kedua orang tuaku dan kedua adikku tercinta yang telah banyak memberikan 
motivasi dan bantuannya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan 
skripsi ini. 
7. Rekan-rekan kerjaku di MI Muhammadiyah Gumantar dan pihak-pihak yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah banyak membantu penulis 
dalam menyusun skripsi ini. 
Semoga amal baik yang telah diberikan kepada penulis akan mendapatkan 
imbalan yang berlipat ganda dari sisi Allah Swt. Amiin. 
Penulis juga menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak 
kekurangan, oleh karena itu kritik dan saran sangat penulis harapkan. Semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya. 
 
Surakarta, ………………. 2017 
Penulis, 
 
 
Uly Salimah Asih 
 
132 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL ………………………………………………………. I 
NOTA PEMBIMBING …………………………………………………….. Ii 
LEMBAR PENGESAHAN ………………………………………………... Iii 
PERSEMBAHAN ………………………………………………………….. Iv 
MOTTO ……………………………………………………………………. V 
PERNYATAAN KEASLIAN ……………………………………………... Vi 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………... Vii 
DAFTAR ISI ……………………………………………………………….. Ix 
ABSTRAK …………………………………………………………………. Xii 
DAFTAR GAMBAR ………………………………………………………. Xiii 
DAFTAR TABEL ………………………………………………………….. Xiv 
DAFTAR LAMPIRAN …………………………………………………….. Xv 
BAB I: PENDAHULUAN  
 A.  Latar Belakang Masalah …………………………………... 1 
 B.  Identifikasi Masalah ………………………………………. 10 
 C.  Pembatasan Masalah ……………………………………… 11 
 D.  Rumusan Masalah ………………………………………… 11 
 E.  Tujuan Penelitian ………………………………………….. 11 
 F.  Manfaat Penelitian ………………………………………… 12 
BAB II: LANDASAN TEORI  
133 
 
 A.  Kajian Teori ……………………………………………... 13 
  1. Bimbingan Konseling ………………………………... 13 
  a. Pengertian Bimbingan Konseling ………………... 13 
  b. Tujuan Bimbingan Konseling ……………………. 16 
  c. Fungsi Bimbingan Konseling ……………………. 19 
  d. Prinsip Bimbingan Konseling ……………………. 27 
  e. Pelayanan Bimbingan Konseling ………………… 30 
  f. Prosedur Pelaksanaan Bimbingan Konseling ……. 44 
  2. Pembinaan Akhlak …………………………………… 50 
  a. Pengertian Pembinaan Akhlak …………………… 50 
  b. Dasar-Dasar Akhlak ……………………………… 52 
  c. Ruang Lingkup Akhlak …………………………... 53 
  d. Metode Pembinaan Akhlak ………………………. 57 
 B. Kajian Penelitian Terdahulu ……………………………... 61 
 C. Kerangka Berfikir ………………………………………... 64 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  
 A. Jenis Penelitian …………………………………………... 67 
 B. Setting Penelitian ………………………………………... 68 
 C. Subjek dan Informan …………………………………….. 68 
 D. Teknik Pengumpulan Data ………………………………. 69 
 E. Teknik Keabsahan Data …………………………………. 71 
 F. Teknik Analisis Data ……………………………………. 73 
BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
134 
 
 A. Sekilas Tentang SMP Negeri 5 Sukoharjo …………….. 75 
  1. Deskripsi Lokasi …………………………………….. 75 
  a. Sejarah Berdiri SMP N 5 Sukoharjo ……………. 75 
  b. Letak Geografis SMP N 5 Sukoharjo …………… 76 
  c. Visi dan Misi SMP N 5 Sukoharjo …………….. 76 
  d. Keadaan Guru dan Karyawan SMP N 5 Sukoharjo 78 
  e. Keadaan Siswa SMP N 5 Sukoharjo …………… 83 
  f. Keadaan Sarana Prasarana SMP N 5 Sukoharjo 85 
  2. Optimalisasi Pelayanan Bimbingan Konseling dalam 
Pembinaan Akhlak di SMP N 5 Sukoharjo …………. 
86 
  a. Program Kerja Bimbingan Konseling ………….. 89 
  b. Bahan Ajar Pembinaan Akhlak …………………. 93 
  c. Pelayanan Bimbingan Konseling 97 
 B. Interpretasi Hasil Penelitian ……………………………... 113 
BAB V: PENUTUP  
 A. Kesimpulan ……………………………………………… 119 
 B. Saran – Saran …………………………………………….. 119 
DAFTAR PUSTAKA ……………………………………………………… 121 
LAMPIRAN – LAMPIRAN ………………………………………………. 124 
 
135 
 
 
ABSTRAK 
 
Uly Salimah Asih, 2017, Optimaliasi Pelayanan Bimbingan Konseling dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa di SMP N 5 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018, 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi, M.Pd 
 
Kata Kunci : Pelayanan Bimbingan Konseling, Pembinaan Akhlak 
 
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat dan pergaulan remaja 
semakin rawan akan hal-hal yang negatif. Tidak sedikit dari remaja saat ini yang 
perilakunya telah menyimpang. Semakin banyak orang memiliki ilmu, maka 
akhlak siswa semakin baik. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui optimalisasi pelayanan bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak 
siswa kelas VII di SMP N 5 Sukoharjo. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan mengambil 
tempat di SMP Negeri 5 Sukoharjo. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 
sampai dengan bulan Agustus 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah guru 
bimbingan konseling SMP Negeri 5 Sukoharjo. Informan dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru SMP N 5 Sukoharjo dan siswa kelas VII. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data dengan analisis model Interaktif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) upaya untuk mengoptimalkan 
layanan bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa kelas VII ada 
beberapa bentuk, yaitu: (a) layanan bimbingan klasikal dilaksanakan di dalam 
kelas satu minggu satu kali selama 90 menit (2X45menit); (b) melalui pengajaran 
mengadakan Pengajian Ahad pagi setiap satu bulan sekali dengan mengundang 
ustadz yang berbeda-beda; (c) melalui pembiasaan mengadakan sholat dhuha 
sebelum masuk jam pembelajaran bimbingan konseling dan sholat dilaksanakan 
secara sendiri-sendiri; (d) mengadakan kontrol terhadap akhlak siswa dengan 
bekerjasama dengan wali kelas, guru SMP N 5 Sukoharjo dan sesama siswa.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang masalah 
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat dan pergaulan 
remaja semakin rawan akan hal-hal yang negatif. Tidak sedikit dari remaja 
saat ini yang perilakunya telah menyimpang dan tidak sedikit pula yang 
masih bisa menjaga perilakunya. Akhlak remaja terbentuk karena pengaruh 
keluarga dan lingkungan, baik lingkungan masyarakat maupun sekolah. 
Banyak dari remaja yang mendapat pendidikan yang baik ketika di dalam 
keluarga, namun ketika diluar rumah lingkungan tempat ia bergaul kurang 
mendukung untuk berperilaku yang baik, padahal pembentukan pribadi akan 
membawa dampak pada pertumbuhan dan perkembangan seorang remaja di 
masa mendatang. 
Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia dengan 
makhluk lainnya. Tanpa akhlak, manusia akan kehilangan derajat 
kemanusiaannya yang mulia dan akan turun ke derajat binatang atau bahkan 
lebih rendah. Sebab dengan ptotensi akalnya manusia bisa berbuat lebih hina 
dan lebih jahat dari pada binatang. Yang menjadi ukuran baik dan buruknya 
perbuatan manusia adalah ajaran Allah (agama). Segala perbuatan yang 
diperintahkan agama itulah perbuatan yang baik dan yang dilarang agama 
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itulah perbuatan yang buruk. Sumber akhlak Islam adalah Al-Qur‟an dan Al 
Sunnah (Supadie dan Sarjuni, 201:220). 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian dalam Islam, hal ini 
dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad Saw yang utama 
yaitu untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Sebagaimana yang 
disabdakan beliau dalam hadits 
ا ِقَلاَْخلأا َوِراَكَي َى ًِّ َ ُتلأ ُتْثُِعب ا ًَ ََّ  
Artinya : “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus hanyalah untuk 
menyempurnakan akhlak yang baik. (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud dan 
Hakim) (Shahih Bukhari). 
 
Hadits diatas sejalan dengan Firman Allah SWT dalam surat Al 
Ahzab ayat 21 bahwa Nabi Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan 
akhlak karena Nabi Muhammad SAW merupakan suri tauladan yang paling 
baik 
 
 
Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah”.(Depag RI:1993). 
 
Meskipun telah ada suri tauladan yang paling baik, namun tidak 
sedikit anak-anak ketika masa pertumbuhan menuju remaja memiliki sifat 
yang mudah tersinggung, tidak diikuti jalan pikiran atau perasaannya, ada 
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kecenderungan menarik diri dari keluarga atau teman dan lebih sering 
menyendiri, menentang kewenangan, sangat mendambakan kemandirian, 
sangat kritis terhadap orang lain, tidak suka melakukan tugas di rumah 
ataupun ataupun di sekolah (Rachman, 2014:35). 
Pembinaan akhlak di usia remaja bisa dilakukan melalui teman 
sebayanya, yaitu dengan remaja melakukan akhlak yang baik, selanjutnya hal 
tersebut akan diikuti oleh temannya. Hal ini lebih mudah dilakukan dari pada 
orang tua memberikan nasihat yang belum tentu anak mau mendengarkannya. 
Hal ini dikarenakan lingkungan pergaulan memiliki pengaruh yang besar 
dalam pembentukan akhlak seseorang. 
Ditinjau dari segi psikologis, remaja adalah pribadi yang sedang 
berkembang menuju ke masa kedewasaannya. Proses perkembangan ini jelas 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam maupun dari luar. Dari 
dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan, sedangkan dari luar 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Perkembangan dapat berhasil dengan 
baik jika kedua faktor saling melengkapi. Untuk mencapai perkembangan 
yang baik dan optimal harus ada asuhan yang terarah (Hallen, 2005:28). 
Peran guru bimbingan dan konseling dalam membina akhlak siswa 
juga tak kalah penting. Karena, peran guru bimbingan dan konseling disini 
adalah menindaklanjuti masalah yang dihadapi siswa dan juga sebagai media 
siswa untuk menyampaikan keluh kesahnya dengan tenang dan tanpa ada 
intimidasi. Menurut Bonebrake dan Rogers dalam Gladding, peran ideal 
konselor sekolah menengah adalah menyediakan konseling individual, 
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kelompok, system dukungan bersama, konsultasi guru, penilaian murid, 
konsultasi orang tua dan evaluasi layanan bimbingan (Gladding, 2012:477). 
Pendekatan konseling adalah sebuah pendekatan dalam menangani 
tingkah laku siswa negatif yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku 
negatif siswa menjadi tingkah laku positif dengan usaha-usaha tertentu 
(Mu‟awanah dan Rifa, 2012:26). Konseling sekolah mempunyai tanggung 
jawab untuk memberikan pelayanan agar siswa memperoleh kesejahteraan 
lahiriah dan batiniah dalam proses pendidikan, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang diharapkan, selain itu konselor sekolah biasanya terlibat dalam 
pelajaran dan penempatan kelas yang tepat bagi para siswa sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan siswa (Gibson dan Marianne, 2011:93).  
Menurut Thornburg dalam Gladding, kapasitas yang diperlukan guru 
bimbingan konseling sekolah menengah pertama adalah informasi umum 
tentang karakteristik perkembangan para murid sekolah menengah dan tugas-
tugas khusus yang diharapkan akan diselesaikan oleh konselor sekolah dan 
memahami anak-anak khusus yang berinteraksi dan perspektif siswa tentang 
suatu masalah. Konselor sekolah juga harus mengetahui bagaimana cara 
membantu para siswa membuat keputusan sehingga di masa mendatang siswa 
dapat membantu diri sendiri (Gladding, 2012:477). 
Tidak sedikit siswa yang mengalami kegagalan dan kesukaran 
sewaktu terjun ke masyarakat meski nilai rapor yang diperolehnya cukup 
tinggi. Hal inilah penyebab timbulnya masalah di masyarakat, seperti 
terjadinya pengangguran, tidak mampu bersosialiasi di masyarakat. Dalam 
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kondisi seperti inilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan konseling 
yang memfokuskan kegiatannya dalam membantu siswa secara pribadi agar 
mereka dapat berhasil dalam proses pendidikan yang sedang ditempuh. 
Dengan melalui program pelayanan bimbingan dan konseling dengan baik, 
maka setiap siswa diharapkan mendapat kesempatan untuk mengembangkan 
setiap potensi yang dimilikinya seoptimal mungkin, sehingga mereka dapat 
menemukan kebahagian pribadi dan kemanfaatan sosial (Hallen, 2005:36). 
Pada umumnya program bimbingan dan konseling merupakan 
keharusan yang tidak dapat dipisahkan dari program pendidikan. Dalam 
situasi sekarang, fungsi sekolah tidak hanya membekali para siswa dengan 
setumpuk ilmu pengetahuan, namun juga mempersiapkan para siswanya 
untuk memenuhi tuntutan perubahan serta kemajuan yang terjadi di 
lingkungan masyarakat (Hallen, 2005:37). 
Guru bimbingan konseling (BK) merupakan bagian dari usaha 
pendidikan yang tidak hanya mengumpulkan data tentang siswa, namun lebih 
dari itu untuk membantu siswa, memahami diri serta mampu mengarahkan 
dirinya sesuai dengan potensinya. Bimbingan konseling bertugas 
memperhatikan perkembangan sikap dan perilaku siswa serta mengetahui 
perbedaan individu pada diri siswa (Winkel, 1984:33). 
Pada kenyataannya, lingkungan memiliki pengaruh yang besar 
terhadap terbentuknya akhlak seorang remaja. Karena, pada usia ini, remaja 
lebih senang untuk mengikuti teman sepergaulannya dan tak banyak yang 
mau mendengarkan orang tua mereka. Contoh yang mudah ditemui di 
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lingkungan masyarakat adalah banyak remaja usia SMP lebih mudah diajak 
oleh temannya daripada mematuhi perintah orang tua. Terkadang remaja 
berbohong kepada orang tua mereka agar dapat pergi dengan teman mereka. 
Melihat hal tersebut, maka pergaulan remaja harus dipantau agar remaja tidak 
salah dalam bergaul. 
Remaja SMP merupakan usia yang rawan untuk melakukan perbuatan 
yang belum pernah dilakukannya (coba-coba) dan cenderung mengikuti 
pergaulan teman sebayanya. Tak sedikit dari remaja yang memiliki akhlak 
buruk, seperti suka membantah guru, tidak menaati peraturan sekolah, suka 
melakukan kejahilan (kenakalan) terhadap temannya hingga menyebabbkan 
temannya takut terhadapnya (Wawancara pada hari Kamis, 12 Januari 2017). 
Hal tersebut merupakan salah satu contoh kasus yang dialami oleh 
siswa. Tidak semua siswa yang memiliki masalah mampu mencari jalan 
keluar untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, karena itu perlu adanya 
bimbingan dari orang lain yang berpengalaman. Dan bimbingan ini pun tidak 
hanya diberikan kepada siswa yang bermasalah saja melainkan juga perlu 
diberikan kepda seluruh siswa dan akan lebih baik jika diberikan sebelum 
individu terlanjur mengalami kesulitan. 
Permasalahan akhlak yang terjadi pada usia remaja terutama di SMP 
N 5 Sukoharjo ini pun tak sedikit, seperti siswa sering meminta uang 
(memalak uang temannya), sering melakukan kejahilan yang berlebihan, 
berbicara kotor/jorok, tidak menghargai guru ketika di kelas, berbohong 
(siswa izin kepada orang tua berangkat sekolah namun tidak sampai di 
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sekolah), bersikap tidak sopan dengan guru, ada siswa yang pernah naik di 
atas meja didepan guru dan masih banyak permasalahan akhlak yang terjadi. 
(Wawancara pada hari Jumat 02 Juni 2017). 
Penyelesaian terhadap permasalahan akhlak di atas, pihak sekolah 
menempuh beberapa langkah diantaranya guru bimbingan dan konseling 
memanggil siswa yang bersangkutan untuk diberikan pengarahan dan 
nasehat-nasehat, apabila permasalahan dinilai cukup berat maka pihak 
sekolah memanggil orang tua siswa untuk datang ke sekolah menemui guru 
bimbingan dan konseling untuk mendiskusikan permasalahan siswa dan jika 
siswa masih melakukan pelanggaran maka siswa menulis surat pernyataan, 
misalnya membuat surat pernyataan yang isinya apabila masih melakukan 
kenakalan maka siswa bersedia untuk mengundurkan diri dari SMP N 5 
Sukoharjo. (Wawancara pada hari Rabu, 01 Maret 2017).  
Selanjutnya, pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah jelas 
merupakan satu-satunya wadah yang dapat menampung masalah-masalah dan 
membantu siswa untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa pada 
masa-masa sulit dan masa transisi siswa, sekaligus mengarahkan para peserta 
didik mencapai tahap perkembangan optimal melalui tugas-tugas 
perkembangan yang dilaluinya. Namun terkadang, siswa enggan untuk 
menyampaikan masalah mereka kepada guru bimbingan konseling. Hal 
tersebut dikarenakan ada rasa takut jika menyampaikan masalah yang mereka 
hadapi maka mereka akan diancam oleh temannya, merasa tidak akan 
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didengarkan oleh guru bimbingan dan konseling serta malas untuk datang ke 
ruang bimbingan dan konseling. 
Untuk menanggulangi masalah tersebut maka guru bimbingan dan 
konseling melakukan pelayanan bimbingan dan konseling secara kelompok 
(klasikal) agar siswa mendapatkan pelayanan secara merata. Ada pula yang 
melakukan konseling secara individu untuk menyelesaikan permasalahan 
yang mereka hadapi.  
Di SMP N 5 Sukoharjo pemberian konseling kepada siswa dilakukan 
melalui per kelas dan dengan jadwal yang jelas. Sehingga pemberian 
konseling dilakukan di dalam kelas mengenai aspek pribadi dan sosial yang 
terjadwal selama 2 (dua) jam dalam satu (1) minggu. Pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling secara klasikal dalam pembinaan akhlak di SMP N 
Sukoharjo terutama di kelas VII (tujuh) dilaksanakan sebanyak 2-4 kali 
pertemuan saja, untuk selebihnya mengenai aspek karir dan belajar. Apabila 
diperlukan pelayanan bimbingan dan konseling yang lebih intens dalam 
pembinaan akhlak, maka guru bimbingan dan konseling memanggil siswa 
untuk datang ke ruang bimbingan dan konseling selanjutnya dilakukan 
pembinaan akhlak. (Wawancara pada hari Jumat, 02 Juni 2017). 
Pada saat jam pelayanan bimbingan dan konseling kelas 7 (tujuh) di 
SMP N 5 Sukoharjo, guru memberikan penjelasan dan nasehat mengenai 
akhlak, selanjutnya siswa diberikan kesempatan menanyakan ataupun 
bercerita mengenai pengalaman dan permasalahannya seputar akhlak, dan 
dilakukan diskusi untuk membahas problem yang telah dikemukakan oleh 
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siswa. Hal ini dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling, agar siswa 
berani mengemukaan pendapat dan permasalahannya selanjutnya siswa 
mampu mandiri dan berfikir lebih kritis dalam menghadapi pemasalahannya. 
Dengan hal tersebut siswa juga diharapakan mampu mengambil hikmah dan 
memiliki akhlak yang lebih baik (Wawancara pada hari Jumat, 02 Juni 2017). 
Meskipun telah dilakukan berbagai cara untuk menyelesaikan 
permasalahan akhlak yang telah disebutkan diatas, hal tersebut tidak begitu 
saja membuat siswa jera untuk tidak mengulanginya lagi. Masih ada siswa 
yang memiliki akhlak tercela, seperti menjahili temannya hingga temannya 
takut untuk pergi ke sekolah. Hal inilah yang membuat guru bimbingan dan 
konseling mengambil langkah untuk menyelesaikannya, seperti melakukan 
konseling secara individu, pendekatan personal serta konseling secara 
kelompok.   
Ada pula siswa yang tidak memanfaatkan layanan bimbingan dan 
konseling sekolah dan enggan untuk mengutarakan pengalaman ataupun 
permasalahannya seputar akhlak ketika diberikan kesempatan oleh guru 
bimbingan dan konseling, maka guru memancing siswa untuk berpendapat. 
Terkadang guru BK memanggil siswa yang dirasa perlu diberikan pelayanan 
lebih intens seputar pembinaan akhlak untuk datang ke ruang bimbingan dan 
konseling. Selanjutnya akan dilakukan pendekatan secara personal agar guru 
lebih memahami siswanya. Hal ini dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling agar siswa-siswi SMP N 5 Sukoharjo tetap mendapatkan pelayanan 
bimbingan dan konseling. Meskipun telah dilakukan berbagai cara untuk 
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melakukan pelayanan konseling, namun masih ada siswa yang tidak mau 
mendengarkan nasehat serta arahan dari guru bimbingan dan konseling.  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka menjadi alasan bagi penulis 
untuk meneliti mengenai Bagaimana Optimaliasi Pelayanan Bimbingan 
Konseling Siswa dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP N 5 Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasikan masalah, yaitu : 
1. Masih ada siswa yang memiliki akhlak tercela, seperti memalak uang, jahil 
yang berlebihan, berbicara kotor/jorok, tidak menghargai guru, berbicara 
dengan guru tidak sopan. 
2. Pelayanan konseling di sekolah merupakan satu-satunya wadah di sekolah 
yang menampung keluh kesah siswa dan membantu siswa untuk 
menyelesaikannya, namun ada siswa yang enggan untuk menyampaikan 
keluh kesah mereka kepada guru bimbingan dan konseling dikarenakan 
beberapa alasan. 
3. Meskipun pelayanan konseling yang diberikan pihak sekolah kepada siswa 
sudah baik namun masih ada siswa yang tidak mau mendengarkan guru 
bimbingan dan konseling.  
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka penelitian ini 
membatasi masalah pada “Optimalisasi Pelayanan Bimbingan Konseling 
dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas VII A di SMP N 5 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2017/2018”. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, maka 
peneliti merumuskan masalah “Bagaimana Optimalisasi Layanan Bimbingan 
Konseling dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas VII A di SMP N 5 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018?”. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan urutan tentang berbagai masalah yang telah 
dirumuskan maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Optimalisasi 
Pelayanan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan Akhlak Siswa Kelas VII 
A di SMP N 5 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan studi penelitian 
lebih lanjut. 
b. Sebagai khasanah keilmuan mengenai pelayanan bimbingan dan 
konseling pada siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan 
bimbingan dan konseling kepada siswa dalam rangka membina akhlak 
siswa. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Konseling 
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling 
Bimbingan konseling berasal dari dua kata yaitu, bimbingan 
dan konseling. Bimbingan berarti bantuan yang diberikan oleh 
pembimbing kepada individu agar individu yang dibimbing mencapai 
kemandirian dengan mempergunakan berbagai bahan melalui interaksi 
dan pemberian nasihat serta gagasan dalam suasana asuhan dan 
berdasarkan norma-norma yang berlaku (Tohirin, 2011:20) 
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang, baik anak-
anak, remaja maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan  norma-norma yang berlaku (Priyatno dan 
Anti, 1999:99). Bimbingan adalah proses pemberian bantuan dalam 
pemecahan masalah kepada seseorang dengan cara memberi ruang 
keaktifan seseorag tersebut agar dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya dan mandiri (Suhesti, 2012:5). 
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Dari pendapat Tohirin, Priyatno serta Suhesti memiliki 
kesamaan pendapat mengenai arti bimbingan, yaitu bantuan yang 
diberikan oleh pembimbing kepada individu sesuai dengan norma-
norma yang berlaku agar yang dibimbing mencapai kemandirian dan 
mengembangkan kemampuan dirinya. 
Tohirin menjelaskan bahwa bimbingan dilakukan melalui 
interaksi, memberikan nasehat dan gagasan. Sedangkan Priyatno dan 
Anti menjelaskan bimbingan itu memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada. Hal ini berbeda dengan pendapat Suhesti, bahwa 
bimbingan itu memberikan ruang keaktifan kepada seseorang. 
Dari ketiga pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa bimbingan adalah pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
pembimbing kepada individu dengan memberikan gagasan dan 
kebebasan individu untuk aktif berdasarkan norma-norma yang ada 
sehingga individu mampu mengembangkan dirinya sendiri. 
Konseling berarti hubungan timbal balik antara dua orang 
(konselor dank lien) untuk menangani masalah klien, yang didukung 
oleh keahlian dan dalam suasana yang laras dan integrasi berdasarkan 
norma-norma yang berlaku untuk tujuan yang berguna bagi klien 
(Tohirin, 2011:25).  
Konseling adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan 
melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu yang 
sedang mengalami sesuatu masalah yang bermuara pada teratasinya 
153 
 
masalah yang dihadapi individu tersebut (Priyatno dan Anti, 
1999:105).  Konseling adalah sebuah teknik untuk memberikan 
bantuan kepada seseorang atau beberapa orang yang dilakukan secara 
langsung dengan tujuan untuk mencapai penerimaan, pemahaman dan 
pengentasan diri atas masalah yang sedang dihadapi (Suhesti, 2012:6). 
Dari ketiga pendapat diatas mengenai konseling, terdapat 
kesamaan yaitu teknik untuk memberikan bantuan kepada individu. 
Dalam pendapatnya Tohirin menerangkan bahwa konseling dilakukan 
dalam suasana yang laras untuk tujuan yang berguna bagi klien. 
Sedangkan Priyatno dan Anti memberikan penjelasan yang lebih 
umum yaitu dilakukan melalui wawancara agar masalah klien teratasi. 
Hal ini berbeda dengan yang diungkapkan oleh Suhesti yang lebih 
terperinci yaitu untuk mencapai penerimaan, pemahaman dan 
pengentasan diri atas masalah klien. 
Berdasarkan ketiga pendapat diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa konseling adalah teknik untuk memberikan bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara langsung dalam suasana yang baik dan 
santai agar individu mampu mengatasi masalahnya dengan mandiri.  
Setelah memahami pengertian dari bimbingan dan konseling, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan dan konseling 
adalah proses bantuan yang diberikan oleh pembimbing kepada 
individu yang dilakukan secara langsung dan dalam suasana yang 
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laras dengan memberikan gagasan dan kebebasan keaktifan individu 
secara berkelanjutan untuk mengatasi masalahnya sendiri. 
b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Siswa 
Pelayanan bimbingan dan konseling diberikan kepada siswa 
dalam rangka upaya agar siswa dapat menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan dan merencanakan masa depan dengan penjelasan : 
Bimbingan dalam rangka menemukan pribadi, dimaksudkan 
agar siswa mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri serta 
menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal 
pengembangan diri lebih lanjut. 
Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan 
agar siswa mengenal lingkungannya secara objektif, baik lingkungan 
sosial dan ekonomi, lingkungan budaya yang sarat dengan nilai-nilai 
dan norma-norma, maupun lingkungan fisik dan menerima berbagai 
kondisi lingkungan itu secara positif dan dinamis pula. 
Bimbingan dalam rangka merencanakan masa depan 
dimaksudkan agar siswa mampu mempertimbangkan dan mengambil 
keputusan tentang masa depan dirinya, baik yang menyangkut bidang 
pendidikan, bidang karir maupun bidang budaya, keluarga dan 
masyarakat (Hallen, 2005: 54-55). 
Tujuan bimbingan dan konseling adalah agar klien : 
1) Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya. 
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2) Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya kea 
rah tingkat perkembangan yang optimal. 
3) Mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya. 
4) Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan yang 
objektif tentang dirinya. 
5) Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya 
maupun lingkungannya. 
6) Mencapai taraf aktualisasi diri sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya. 
7) Terhindar dari gejala-gejala kecemasan dan perilaku (Tohirin, 
2011: 36). 
Dengan demikian tujuan bimbingan dan konseling dalam Islam 
merupakan tujuan yang ideal dalam rangka mengembangkan 
kepribadian muslim yang sempurna (kaffah). 
Tujuan bimbingan konseling di sekolah membantu siswa dalam : 
1) Mengatasi kesulitan dalam mengidentifikasi dan memecahkan 
masalah yang dilakukan dengan konseling. 
2) Mengatasi kesulitan yang berhubungan dengan perencanaan, 
pemilihan dan penyaluran minat dalam pendidikan dan pekerjaan. 
3) Mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan emosi dan pemahaman 
diri. 
4) Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya. 
5) Mengembangkan seluruh potensi yang ada dengan optimal. 
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6) Mengatasi kesulitan masalah dari lingkungan yang lebih luas. 
7) Menyesuaikan diri terhadap keadaan dan tuntutan di dalam 
lingkungannya dengan mengikuti norma-norma yang berlaku. 
8) Memahami kebutuhan-kebutuhan secara realistis. 
9) Menggunakan kemampuannya untuk kepentingan pribadi dan 
untuk kepentingan umum dalam kehidupan bersama. 
10) Melaksanakan tugas-tugas perkembangannya (Suhesti, 2012: 8). 
Dari ketiga pendapat diatas mengenai tujuan bimbingan dan 
konsleing memiliki kesamaan yaitu tujuan konseling meliputi : 1) 
menemukan pribadi, 2) mengenal lingkungan dan 3) merencanakan 
masa depan. 
Hallen memberikan penjelasan mengenai ketiga fungsi tersebut. 
Sedangkan Tohirin dalam bukunya hanya menyebutkan tujuan 
bimbingan dan konseling dengan poin terperinci tanpa menjelaskan tiga 
tujuan bimbingan dan konseling, Suhesti dalam bukunya juga 
menyebutkan tujuan bimbingan dan konseling dengan poin tanpa ada 
penjelasannya.. 
Setelah melihat persamaan dan perbedaan pendapat mengenai 
tujuan bimbingan dan konseling dari ketiga pendapat maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa tujuan bimbingan dan konseling yang sesuai dengan 
pembinaan akhlak adalah : 
1) Memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dirinya. 
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2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan 
tingkah langku yang dapat memberikan manfaat. 
3) Muncul dan berkembangnya rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong 
menolong dan rasa kasih saying. 
4) Muncul dan bekembangnya keinginan untuk berbuat taat kepada-
Nya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya serta ketabahan 
menerima ujianNya. 
5) Mengatasi kesulitan dalam memahami lingkungannya 
c. Fungsi Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dan madrasah 
memiliki beberapa fungsi, yaitu : 
1) Fungsi pencegahan 
Fungsi pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
yang akan menghasilkan terhindarnya siswa dari berbagai 
permasalahan yang mungkin timbul yang mampu menghambat, 
mengganggu ataupun menimbulkan kesulitan, kerugian-kerugian 
tertentu dalam proses perkembangannya (Hallen, 2005: 56). Fungsi 
pencegahan mengupayakan terhindarkannya individu dari akibat 
yang tidak menguntungkan, yaitu berasal dari hal-hal yang 
berpotensi sebagai sumber permasalahan (Suhesti, 2012: 9). 
Ada beberapa kegiatan bimbingan yang dapat berfungsi 
sebagai pencegahan, antara lain: program orientasi, program 
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bimbingan karir, program pengumpulan data, program kegiatan 
kelompok dan lain sebagainya (Hallen, 2005: 56). 
Dari kedua pendapat diatas memiliki kesamaan mengenai 
fungsi pencegahan, yaitu siswa terhindar dari berbagai 
permasalahan. Dalam bukunya Hallen memberikan penjelasan 
mengenai fungsi pencegahan itu mampu menghasilkan siswa 
terhindar dari berbagai masalah dalam proses perkembangannya. 
Lain halnya dengan pendapat Suhesti, bahwa  fungsi pencegahan 
mengupayakan siswa terhindar dari akibat yang tidak 
menguntungkan sebagai sumber permasalahan. 
Berdasarkan persamaan dan perbedaan pendapat diatas, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa fungsi pencegahan ini 
mengupayakan hingga menghasilkan terhindarnya siswa dari 
berbagai permasalahan yang ada. 
2) Fungsi pemahaman 
Fungsi pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling 
yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-
pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan siswa 
(Hallen, 2005: 56). 
Bimbingan dan konseling dilaksanakan dalam rangka 
memberikan pemahaman tentang diri siswa beserta permasalahannya 
dan juga lingkungannya oleh siswa itu sendiri dan oleh pihak-pihak 
yang membantu (Tohirin, 2011: 41). Fungsi pemahaman meliputi : 
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a) Pemahaman tentang diri siswa. 
b) Pemahaman tentang lingkungan siswa. 
c) Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (Hallen, 2005: 
56). 
Hallen dan Tohirin memiliki kesamaan pendapat mengenai 
fungsi pemahaman, yaitu pemberian oleh pihak-pihak yang 
membantu kepada siswa. dalam bukunya Hallen menjelaskan 
mengenai fu.ngsi pemahaman ini, pihak yang membantu (konselor) 
mengambil peran yang lebih banyak karena menghasilkan 
pemahaman sedangkan Tohirin dalam bukunya menjelaskan dengan 
lebih spesifik lagi, yaitu konselor memberikan pemahaman tentang 
diri siswa dan lingkungannya sehingga siswa mampu menghasilkan 
sendiri pemahaman itu. 
Dari persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan, bahwa fungsi pemahaman itu memberikan pemahaman 
kepada siswa oleh pihak-pihak tertentu (konselor) tentang sesuatu 
yang berkaitan dengan diri siswa dan lingkungannya sehingga siswa 
mampu mengembangkan potensi dirinya dan memahami 
lingkungannya. 
3) Fungsi pengentasan 
Fungsi pengentasan sebagai upaya teratasinya berbagai 
permasalahan konseli sehingga masalah tersebut tidak menjadi 
hambatan bagi perkembangan konseli (Suhesti, 2012: 9). 
160 
 
Melalui fungsi pengentasan pelayanan bimbingan dan 
konseling akan menghasilkan terentaskannya atau teratasinya 
berbagai permasalahan yang dialami oleh siswa. Pelayanan 
bimbingan dan konseling berusaha membantu memecahkan masalah 
yang dihadapi oleh siswa (Hallen, 2005: 57). 
Pendapat Suhesti dan Hallen memiliki kesamaan yaitu, 
teratasinya permasalahan yang dialami oleh siswa. Dalam bukunya, 
Suhesti memberikan penjelasan mengenai fungsi ini, yaitu lebih 
kepada upaya untuk mengatasi permasalahan siswa sedangkan 
Hallen dalam bukunya lebih kepada hasil teratasinya permasalahan 
yang dialami siswa. 
Dari persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan, bahwa fungsi pengentasan itu upaya yang menghasilkan 
teratasinya berbagai permasalahan siswa agar tidak menghambat 
perkembangan siswa.  
4) Fungsi pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan dan pengembangan adalah fungsi 
bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya 
dan terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif siswa 
dalam rangka perkembangan dirinya secara terarah, mantap dan 
berkelanjutan (Hallen, 2005: 57). Fungsi untuk memelihara dan 
mengembangkan potensi individu dalam dimensi keindividuan, 
kesosialan, kesusilaan dan keberagaman (Suhesti, 2012: 9). 
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Pendapat Hallen dan Suhesti diatas memiliki persamaan, 
yaitu terpelihara dan terkembangkannya potensi siswa. Dalam 
bukunya Hallen menerangkan fungsi ini menghasilkan 
terperilharanya dan terkembangkannya potensi siswa sedangkan 
Suhesti, yang dipelihara dan dikembangkan adalah keindividuan, 
kesosialan, kesusilaan dan keberagaman. 
Dari persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa fungsi pemeliharaan dan pengembangan ini 
memelihara dan mengembangkan potensi serta kondisi positif siswa 
dalam dimensi keindividuan, kesosialan, kesusilaan dan 
keberagaman agar terarah, mantap dan berkelanjutan. 
5) Fungsi penyaluran 
Bimbingan dan konseling berupaya mengenali masing-
masing siswa secara perorangan, selanjutnya memberikan bantuan 
menyalurkan kearah kegiatan yang dapat menunjang tercapainya 
perkembangan yang optimal (Tohirin, 2011: 47). Bimbingan dan 
konseling membantu siswa memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan 
dan memantapkan penguasaan karir yang sesuai dengan minat, 
bakat, keahlian serta ciri-ciri kepribadian lainnya (Syamsu dan 
Juntika, 2006: 17). 
Pendapat Tohirin dan Syamsu ini memiliki persamaan, yaitu 
sama-sama memberikan bantuan. Pendapat Tohirin diatas lebih 
menjelaskan mengenai memberikan bantuan menyalurkan siswa 
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kearah kegiatan agar siswa berkembang secara optimal. Hal ini 
berbeda dengan pendapat dari Syamsu dan Juntika, bahwa fungsi ini 
membantu individu memilih sesuatu sesuai dengan minat, bakat dan 
keahlian.  
Dari persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan, bahwa fungsi penyaluran ini setelah mengenali siswa 
maka konselor memberikan bantuan kepada siswa dalam memilih 
kegiatan yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang 
optimal. 
6) Fungsi penyesuaian 
Bimbingan dan konseling membantu terciptanya penyesuaian 
diri secara baik antara siswa dengan lingkungannya (Tohirin, 2011: 
47). Bimbingan dan konseling membantu siswa untuk menyesuaikan 
diri secara dinamis terhadap program pendidikan, peraturan sekolah 
dan norma agama (Syamsu dan Juntika: 2006: 17). 
Pendapat Tohirin dan Syamsu diatas sama-sama membahas 
mengenai bantuan yang diberikan agar siswa menyesuaikan diri 
secara baik. Namun, ada perbedaan pendapat. Tohirin dalam 
bukunya lebih menekankan kepada penyesuaian diri siswa dengan 
lingkungannya sedangkan Syamsu dan Juntika lebih menekankan 
pada penyesuaian diri siswa terhadap program pendidikan, peraturan 
sekolah dan norma agama. 
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Dari persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa fungsi penyesuaian ini membantu siswa untuk 
menyesuaikan diri secara baik terhadap lingkungan sekolahnya, yang 
meliputi program pendidikan, peraturan sekolah dan juga terhadap 
norma-norma agama yang berlaku.     
7) Fungsi perbaikan 
Pelayanan bimbingan dan konseling diberikan kepada siswa 
untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi siswa, bantuan 
yang diberikan tergnatung pada masalah yang dihadapi siswa 
(Tohirin, 2011: 50). Fungsi perbaikan berkaitan erat dengan 
pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami masalah, baik 
menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar maupun karir (Syamsu dan 
Juntika, 2006: 16). 
Pendapat Tohirin dan Syamsu diatas sama-sama memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami masalah. Tohirin dalam 
bukunya memberikan penjelasan lebih rinci hingga membantu 
memecahkan masalah yang dihadapi siswa sedangkan Syamsu dalam 
bukunya hanya menjelaskan mengenai pemberian bantuan kepada 
siswa tanpa ada penjelasan untuk memecahkan masalah siswa. 
Berdasarkan persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa fungsi perbaikan itu sendiri berkaitan erat 
dengan pemberian bantuan kepada siswa yang mengalami masalah 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa.  
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8) Fungsi advokasi 
Fungsi advokasi adalah fungsi bimbingan dan konseling yang 
akan menghasilkan pembelaan terhadap siswa dalam rangka upaya 
pengembangan seluruh potensi secara optimal (Hallen, 2005: 57). 
Fungsi advokasi untuk membantu siswa memperoleh pembelaan atas 
hak yang kurang diperhatikan (Suhesti, 2012: 9). 
Fungsi-fungsi diatas diwujudkan melalui diselenggrakannya 
berbagai jenis layanan dan kegiatan bimbingan dan konseling untuk 
mencapai hasil sebagaimana yang terkandung dalam masing0masing 
fungsi. 
Pendapat Hallen dan Suhesti diatas memiliki persamaan yaitu 
sama-sama membela siswa. Hallen dalam bukunya lebih 
menjelaskan bahwa hasil dari pembelaan tersebut dalam rangka 
pengembangan potensi siswa, sedangkan Suhesti dalam bukunya 
menjelaskan bahwa bantuan pembelaan atas hak-haka yang kurang 
diperhatikan. 
Berdasarkan persamaan dan perbedaan pendapat diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa fungsi advokasi itu untuk membantu 
siswa memperoleh pembelaan baik pembelaan untuk 
mengembangkan potensi siswa ataupun untuk pembelaan atas hak-
hak yang kurang diperhatikan. 
Berdasarkan penjelasan fungsi bimbingan dan konseling di 
atas, pembinaan akhlak termasuk ke dalam fungsi pencegahan, 
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fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, dan fungsi perbaikan. Guru 
bimbingan dan konseling memberikan pembinaan akhlak kepada 
siswa sebagai bentuk pemahaman tentang akhlak dan mencegah 
siswa agar tidak memiliki akhlak tercela. Apabila siswa sudah 
terlanjur memiliki akhlak tercela, guru bimbingan dan konseling 
berfungsi untuk mengentaskan siswa dari hal tersebut dan 
memperbaiki akhlak siswa. 
d. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling 
Adapun prinsip-prinsip bimbingan dan konseling antara lain : 
1) Setiap individu mempunyai hak sama dalam memperoleh layanan 
bimbingan dan konseling tanpa memandang umur, jenis kelamin, 
suku, bangsa, agama dan status ekonomi. 
2) Bimbingan dan konseling berkaitan erat dengan sikap dan perilaku 
individu yang unik dan beragam maka pelaksanaannya fleksibel. 
3) Bimbingan dan konseling membantu mengembangkan penyesuaian 
diri individu terhadap tercapainya segenap tugas-tugas 
perkembangannya. 
4) Perlunya pemahaman tentang diri individu secara penuh. 
5) Bimbingan dan konseling membantu individu untuk dapat 
memecahkan masalah yang dihadapi individu dengan 
mengidentifikasi emosi dan kebutuhan yang dirasakannya. 
6) Bimbingan dan konseling hendaknya bertitik tolak pada individu 
yang dibimbing. 
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7) Bimbingan dan konseling membantu pengembangan diri individu 
untuk mandiri dan mengambil keputusan. 
8) Program bimbingan dan konseling perlu disesuaikan dengan 
kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 
9) Perlu adanya penilaian dan evaluasi terhadap program bimbingan 
dan konseling dengan maksud untuk mengetahui seberapa jauh 
hasil yang telah dicapai. 
10) Bimbingan dan konseling adalah pekerjaan professional yang 
bekerjasama dengan orang tua dan guru untuk mencapai pelayanan 
maksimal (Suhesti, 2012: 10). 
Sedangkan Sutirna (2013: 24) menjelaskan prinsip-prinsip dasar 
bimbingan dan konseling, yaitu : 
1) Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli, yaitu 
bagi yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah; pria maupun 
wanita; anak-anak, remaja maupun dewasa. 
2) Bimbingan dan konseling sebagai proses individualisasi, yaitu 
memaksimalkan perkembangan individu. 
3) Bimbingan merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan 
dan kesuksesan, karena bimbingan merupakan cara untuk 
membangun pandangan yang positif terhadap diri sendiri. 
4) Bimbingan dan konseling merupakan usaha bersama karena 
bimbingan juga tugas guru-guru dan kepala sekolah. 
167 
 
5) Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan kemampuan 
konseli untuk memecahkan masalahnya dan mengambil keputusan. 
6) Bimbingan dan konseling berlangsung dalam berbagai adegan 
kehidupan dan bersifat multi aspek. 
7) Bimbingan dan konseling bersifat fleksibel. 
8) Dalam bimbingan dan konseling perlu adanya kerjasama dan 
pengertian yang baik dari orang tua. 
9) Bimbingan dan konseling memerlukan sekumpulan catatan 
mengenai kemajuan dan keadaan anak. 
Pendapat Suhesti dan Sutirna diatas disampaikan dengan 
bahasa yang berbeda namun pada dasarnya memiliki makna yang 
sama tentang prinsip-prinsip bimbingan dan konseling. Perbedaan 
pendapat diatas terletak pada prinsip yang disampaikan oleh Suhesti, 
yaitu perlu adanya penilaian dan evaluasi terhadap program 
bimbingan dan konseling sedangkan dalam buku Sutirna hal tersebut 
tidak dijelaskan. 
Kesimpulan dari pendapat Suhesti dan Sutirna diatas bahwa 
prinsip-prinsip bimbingan konseling antara lain: 
1) Bimbingan dan konseling diperuntukkan bagi semua konseli. 
2) Bimbingan dan konseling bersifat fleksibel. 
3) Tujuan bimbingan dan konseling adalah pemahaman atas diri 
sendiri dan mampu mengambil keputusan. 
4) Bimbingan dan konseling merupakan usaha bersama. 
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5) Bimbingan dan konseling disesuaikan dengan kebutuhan dan 
perkembangan anak. 
6) Perlu adanya penilaian dan evaluasi terhadap program bimbingan 
dan konseling. 
e. Pelayanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
1) Layanan orientasi 
Layanan orientasi, yaitu layanan yang diberikan kepada 
siswa dalam mengenal lingkungan baru dengan tujuan agar siswa 
mendapatkan informasi tentang lingkungan pendidikan sekolah 
yang baru dimasukinya sehingga siswa bisa segera menyesuaikan 
diri. Informasi-informasi yang diperlukan misalnya : tentang 
fasilitas sumber belajar yang ada, ketentuan hak dan kewajiban 
yang ada di sekolah, kegiatan penunjang yang diselenggarkan 
sekolah, tenaga pendidik dan kurikulum ayng ada (Sukiman, 2011: 
96). 
Layanan orientasi bisa dilaksanakan dengan teknik-teknik, 
yaitu melalui ceramah, tanya jawab, diskusi, pengamatan, 
partisipasi, studi dokumentasi (membaca dan mempelajarai 
berbagai dokumen yang terkait), kontemplasi (memikirkan dan 
menerungkan secara mendalam tentang berbagai hal yang menjadi 
isi layanan). Teknik ini dilakukan oleh guru bimbingan konseling, 
penyaji, narasumber dan siswa (Tohirin, 2011: 145). 
169 
 
Hasil yang diharapkan dari layanan orientasi ialah 
mempermudah penyesuaian diri siswa terhadap kehidupan sosial, 
kegiatan belajar dan kegiatan lain yang mendukung keberhasilan 
siswa. Demikian juga orang tua siswa, dengan memahami kondisi, 
situasi dan tuntutan sekolah anaknya akan dapat memberikan 
dukungan yang diperlukan bagi keberhasilan belajar anaknya 
(Hallen, 2005: 76). 
Pendapat beberapa ahli diatas saling melengkapi. Dalam 
bukunya Sukirman memberikan penjelasan mengenai pengertian 
layanan orientasi dan jenis-jenis informasi itu sendiri. Sedangkan 
Tohirin dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai teknik-
teknik yang bisa dilakukan dalam layanan orientasi, sementara 
Hallen dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai hasil 
yang didapatkan oleh siswa maupun orang tua siswa setelah 
layanan orientasi dilaksanakan. 
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa layanan orientasi 
adalah layanan yang diberikan kepada siswa agar siswa memahami 
lingkungan baru dan juga agar orang tua siswa memahami kondisi 
sekolah anaknya dengan teknik-teknik yang sesuai dengan 
kebutuhan. 
2) Layanan informasi 
Layanan informasi, yaitu layanan yang memungkinkan 
siswa menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat 
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dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan 
keputusan untuk kepentingan siswa. Sasaran dari layanan ini tidak 
hanya siswa, namun juga orang tua yang mempunyai pengaruh 
besar terhadap siswa agar mereka dapat menerima informasi yang 
berguna bagi perkembangan anak mereka (Hallen, 2005: 77). 
Pemberian layanan informasi bertujuan untuk membantu 
individu dalam memperoleh pengetahuan yang diperlukan dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya agar siswa mampu 
menentukan keputusan secara tepat serta membantu siswa dalam 
menguasai berbagai informasi yang berguna untuk mengenal diri, 
merencanakan dan mengembangkan pola kehidupan (Suhesti, 
2012: 20). 
Prayitno dan Anti (1999: 261) membatasi jenis-jenis 
informasi yang diberikan di lingkungan sekolah, yaitu : 
1) Informasi pendidikan 
2) Informasi seputar karir 
3) Informasi sosial-budaya. 
Beberapa teknik yang biasa digunakan untuk pelayanan 
informasi adalah : ceramah, tanya jawab, diskusi, melalui media ( 
alat peraga, media tertulis, media gambar, media elektronik, 
poster), acara khusus (peringatan hari besar/hari penting), 
narasumber (mengundang narasumber untuk memberikan 
informasi) (Tohirin, 2011: 150). 
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Konselor sekolah yang langsung terlibat dalam layanan 
pemberian informasi, harus memberitahukan hal yang sebenarnya 
kepada siswa sejauh dianggap bijaksana dan menolong siswa dalam 
mengenal keadaan lingkungan yang nyata (Winkel dan Sri Hastuti, 
2004: 329). 
Hallen dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai 
pengertian dan sasaran dari layanan informasi, sedangkan Suhesti 
memberikan penjelasan mengenai tujuan layanan informasi, 
sementara Prayitno dan Anti memberikan penjelasan mengenai 
jenis-jenis informasi yang diberikan.  
Tohirin dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai 
teknik yang dapat digunakan dalam layanan informasi, berbeda 
dengan pendapat Winkel dan Sri Hastuti yang memberikan 
penjelasan mengenai hal yang harus dilakukan oleh konselor 
sekolah dalam melakukan layanan informasi. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa layanan informasi 
diberikan kepada siswa dan orang tua siswa agar memperoleh 
pengetahuan yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi baik itu mengenai pendidikan, karir dan sosial budaya 
menggunakan teknik-teknik yang tepat. 
3) Layanan penempatan dan penyaluran 
Layanan penempatan dan penyaluran, yaitu layanan yang 
memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan penyaluran 
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yang tepat sesuai dengan potensi, bakat dan minat serta kondisi 
pribadi siswa yang bersangkutan (Hallen, 2005: 78). 
Layanan penempatan dan penyaluran di sekolah dapat 
berupa layanan dalam menempatkan siswa di kelas, kelompok 
belajar, kegiatan ekstrakulikuler, penempatan setelah lulus atau 
penempatan dan penyaluran ke dalam pekerjaan (Suhesti, 2012: 
20). Layanan penempatan dan penyaluran ini memberi 
kemungkinan kepada siswa berada pada posisi dan pilihan yang 
tepat, yaitu berkenaan dengan penjurusan, kelompok belajar, 
kegiatan ekstrakulikuler, program latihan dan pendidikan yang 
sesuai dengan kondisi fisik dan psikis siswa. 
Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh pembimbing dalam 
melaksanakan pelayanan penempatan dan penyaluran, yaitu 
mengkaji potensi dan kondisi diri siswa, mengkaji lingkungan dari 
lingkungan yang paling dekat dan mengacu kepada permasalahan 
siswa, mengkaji kesesuaian antara potensi dan kondisi diri siswa 
dengan kondisi lingkungannya, mengidentifikasi permasalahan 
yang secara dinamis berkembang pada diri siswa, mengkaji kondisi 
dan prospek lingkungan yang lain yang mungkin ditempati dan 
menempatkan siswa ke lingkungan baru (Tohirin, 2011: 155). 
Dalam bukunya Hallen lebih memberikan penjelasan 
mengenai pengertian layanan penempatan dan penyaluran, 
sedangkan Suheti dalam bukunya memberikan penjelasan 
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mengenai bentuk layanan yang diberikan kepada siswa, sementara 
Tohirin memberikan penjelasan mengenai hal-hal yang dilakukan 
dalam penyaluran dan penempatan. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa layanan penyaluran dan 
penempatan itu memungkinkan siswa memperoleh penyaluran dan 
penempatan sesuai dengan potensi, bakat dan minat siswa 
berkenaan dengan kegiatan sekolah, penjurusan dengan 
memperhatikan beberapa hal, seperti memahami kondisi siswa, 
mengkaji lingkungan, dan lain sebagainya. 
4) Layanan penguasaan konten 
Layanan penguasaan konten merupakan layanan bantuan 
kepada setiap siswa untuk menguasai kemampuan atau kompetensi 
tertentu melalui kegiatan belajar (Sukiman, 2011:98). 
Layanan penguasaan konten memberikan kemungkinan 
yang seluas-luasnya kepada individu untuk mengembangkan sikap 
dan kebiasaan belajar yang baik, keterampilan belajar dan materi 
belajar yang sesuai dengan tingkat kecepatan, kesulitan belajar, 
potensi dan perkembangan diri individu (Zaenal Abidin dan Alief, 
2010: 61). 
Layanan penguasaan konten umumnya diselenggarakan 
secara langsung dan tatap muka melalui format klasikal, kelompok 
atau individual. Guru pembimbing secara aktif menyajikan bahan, 
memberi contoh, merangsang, mendorong dan menggerakkan 
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siswa untuk berpartisipasi secara aktif mengikuti materi dan 
kegiatan layanan (Tohirin, 2011: 161). 
Sukiman dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai 
pengertian layanan penguasaan konten. Sedangkan Abdul Basit 
dalam bukunya menjelaskan mengenai tujuan dari layanan 
penguasaan konten. Berbeda dengan Tohirin yang memberikan 
penjelasan mengenai teknik pelaksanaan layanan penguasaan 
konten. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa layanan penguasaan 
kontenitu layanan bantuan yang diberikan kepada siswa untuk 
menguasai kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar yang 
sesuai dengan tingkat kecepatan, kesulitan belajar, potensi dan 
perkembangan diri individu melalui teknik-teknik tertentu. 
5) Layanan konseling perorangan 
Layanan konseling perorangan, yaitu layanan yang 
memungkinkan siswa mendapat layanan langsung tatap muka 
dengan guru pembimbing dalam rangka pembahasan dan 
pengentasan permasalahan pribadi yang dideritanya (Hallen, 2005: 
80). 
Layanan konseling perorangan di sekolah bertujuan untuk 
membantu mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi oleh 
siswa, membantu menumbuhkan pemahaman pada diri siswa atas 
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permasalahannya serta mengembangkan persepsinya kearah positif 
(Suhesti, 2012: 21) 
Untuk dapat mengembangkan proses layanan konseling 
perorangan secara efektif untuk mencapai tujuan layanan, perlu 
diterapkan teknik-teknik, antara lain : kontak mata, ajakan untuk 
berbicara, penerapan 3M (mendengar dengan cermat, memahami 
secara tepat, merespon secara tepat dan positif), keruntutan, 
pertanyaan terbuka, dorongan minimal, refleksi isi, penyimpulan, 
penafsiran, ajakan untuk memikirkan sesuatu yang lain, peneguhan 
hasrat, penfrustasian klien, strategi tidak memaafkan klien, suasana 
diam, transferensi dan kontra transferensi, teknik eksperiensial, 
interpretasi pengalaman masa lampau, asosiasi bebas, sentuhan 
jasmaniah, penilaian dan pelaporan (Tohirin, 2011: 166-167). 
Hallen lebih memberikan penjelasan mengenai pengertian 
dari layanan konseling perorangan. Suhesti lebih memberikan 
penjelasan mengenai tujuan dari layanan konseling perorangan. 
Sedangkan Tohirin dalam bukunya menjelaskan tentang teknik 
yang dilakukan dalam layanan konseling perorangan. Ketiga 
pendapat diatas saling melengkapi dan bisa memberikan 
pemahaman mengenai layanan konseling perorangan. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa layanan konseling perorangan itu layanan yang diberikan 
siswa secara tatap muka agar siswa mampu memahami dirinya atas 
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permasalahan yang ada dan mengembangkan persepsinya kearah 
yang positif dengan menggunakan teknik yang tepat. 
6) Layanan bimbingan kelompok 
Layanan bimbingan kelompok, yaitu layanan yang 
memungkinkan sejumlah siswa secara bersama-sama melalui 
dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu dan atau membahas secara bersama-sama pokok 
pembahasan tertentu yang berguna untuk menunjang pemahaman 
dan kehidupannya sehari-hari dan atau untuk perkembangan 
dirinya serta sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan 
dan atau tindakan tertentu (Hallen, 2005: 81).  
Bimbingan kelompok di jenjang pendidikan menengah 
mempunyai manfaat, baik bagi tenaga bimbingan sendiri maupun 
bagi siswa. Kegunaan bagi tenaga bimbingan sendiri ialah 
mendapat kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa 
sekaligus, sehingga konselor menjadi dikenal, menghemat waktu 
dan tenaga dalam kegiatan yang dapat dilakukan dalam suatu 
kelompok. Bagi siswa kegunaannya ialah menjadi lebih sadar akan 
tantangan yang dihadapi, sehingga mereka memutuskan untuk 
berwawancara secara pribadi dengan konselor, lebih rela menerima 
dirinya sendiri setelah menyadari bahwa teman-temannya sering 
menghadapi persoalan; kesulitan dan tantangan yang kerap kali 
sama, lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila 
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berada dalam kelompok daripada dengan konselor (Winkel dan Sri 
Hastuti, 2004: 565). 
Ada beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan 
bimbingan kelompok, yaitu : teknik umum yang dilakukan dengan 
pengembangan dinamika kelompok guna memberikan penjelasan 
dan pengarahan dan permainan kelompok yang merupakan 
selingan maupun sebagai wahana yang memuat materi pembinaan 
(Tohirin, 2011: 174). 
Hallen dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai 
pengertian layanan bimbingan kelompok. Winkel dan Sri Hastuti 
dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai manfaat layanan 
bimbingan kelompok bagi siswa dan konselor. Tohirin dalam 
bukunya memberikan penjelasan mengenai teknik yang dapat 
digunakan dalam melakukan layanan bimbingan kelompok. 
Ketiga pendapat diatas saling melengkapi dan kesimpulan 
dari pendapat diatas adalah layanan bimbingan kelompok  itu 
layanan yang dilakukan oleh sejumlah siswa dengan membahas 
berbagai bahan yang diberikan oleh narasumber agar siswa menjadi 
lebih sadar akan tantangan yang dihadapi, rela menerima dirinya 
sendiri dan lebih berani mengungkapkan pendapat serta bagi 
konselor adalah mampu mengenal siswa secara banyak sekaligus 
sehingga menghemat waktu, layanan ini pun dilakukan dengan 
menggunakan teknik-teknik yang menunjang layanan agar berhasil. 
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7) Layanan konseling kelompok 
Konseling kelompok merupakan wawancara konseling 
antara konselor dengan beberapa orang sekaligus yang tergabung 
dalam suatu kelompok kecil. Konseling kelompok menuntut 
persiapan dan kemampuan khusus di pihak konselor, seperti 
pembentukan kelompok dan pendampingan proses konseling yang 
mengandung interaksi antara konselor dengan  konseli serta antara 
konseli satu dengan konseli yang lain (Winkel dan Sri Hastuti, 
2004: 589). 
Layanan konseling kelompok memungkinkan siswa 
memperoleh kesempatan bagi pembahasan dan pengentasan 
masalah yang dialami melalui dinamika kelompok. Masalah yang 
dibahas merupakan masalah perorangan yang muncul dalam 
kelompok itu. Hal ini seperti dalam konseling perorangan, setiap 
anggota kelompok  dapat menampilkan masalah yang dirasakannya 
dan dilayani melalui pembahasan yang intensif oleh seluruh 
anggota kelompok (Hallen, 2005: 83). 
Tujuan dari layanan konseling kelompok adalah 
terselesaikannya masalah yang dialami individu. Dalam layanan ini 
membahas masalah-masalah yang sifatnya homogeny maupun 
heterogen dengan anggota kelompok yang terbatas yaitu 5-10 
orang. Masing-masing anggota kelompok diberi kesempatan untuk 
mengutarakan permasalahannya dan memberikan umpan balik. 
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Keterlibatan dan dinamika interaksi sosial diperlukan dalam 
berlangsungnya konseling kelompok dengan menerapkan asas 
rahasia (Suhesti, 2012: 21-22). 
Secara umum teknik yang diterapkan dalam layanan 
konseling kelompok adalah : pengembangan dinamika kelompok; 
pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam 
pembahasan, diskusi, analisis dan pengembangan argumentasi; 
dorongan minimal untuk memantapkan respon aktivitas anggota 
kelompok; penjelasan pendalaman dan pemberian contoh untuk 
lebih memantapkan analisis argumentasi dan pembahasan; serta 
pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru yang 
dikehendaki (Tohirin, 2011: 182-183). 
Winkel dan Sri Hastuti dalam bukunya menjelaskan 
mengenai pengertian layanan konseling kelompok. Hallen dalam 
bukunya menjelaskan mengenai masalah yang dapat dibahas. 
Suhesti memberikan penjelasan mengenai tujuan dari layanan 
konseling kelompok dan Tohirin dalam bukunya memberikan 
penjelasan mengenai teknik yang bisa dilakukan dalam layanan 
konseling kelompok. Beberapa pendapat diatas tidaklah sama, 
namun saling melengkapi dan mampu memberikan pemahaman 
mengenai layanan konseling kelompok. 
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8) Layanan konsultasi 
Membantu individu dalam memperoleh wawasan dan 
pemahaman serta cara yang diperlukan untuk menangani masalah 
pihak ketiga. Bantuan yang diberikan untuk memandirikan siswa 
agar dapat menghadapi pihak konseli ketiga yang 
dipermasalahkannya (Suhesti, 2012: 22). 
Tujuan layanan konsultasi adalah memperoleh wawasan, 
pemahaman, dan cara-cara yang perlu dilaksanakan konsulti dalam 
rangka membantu terselesaikannya masalah yang dialami oleh 
konseli (Zaenal Abidin dan Alief, 2010: 111). 
Teknik layanan konsultasi menurut Tohirin (2011: 189-190) 
dibagi menjadi dua, yaitu teknik umum dan khusus. Teknik umum 
diawali dengan menerima klien (siswa), mengatur posisi duduk, 
mengadakan penstrukturan, mengadakan analisis dan diskusi 
tentang permasalahan yang dihadapi hingga mengadakan penilaian 
dan laporan. 
Teknik khusus diawali dengan perumusan tujuan, yaitu hal-
hal yang ingin dicapai klien (siswa) dalam bentuk perilaku nyata, 
pengembangan perilaku itu sendiri hingga peneguhan hasrat, 
pemberian nasihat, penyusunan kontrak dan apabila perlu alih 
tangan kasus. 
Suhesti dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai 
pengertian layanan konsultasi. Zaenal Abidin dan Alif dalam 
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bukunya memberikan penjelasan mengenai tujuan layanan 
konsultasi, sedangkan Tohirin dalam bukunya memberikan 
penjelasan mengenai teknik yang dapat digunakan dalam layanan 
konsultasi. Ketiga pendapat tersebut tidaklah sama namun saling 
melengkapi. 
9) Layanan mediasi 
Layanan yang dilaksanakan guru bimbingan konseling 
terhadap dua pihak (siswa) atau lebih yang sedang dalam 
ketidakcocokan (Suhesti, 2012: 22). Secara umum tujuan layanan 
mediasi adalah tercapainya kondisi hubungan yang positif di antara 
pihak-pihak yang berselisih. Sedangkan secara khusus tujuan 
layanan ini lebih difokuskan kepada perubahan menjadi kondisi 
baru dalam hubungan antara pihak-pihak yang bermasalah. 
Teknik layanan mediasi, yaitu : penerimaan terhadap klien 
dan posisi duduk; penstrukturan; kontak psikologi; kontak mata; 
keruntutan; refleksi; pertanyaan terbuka; penyimpulan; penafsiran; 
konfrontasi; tranferensi dan kontra tranferensi; memunculkan 
pengalaman-pengalaman khusus; memfrustasikan klien dan tiada 
minta maaf (Tohirin, 2011: 199). 
Suhesti dalam bukunya memberikan penjelasan mengenai 
pengertian dari layanan mediasi. Zaenal Abidin dan Alief dalam 
bukunya memberikan penjelasan mengenai tujuan layanan mediasi 
baik secara umum maupun khusus, sedangkan Tohirin dalam 
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bukunya memberikan penjelasan mengenai teknik yang dapat 
digunakan dalam layanan mediasi. Ketiga pendapat diatas tidaklah 
sama, namun saling melengkapi mengenai layanan mediasi. 
f. Prosedur Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Prosedur pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling secara 
umum adalah: 
1) Identifikasi kasus 
Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan 
siswa yang diduga memerlukan layanan bimbingan dan konseling. 
Robinson dalam sutirna memberikan beberapa pendekatan yang 
dapat dilakukan untuk mendeteksi siswa yang diduga 
membutuhkan layanan bimbingan dan konseling, yakni : 
a) call them approach 
melakukan wawancara dengan memanggil semua siswa secara 
bergiliran sehingga dapat ditemukan siswa yang benar-benar 
membutuhkan layanan konseling. 
b) Maintain good relationship 
Menciptakan hubungan yang baik dan penuh keakraban 
sehingga tidak terjadi jurang pemisah antara guru pembimbing 
dengan siswa. 
c) Developing a desire for counseling 
Menciptakan suasana yang menimbulkan penyadaran siswa 
akan masalah yang dihadapinya. 
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d) Melakukan analisis  terhadap hasil belajar siswa 
Dengan cara ini maka akan dketahui tingkat dan jenis kesulitan 
belajar yang dihadapi siswa. 
e) Melakukan analisis sosiometris 
Dengan cara ini akan ditemukan siswa yang diduga mengalami 
kesulitan penyesuaian sosial. 
2) Identifikasi masalah 
Identifikasi masalah merupakan upaya untuk memahami 
jenis, karakteristik kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa. 
dalam proses belajar mengajar permasalahan siswa dapat 
berkenaan dengan aspek substansial-material, strukrual-
fungsional, behavioral atau personality (Sutirna, 2013: 177). 
Pada langkah ini yang harus diperhatikan guru adalah 
mengenal gejala-gejala awal dari suatu masalah yang dihadapi 
siswa. Apabila siswa menunjukkan tingkah laku yang berbeda dari 
biasanya, maka hal tersebut dapat diidentifikasi sebagai gejala 
awal dari suatu masalah yang sedang dialami siswa (Deni Febrini, 
2011: 123). 
Pendapat Sutirna dan Deni sama-sama membahasa 
mengenai mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh 
siswa. letak perbedaan kedua pendapat diatas adalah, jika Sutirna 
lebih memberikan penjelasan mengenai memahami permasalahan 
siswa dari segi jenis dan karakteristiknya. 
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Sedangkan Deni memberikan penjelasan mengenai 
mengenal masalah siswa dari gejala awal secara umum saja yang 
berbeda dari biasanya. Dari kedua pendapat diatas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa identifikasi masalah itu upaya untuk 
mengenal dan memahami gejala awal dari suatu masalah yang 
dialami siswa dari segi jenis dan karakteristiknya yang berbeda 
dari biasanya.   
3) Melakukan diagnosis 
Melakukan diagnosis merupakan upaya untuk menemukan 
faktor-faktor penyebab atau latar belakang timbulnya masalah 
siswa. dalam melakukan diagnosis pembimbing harus berhati-hati 
ketika menyimpulkan temuan permasalahan yang diketahui. 
Dalam melakukan diagnosis diperlukan kerjasama antar seluruh 
komponen terkait sehingga diagnosis akan menjadi tepat (Sutirna, 
2013: 177). Diagnosis merupakan usaha pembimbing menetapkan 
latar belakang masalah pada siswa (Tohirin, 2011: 320). 
Pendapat Sutirna dan Tohirin tersebut sebenarnya 
memberikan penjelasan yang sama, yaitu mengenai upaya 
pembimbing menemukan latar belakang masalah. Letak 
perbedaannya adalah Sutirna memberikan penjelasan yang lebih 
lengkap dibandingkan dengan penjelasan dari Tohirin.  
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4) Prognosis 
Setelah mengetahui faktor penyebab timbulnya masalah 
pada siswa, selanjutnya pembimbing menetapkan langkah-langkah 
bantuan yang akan diambil disesuaikan dengan masalah yang 
dihadapi oleh siswa (Tohirin, 2011: 320). 
Langkah ini dilakukan untuk memperkirakan apakah 
masalah yang dialami siswa masih mungkin diatasi seta 
menentukan berbagai alternatif pemecahannya. Dilakukan dengan 
cara mengintegrasikan dan menginterpretasikan hasil-hasil dari 
identifikasi masalah dan diagnosis. Sebelum dilakukan proses 
pengambilan keputusan pada tahap ini, alangkah baiknya 
dilaksanakan konferensi kasus terlebih dahulu dengan melibatkan 
pihak-pihak yang kompeten untuk diminta bekerjasama 
menangani kasus-kasus yang dihadapi (Sutirna, 2013: 177). 
  Tohirin dan Sutirna dalam bukunya sama-sama 
membahas mengenai penetapan langkah bantuan sesuai dengan 
masalah siswa. perbedaan kedua pendapat ini adalah, jika Tohirin 
hanya membahas mengenai menetapkan langkah bantuan yang 
disesuaikan dengan permasalahan siswa. sedangkan Sutirna dalam 
bukunya membahas mengenai penentuan bisa diatasi tidaknya 
masalah siswa serta menentukan alternatif pemecahannya dengan 
penjelasan yang cukup rinci. 
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Dari kedua pendapat diatas maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa prognosis ini lebih kapada penentuan jenis-jenis bantuan 
dan langkah-langkah yang akan diambil untuk pemecahan masalah 
yang dihadapi oleh siswa. 
5) Remedial dan alih tangan kasus 
Jika jenis dan sifat serta sumber permasalahan masih 
berkaitan dengan system pembelajaran dan masih berada dalam 
kesanggupan dan kemampuan pembikbing, pemberian bantuan 
bimbingan dapat dilakukan oleh pembimbing sendiri. Namun, jika 
permasalahannya menyangkut aspek-aspek kepribadian yang lebih 
mendalam dan lebih luas maka selayaknya tugas pembimbing 
hanya sebatas membuat rekomendasi kepada ahli yang lebih 
kompeten atau dengan kata lain memberikan reveral kepada 
ahlinya (Sutirna, 2013: 178). 
Alih tangan kasus bertujuan untuk mendapatkan 
penanganan yang lebih tepat dan tuntas atas masalah yang dialami 
siswa, dengan jalan memindahkan penanganan kasus dari satu 
pihak kepada pihak yang lebih ahli (Hallen, 2005: 88). 
Sutirna dalam bukunya lebih memberikan penjelasan 
secara rinci mengenai kasus yang masih ditangani oleh 
konselor/guru dan yang harus dilakukan alih tangan kasus. 
Sedangkan Hallen dalam bukunya memberikan penjelasan 
mengenai tujuan dari alih tangan kasus.  
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6) Evaluasi dan follow up 
Evaluasi dan tindak lanjut dilakukan untuk melihat 
pengaruh tindakan bantuan yang telah diberikan terhadap 
pemecahan masalah yang dihadapi siswa. Berkenaan dengan 
evaluasi bimbingan dan konseling, Depdiknas memberikan 
kriteria-kriteria keberhasilan layanan bimbingan dan konseling, 
yaitu : 
a) Berkembangnya pemahaman baru yang diperoleh siswa 
berkaitan dengan masalah yang dibahas. 
b) Perasaan positif sebagai dampak dari proses dan materi yang 
dibawakan melalui layanan. 
c) Rencana kegiatan yang akan dilaksanakan oleh siswa sesudah 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam rangka 
mewujudkan upaya lebih lanjut guna pengentasan masalah 
yang dialaminya (Sutirna, 2013: 179). 
Evaluasi dilakukan untuk melihat apakah upaya bantuan 
yang telah diberikaan memperoleh hasil atau tidak. Apabila sudah 
memberikan hasil apa langkah-langkah selanjutnya yang perlu 
diambil begitu juga sebaliknya apabila belum berhasil (Tohirin, 
2011: 321). 
Kedua pendapat diatas sama-sama membahas mengenai 
evaluasi setelah dilakukan bimbingan dan konseling serta langkah 
selanjutnya yang diambil oleh konselor.  Letak perbedaan pendapat 
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diatas, ialah, jika Sutirna dalam bukunya memberikan penjelasan 
bahwa evaluasi dan tindak lanjut untuk melihat pengaruh bantuan 
yang telah diberikan serta kriteria keberhasilan layanan bimbingan 
dan konseling. 
Sedangkan Tohirin dalam bukunya memberikan 
penjelasan jika evaluasi dilakukan untuk melihat bantuan yang 
diberikan konselor berhasil atau tidak serta langkah yang akan 
diambil selanjutnya. 
2. Pembinaan Akhlak 
a. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Pembinaan berasal dari kata bina. Dalam Kamus lengkap 
Bahasa Indonesia bina dapat diartikan sebagai bangun, membangun 
(Prima Media: 2003). Nata menerangkan bahwa pembinaan adalah 
usaha yang sungguh-sungguh dan konsisten (Nata, 2003: 158). 
Kedua pengertian diatas tidaklah sama, jika dalam Kamus 
lengkap bahasa Indonesia hanya menjelaskan bahwa pembinaan 
merupakan suatu pembangunan sedangkan nata memberikan 
penjelasan lebih lengkap. 
Dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan adalah usaha 
untuk membangun sesuatu dengan sungguh-sungguh dan konsisten. 
Mahmud, Heri dan Yuyun mengatakan bahwa akhlak adalah 
segala sesuatu yang tertanam kuat atau terpatri dalam diri seseorang, 
yang akan melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui 
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pemikiran atau perenungan terlebih dahulu ( 2013: 186). Abdullah 
Darraz dalam Supadie dan Sarjuni menjelaskan bahwa akhlak adalah 
suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap yang membawa 
kecenderungan pada pemilihan pada pihak yang benar atau pihak yang 
jahat (Supadie dan Sarjuni, 2011: 216). Wiyani menjelaskan bahwa 
akhlak adalah kerangka ajaran Islam yang menyangkut norma-norma 
bagaimana manusia berperilaku baik terhadap Allah, sesama makhluk 
dan makhluk lainnya (2013: 99).  
Ketiga pendapat diatas sama-sama membahasa mengenai 
perbuatan. Letak perbedaan pendapat diatas, jika Mahmud, Heri dan 
Yuyun lebih terfokus pada perbuatan yang dilakukan seseorang tanpa 
pemikiran terlebih dahulu. Sedangkan dalam buku Supadie dan 
Sarjuni menitik beratkan pada pemilihan pihak yang benar dan salah. 
Sementara Wiyani dalam bukunya memberikan penjelasan bahwa 
akhlak menyangkut norma-norma agama. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan tindakan yang baik ataupun 
tindakan yang buruk, yang ketika melakukannya seseorang tanpa 
melalui pemikiran dan pertimbangan serta memiliki kehendak yang 
mantap. 
Berdasarkan pengertian pembinaan dan akhlak yang telah 
dijabarkan diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan 
akhlak adalah usaha yang sungguh-sungguh dan konsisten dalam 
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rangka membangun sifat yang tertanam dalam jiwa agar ketika 
melakukannya seseorang memiliki kehendak yang mantap dan usaha 
ini dilaksanakan dengan menggunakan sarana pendidikan serta 
program yang baik. 
b. Dasar - Dasar Akhlak 
1) Dasar Akhlak berdasarkan Al-qur‟an adalah : 
a) Surat Al-Qalam ayat 4 
 
Artinya : “ dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti 
yang luhur” (Depag, 1993). 
 
b) Surat Asy-Syu‟ara‟ ayat 137 
 
Artinya : “ (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang-orang terdahulu” (Depag, 1993). 
 
2) Dasar akhlak berdasarkan hadits nabi : 
 َكَي َى ًِّ َ ُتِلأ ُتْثُِعب ا ًَ ََِّا ِقَلاَْخْلأا َوِرا  
Artinya : “ Sungguh, aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 
yang mulia.” (HR. Al-Bukhari, Abu Dawud dan Hakim). 
 
ًاُقهُخ ْىُُه َسْحأ ًاَا ًَ ْيِإ ٍَ ْيُِ ِيْؤ ًُ ْنا ُم ًَ َْكأ 
Artinya : “Mukmin yang paling sempurna imannya, adalah yang 
paling bagus akhlaknya.” (HR. At-Tirmidzi). 
 
 
c. Ruang Lingkup Akhlak 
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Ruang lingkup akhlak terbagi menjadi empat (4) macam, yaitu 
akhlak kepada Allah SWT, akhlak diri sendiri, akhlak kepada sesame 
manusia dan akhlak kepada lingkungan hidup, dengan penjelasan 
sebagai berikut : 
1) Akhlak kepada Allah SWT 
Maksudnya ialah berbuat baik kepada Allah karena Allah 
lah yang memberikan rahmat dan menurunkan azab kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Ahmadi dan Noor (1994: 207) 
menyebutkan akhlak kepada Allah SWT antara lain : 
a) Mentauhidkan Allah. 
b) Bertaqwa kepada Allah. 
c) Berdoa kepada Allah. 
d) Dzikrullah. 
e) Tawakkal.  
Sedangkan Hawi (2013: 103) menyebutkan akhlak kepada 
Allah antara lain : 
a) Beriman kepada Allah 
b) Taat dalam melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 
c) Ikhlas dalam beribadah kepada-Nya. 
d) Khusyuk dalam beribadah. 
e) Optimism dan penuh harapan. 
f) Berprasangka baik kepada Allah. 
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g) Tawakkal dalam melaksanakan sesuatu pekerjaan yang telah 
direncanakan dengan mantap. 
h) Syukur dan qona‟ah atas pemberian Allah. 
i) Malu mengerjakan kejahatan dan malu meninggalkan 
kebaikan. 
j) Taubat dan istighfar apabila berbuat dosa. 
Ahmadi dan Hawi sama-sama membahas mengenai 
berbuat baik kepada Allah. Letak perbedaan kedua pendapat 
adalah, jika Ahmadi memberikan pengertian mengenai akhlak 
kepada Allah dan juga memberikan contoh mengenai akhlak 
kepada Allah. Sedangkan Hawi dalam bukunya hanya memberikan 
contoh-contoh akhlak kepada Allah. Jadi, dapat diambil 
kesimpulan bahwa akhlak kepada Allah adalah berbuat baik kepada 
Allah dengan cara beribadah kepada Allah. 
2) Akhlak kepada diri sendiri 
Ahmadi dan Noor (1994: 208) menyebutkan yang 
termasuk akhlak kepada diri sendiri adalah : 
a) Sabar. 
b) Syukur. 
c) Rendah hati, tidak sombong. 
d) Menahan diri dari melakukan yang terlarang. 
e) Menahan diri dari marah. 
f) Amanah atau jujur. 
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g) Berani karena benar. 
h) Merasa cukup dengan yang ada 
Manusia berkewajiban menjaga fitrah dengan cara 
memelihara kesucian lahir dan batin; memelihara kerapihan; 
berjalan dan berkata dengan tenang; menambah pengetahuan 
sebagai modal amal; membina disiplin diri (Marzuki, 2012: 182). 
Ahmadi dan Marzuki sama-sama membahas mengenai 
sikap seseorang terhadap dirinya sendiri. Letak perbedaan kedua 
pendapat diatas adalah jika Ahmadi lebih memberikan contoh 
sikap seseorang kepada dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-
hari. Sedangkan Marzuki memberikan penjelasan mengenai sikap 
seseorang untuk menjaga fitrah yang dimilikinya. Maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa akhlak kepada diri sendiri adalah 
berbuat baik kepada diri sendiri untuk menjaga fitrah yang 
dimiliki oleh manusia. 
3) Akhlak kepada sesama manusia 
Hawi (2013: 104) menyebutkan yang termasuk akhlak 
kepada sesama manusia adalah : 
a)  Menghormati dan menghargai perasaan kemanusiaan. 
b) Memenuhi janji dan pandai berterimakasih. 
c) Saling menghargai. 
d) Menghargai status manusia sebagai makhluk Allah yang paling 
mulia. 
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Samsul Munir (2016: 218) menyebutkan yang termasuk 
akhlak kepada sesama manusia adalah : 
a) Berbuat baik kepada sesama manusia. 
b) Saling menolong. 
c) Hormat kepada sesama manusia. 
d) Silaturahim dengan kerabat. 
Hawi dan Samsul Munir sama-sama membahasa mengenai 
berbuat baik kepada sesama mnusia dengan menyebutkan contoh-
contohnya. Letak perbedaan kedua pendapat diatas adalah pada 
contoh yang diutarakan oleh kedua ahli diatas. Maka dapat 
disimpulkan bahwa yang termasuk dalam akhlak kepada sesama 
manusia adalah : 
a) Menghormati dan menghargai sesama manusia. 
b) Memenuhi janji dan pandai berterimakasih. 
c) Berbuat baik kepada sesama manusia. 
d) Saling menolong. 
e) Silaturahim dengan kerabat. 
4) Akhlak kepada lingkungan hidup 
Hawi (2013: 105) menyebutkan menjaga dan memelihara 
kelestarian alam meliputi : 
a) Menjaga kebersihan lingkungan. 
b) Tidak menebang pohon-pohon atau tanaman yang bermanfaat. 
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c) Mengusahakan penghijauan dengan cara menanam pohon yang 
bermanfaat. 
d) Memelihara tanaman dengan cara yang sebaik-baiknya. 
e) Menjaga sumber air dari pengotoran dan polusi. 
f) Menggunakan air sesuai dengan keperluan. 
Dalam akhlak kepada lingkungan hidup yang 
dikembangkan adalah cerminan dari tugas kekhalifahan di bumi, 
yakni untuk menjaga agar setiap proses pertumbuhan alam terus 
berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya (Marzuki, 2012: 183). 
Hawi dan Marzuki sama-sama membahas mengenai 
menjaga dan memeilhara kelsetarian alam. Namun Marzuki hanya 
menjelaskan secara umum tanpa ada rincian mengenai contoh 
sikapnya sedangkan Hawi memberikan contoh-contoh mengenai 
sikap dalam menjaga kelestarian alam. Maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa akhlak kepada lingkungan hidup ini merupakan 
perbuatan untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup agar 
berjalan sesuai dengan fungsi ciptaan-Nya. 
d. Metode Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak yang ditempuh Islam antara lain : 
1) Pembiasaan  
Pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung 
secara kontinu. Untuk ini Al-Ghazali menganjurkan agar akhlak 
diajarkan dengan cara melatih jiwa kepada tingkah laku yang 
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mulia (Nata, 2003: 164). Pembiasaan yang ditanamkan sejak kecil 
dalam membentuk pribadi yang berakhlak mulia, kelak ia akan 
tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia (Amin, 2016: 29). 
Nata dan Nata sama-sama memberikan penjelasan bahwa 
akhlak yang baik harus dibiasan sejak kecil. Namun, Nata 
memberikan penjelasan lebih kepada melatih jiwa anak kepada 
tingkah laku yang baik. sedangkan Amin memberikan penjelasan 
bahwa yang dibentuk itu pribadi seseorang agar berakhlak baik. 
Berdasarkan persamaan dan perbedaan diatas, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembinaan akhlak seseorang harus dbiasakan 
sejak kecil agar jiwanya terlatih kepada akhlak yang baik sehingga 
membentuk pribadi yang berakhlak mulia. 
2) Pemaksaan dan pemberian ancaman 
Terkadang diperlukan ancaman dalam proses pembentukan 
akhlak. Dengan demikian anak akan enggan ketika akan 
melanggar norma tertentu (Amin, 2016: 29). Pendidik atau orang 
tua terkadang juga perlu memaksa dalam hal kebaikan, maka 
lama-kelamaan tidak lagi terasa dipaksa. Apabila pembinaan ini 
sudah berlangsung lama, maka paksaan tersebut sudah tidak terasa 
lagi sebagai paksaan (Nata, 2003: 164). 
Amin memberikan penjelasan lebih terfokus kepada 
memberikan ancaman dalam proses pembentukan akhlak, 
sedangkan Nata memberikan penjelasan lebih terfokus kepada 
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melakukan paksaan ketika melakukan pembinaan akhlak. Dari 
kedua pendapat diatas tidaklah sama, namun dapat kita ambil 
kesimpulan bahwa dalam pembinaan akhlak terkadang diperlukan 
pemaksaan hingga ancaman kepada seorang anak agar anak 
enggan ketika akan melanggar norma tertentu dan ketika hal ini 
sudah berlangsung lama maka anak akan terbiasa untuk berakhlak 
baik.  
3) Melalui keteladanan.  
Keteladanan orang tua dan guru sangat penting bagi 
pendidikan moral anak. Pendidikan tidak akan sukses melainkan 
jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan nyata 
(Nata, 2003: 165). Sebagaimana firman Allah dalam surat Al 
Ahzab ayat 21 
 
Artinya : “sungguh pada diri Rasulullah itu terdapat contoh-
teladan yang baik bagi kamu sekalian, yaitu bagi orang yang 
mengharapkan (keridlaan) Allah dan (berjumpa dengan-Nya di) 
hari Kiamat, dan selalu banyak menyebut nama Allah” (Depag, 
1993). 
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Imam Al-Ghazali dalam Amin mengibaratkan bahwa orang tua itu 
seperti cermin bagi anak-anaknya. Perilaku orang tua biasanya 
akan ditiru oleh anak-anaknya (Amin, 2016: 28). 
Nata dan Amin sama-sama memberikan penjelasan 
mengenai keteladanan orang tua dalam mendidik anak sangatlah 
penting. Letak perbedaannya, Nata memberikan penjelasan lebih 
rinci sedangkan Amin hanya memberikan penjelasan secara 
singkat. Dari persamaan dan perbedaan kedua pendapat diatas 
dapat diambil kesimpulan bahwa keteladanan orang tua dan guru 
sangatlah penting bagi pendidikan moral anak karena orang tua 
dan guru seperti cermin bagi anak-anaknya. 
4) Pengajaran  
Dengan mengajarkan perilaku keteladanan, akan terbentuk 
pribadi yang baik. dalam mengajarkan hal-hal yang baik, kita 
tidak perlu menggunakan kekuasaan dan kekerasan melainkan 
ditanamkan sikap hormat dan segan (Amin, 2016: 28). Pembinaan 
akhlak dalam Islam juga terintegrasi dengan pelaksanaan rukun 
Islam, karena dalam rukun Islam terkandung konsep pembinaan 
akhlak (Nata, 2006: 158). 
Amin dan Nata sama-sama memberikan penjelasan 
mengenai memberikan pengajaran yang baik dalam membentuk 
akhlak anak. Letak perbedaan kedua pendapat diatas adalah, jika 
Amin lebih terfokus pada pengajaran perilaku keteladanan dengan 
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menanamkan sikap hormat dan segan. Sedangkan Nata 
memberikan penjelasan bahwa pembinaan akhlak diberikan 
dengan mengajarkan anak mengenai rukun Islam. 
Berdasarkan persamaan dan perbedaan diatas maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembinaan akhlak dengan pengajaran 
itu dapat diberikan melalui perilaku keteladanan maupun rukun 
Islam dengan menanamkan sikap hormat dan segan. 
5) Pemberian hadiah 
Memberikan motivasi, baik berupa pujian atau hadiah 
tertentu, akan menjadi salah satu latihan positif dalam proses 
pembentukan akhlak. Cara ini akan ampuh, terutama ketika anak 
masih kecil (Amin, 2016: 29). 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Dalam kajian penelitian terdahulu ini, penulis melakukan tinjauan 
beberapa penelitian skripsi terdahulu yang ada kaitannya dengan tema yang 
akan penulis sajikan dalam penelitian ini. 
Adapun karya-karya ilmiah yang menjadi acuan bagi penulis yang 
berkaitan dengan Optimalisasi Pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa adalah : Skripsi yang ditulis oleh Luluk Arifatul 
Kharida, Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2013, 
dengan judul Upaya Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SD N 02 
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Jeruksawit Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014. Dalam penelitian ini 
difokuskan pada upaya guru PAI untuk membina akhlak siswa di SD N 02 
Jeruksawit Karanganyar, dimana upaya yang dilakukan guru PAI adalah  
melakukan pembiasaan, proses bimbingan dan penyuluhan, kepedulian sosial, 
dan kegiatan keagamaan.  
Skripsi yang ditulis oleh Murtiani Raharjo, mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, tahun 2014, dengan judul Upaya Guru PAI dalam 
Pembinaan Akhlak Anak Didik Studi Kasus di Kelas VIII SMP N 5 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. Dalam penelitian ini difokuskan 
pada upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam membina akhlak siswa. 
Upaya yang dilakukan oleh guru PAI adalah melalui kegiatan Baca Tulis Al-
Qur‟an dengan menggunakan metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan 
sorogan. Guru menerangkan dan siswa di suruh memperhatikan selanjutnya 
siswa maju satu persatu untuk memparktikkan cara membaca makharijul 
huruf dengan baik dan benar. 
Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Risa Kusumawati, mahasiswi 
Fakultas Agama Islam Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2014, dengan judul Fungsi Bimbingan dan 
Konseling Islam dalam Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) Muhammadiyah Delanggu Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada fungsi guru Bimbingan dan Konseling 
dalam pembinaan akhlak siswa di SMK Muhammadiyah Delanggu. Fungsi 
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guru bimbingan dan konseling disini adalah Preventif, yaitu dengan 
memberikan bimbingan dengan cara mengumpulkan siswa pada kelas besar 
atau masuk tiap kelas serta dengan memberikan teladan baik; kuratif yaitu 
dengan memberikan nasehat serta menanamkan nilai-nilai agama kepada 
siswa; dan terakhir preservative yaitu dengan mengawasi tingkah laku siswa, 
menjalin kerjasama dengan wali kelas untuk mengawasi tingkah laku siswa. 
Metode pembinaan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
adalah melalui pembiasaan berperilaku yang sopan dan dengan pemberian 
contoh yang baik. 
Jurnal konseling yang ditulis oleh Siti Kulsum volume I nomor I tahun 
2013, dengan judul Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Domain 
Pengembangan Diri Siswa. Dalam jurnal ini membahas mengenai jenis-jenis 
pelayanan yang diberikan di sekolah, yaitu pelayanan pada pengembangan 
diri bidang akademik, bidang non akademik dan bidang psikologis. Peran 
bimbingan dan konseling dalam mengembangkan potensi siswa ada 2, yaitu 
sebagai agen perubahan dan sebagai integrator. Program yang bisa dilakukan 
untuk mengembangkan potensi siswa antara lain: perbaikan terhadap proses 
belajar mengajar yang menekankan pada kebermaknaan, program 
ekstrakulikuler dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. 
Dari penelitian diatas, maka posisi penelitian ini adalah melanjutkan 
dari penelitian-penelitian tersebut. Perbedaan antara hasil-hasil penelitian 
sebelumnya dengan penelitian ini disamping mempunyai lokasi penelitian 
yang berbeda, penelitian ini juga lebih menitikberatkan pada pelayanan 
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bimbingan konseling siswa dalam pembinaan akhlak siswa melalui pelayanan 
bimbingan kelompok (klasikal) per kelas. 
Adapun persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah 
sama-sama melakukan penelitian tentang pelayanan bimbingan konseling 
siswa maupun pembinaan akhlak siswa. Meskipun penelitian yang dilakukan 
sama namun obyek dan lokasi dengan penelitian-penelitian terdahulu 
berbeda. 
Berdasarkan hal tersebut, penting untuk dilakukan penelitian tentang 
optimalisasi pelayanan bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa 
di SMP N 5 Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Dewasa ini perkembangan teknologi semakin pesat dan pergaulan 
remaja semakin rawan akan hal-hal yang negatif. Tidak sedikit dari remaja 
saat ini yang perilakunya telah menyimpang dan tidak sedikit pula yang 
masih bisa menjaga perilakunya. Akhlak remaja terbentuk karena pengaruh 
keluarga dan lingkungan, baik lingkungan masyarakat maupun sekolah. 
Banyak dari remaja yang mendapat pendidikan yang baik ketika di dalam 
keluarga, namun ketika diluar rumah lingkungan tempat ia bergaul kurang 
mendukung untuk berperilaku yang baik, padahal pembentukan pribadi akan 
membawa dampak pada pertumbuhan dan perkembangan seorang remaja di 
masa mendatang. 
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Akhlak merupakan mutiara hidup yang membedakan manusia 
dengan makhluk lainnya. Tanpa akhlak, manusia akan kehilangan derajat 
kemanusiaannya yang mulia dan akan turun ke derajat binatang atau bahkan 
lebih rendah. Sebab dengan ptotensi akalnya manusia bisa berbuat lebih hina 
dan lebih jahat daripada binatang. Yang menjadi ukuran baik dan buruknya 
perbuatan manusia adalah ajaran Allah (agama). Segala perbuatan yang 
diperintahkan agama itulah perbuatan yang baik dan yang dilarang agama 
itulah perbuatan yang buruk. Sumber akhlak Islam adalah Al-Qur‟an dan Al 
Sunnah (Supadie dan Sarjuni, 201:220). 
Pembinaan akhlak terhadap anak usia SMP (Sekolah Menengah 
Pertama) merupakan hal pokok yang harus dilakukan, karena remaja SMP 
dalam pergaulan mudah terpengaruh oleh lingkungannya dan masih belum 
mampu berfikir secara matang. Remaja usia SMP memerlukan pengarahan 
dari orang dewasa.  
Tak luput pembinaan akhlak yang dilakukan di lingkungan sekolah, 
terutama pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling sekolah. Pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling melalui pelayanan bimbingan dan konseling sekolah. 
Pelayanan bimbingan dan konseling yang diberikan sekolah melalui beberapa 
jenis pelayanan sekolah yang diminati oleh siswa SMP. 
Peran guru bimbingan dan konseling dalam membina akhlak siswa 
juga tak kalah penting. Karena, peran guru bimbingan dan konseling disini 
adalah menindaklanjuti masalah yang dihadapi siswa dan juga sebagai media 
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siswa untuk menyampaikan keluh kesahnya dengan tenang dan tanpa ada 
intimidasi.  
Dalam pelaksanaannya pelayanan bimbingan dan konseling dilakukan 
secara klasikal dan perseorangan. Guru bimbingan konseling memberikan 
layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok di dalam kelas setiap 
satu minggu satu kali selama 90 menit dan layanan konseling perorangan 
dilakukan berdasarkan penilaian dan laporan dari siswa lain. Hal ini 
dilakukan oleh guru bimbingan konseling agar semua siswa mendapatkan 
pelayanan bimbingan konseling secara merata. Pelayanan dilakukan sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 5 Sukoharjo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moloeng (2002: 3) Metodologi 
Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu atau organisasi ke 
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 
suatu keutuhan. Menurut Nawawi (2005: 73) bahwa pendekatan deskriptif 
dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana adanya.  
Jenis penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  
kualitatif desktiptif, yaitu prosedur penelitian untuk menghasilkan data yang 
merupakan hasil dari pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta dimana data 
tersebut berupa kata-kata tertulis, lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Dengan demikian tujuan penelitian kualitatif ini untuk mengetahui dan 
mengobservasi secara langsung tentang Optimalisasi Pelayanan Bimbingan 
Konseling Siswa dalam pembinaan Akhlak siswa di SMP N 5 Sukoharjo. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 5 Sukoharjo yang beralamatkan 
di Jalan Bulakan - Sukoharjo. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian 
karena : 
a) Berdasarkan studi lapangan, pembinaan akhlak siswa dilakukan 
melalui per kelas dengan jadwal 2 jam selama satu minggu. 
b) Ada beberapa siswa yang masih memiliki akhlak buruk. 
c) Lokasi penelitian terjangkau. 
d) Telah mendapatkan izin kepala SMP N 5 Sukoharjo untuk melakukan 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan mulai 
dari bulan Juli Sampai bulan Agustus tahun 2017 diperkirakan 
pelaksanaan penelitian dilakukan. Seluruh data dapat dikumpulkan dan 
dianalisis dengan kenyataan dilapangan. 
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti pada dasarnya 
subyek penelitian ini yang akan dikenai kesimpulan hasil penelitian. 
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(Azwar, 2003:34). Subyek penelitian tentang Optimalisasi Pelayanan 
Bimbingan Konseling Siswa dalam Pembinaan Akhlak Siswa ini adalah 
Guru Bimbingan dan Konseling di SMP N 5 Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan Penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang 
penelitian. Informan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti (Moleong, 2001: 97). Informan dalam 
penelitian ini adalah siswa SMP N 5 Sukoharjo kelas 7, para guru SMP N 
5 Sukoharjo dan kepala sekolah SMP N 5 Sukoharjo. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini menggunakan 
metode : 
1. Metode Wawancara 
Menurut Achmadi dan Narbuko (2002: 82), wawancara adalah 
proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan 
dimana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. Sedangkan 
menurut Moleong (2001: 186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara sebagai penguji atau pemberi pertanyaan dan yang di 
wawancarai sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan itu. 
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Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui, mendapatkan keterangan dan informasi serta memperoleh 
data tentang Optimalisasi Pelayanan Bimbingan Konseling Siswa dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa di SMP N 5 Sukoharjo. Wawancara ditujukan 
kepada siswa dan siswi SMP N 5 Sukoharjo serta Kepala SMP N 5 
Sukoharjo sebagai Informan dan kepada guru bimbingan konseling SMP 
N 5 Sukoharjo sebagai subjeknya. 
2. Metode Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung 
(Purwanto, 1985). Menurut Nasution, observasi adalah pengamatan untuk 
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang diselidiki 
yang dilakukan secara sistematis. Sedangkan menrut Hadi (2001: 136) 
bahwa observasi sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik 
fenomena-fenomena yang diselidiki. 
Dengan metode ini peneliti dapat mengamati, mencari dan 
mengumpulkan data secara langsung mengenai optimalisasi pelayanan 
bimbingan konseling siswa dalam pembinaan akhlak siswa di SMP N 5 
Sukoharjo. Observasi yang dilakukan peneliti adalah pelayanan 
bimbingan kelompok di dalam kelas, sholat dhuha dan pengajian Ahad 
pagi yang akan dijelaskan dalam BAB IV. 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan  suatu cara pengumpulan data 
yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan 
bukan berdasarkan pikiran (Basrowi, 2008: 158) 
Metode ini merupakan langkah pengumpulan data tertulis yang 
mendukung penelitian, seperti buku, catatan, catatan bimbingan  dan 
format-format yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
optimalisasi pelayanan bimbingan konseling siswa dalam pembinaan 
akhlak siswa di SMP N 5 Sukoharjo tahun ajaran 2017/2018. 
Dokumentasi yang diambil peneliti berupa Visi dan Misi SMP N 5 
Sukoharjo, Jabatan Guru dan Karyawan dalam Organisasi SMP N 5 
Sukoharjo, Keadaan Guru dan Karyawan, Keadaan Siswa, Keadaan 
Sarana dan Prasarana, Program Tahunan Guru Bimbingan Konseling, 
Program Semester Guru Bimbingan Konseling, Program Satuan Guru 
Bimbingan Konseling yang akan dijelaskan dalam BAB IV. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu (Afifuddin dan Beni2012: 143).  
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Teknik triangulasi ini sendiri terbagi menjadi empat macam, yaitu : 
1. Triangulasi Sumber 
triangulasi sumber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai sumber untuk memperoleh data yaitu dengan 
wawancara, observasi, pengamatan berperan, dokumen tertulis, arsip, 
dokumen sejarah, catatan resmi, catatan pribadi serta foto (Gunawan, 
2014: 219). 
Sedangkan Afifuddin dan Beni menjelaskan bahwa triangulasi 
sumber (data) ini menggunakan berbagai sumber data, seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai 
lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut pandang berbeda 
(2012: 143). Jadi triangulasi sumber (data) adalah teknik yang digunakan 
untuk memperoleh data yang valid (sah) dengan menggunakan berbagai 
sumber data. 
2. Triangulasi Metode 
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode observasi (Afifuddin dan Beni, 2012: 
144). Triangulasi metode merupakan pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan juga 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama (Moleong, 2010: 331). 
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Jadi, triangulasi metode adalah teknik yang digunakan untuk 
memperoleh data yang valid (sah) dengan menggunakan berbagai metode 
untuk meneliti. 
Teknik keabsahan data yang diambil penulis dalam penelitian ini 
adalah teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode. Jadi dalam 
penelitian ini untuk menmperoleh data yang valid (sah) selain menggunakan 
berbagai sumber data juga menggunakan berbagi metode untuk 
mengumpulkan data tentang Optimalisasi Pelayanan Bimbingan Konseling 
Siswa dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP N 5 Sukoharjo Tahun Ajaran 
2016/2017.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data 
(Afifuddin dan Beni, 2012: 145). Analisis data yang digunakan peneliti 
adalah analisis data model interaktif. 
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Gambar 1.1. 
Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan 
pengumpulan data, maka peneliti melakukan reduksi data yang berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting (Sugiyono, 2011: 245). 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data (penyajian data). Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Penyajian data selain dalam bentuk diatas, juga bisa dengan bentuk grafik, 
matrik. Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2011: 247). 
 
Data collection 
Data display 
Data reduction 
Conclusions 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Sekilas Tentang SMP Negeri 5 Sukoharjo 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat berdirinyaSMP Negeri 5 Sukoharjo 
SMP Negeri 5 Sukoharjo mulai dibuka pada tahun 1992 dan 
mendapatkan SK Penegerian pada tanggal 23 Agustus 1993. Saat itu 
SMP Negeri 5 Sukoharjo masih menjadi satu dengan SMP Terbuka. 
Hal ini dikarenakan SMP Terbuka tidak memiliki gedung sendiri 
sehingga bergabung dengan gedung SMP N 5 Sukoharjo. Pada tahun 
2009 program untuk SMP Terbuka berakhir, sehingga SMP N 5 
Sukoharjo tidak lagi bergabung dengan SMP Terbuka. 
SMP Negeri 5 Sukoharjo mendapatkan sertifikat ISO pada 
tahun 2000 dan 2008. SMP Negeri 5 Sukoharjo berlokasi di Jl. 
Bulakan – Sukoharjo, Desa Tegalsari, Kelurahan Bulakan, Kecamatan 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Berdirinya SMP N 5 Sukoharjo 
dilatarbelakangi oleh banyaknya anak-anak yang bersekolah jauh dari 
jarak rumahnya sehingga harus bersepeda jauh. Maka pemerintah 
Sukoharjo pada saat itu membangun SMP Negeri 5 Sukoharjo 
(W.g.8). 
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b. Letak Geografis 
Berdasarkan hasil observasi, bahwasannya SMP Negeri 5 
Sukoharjo terletak di jalan Bulakan-Sukoharjo, Desa Tegalsari, 
Kelurahan Bulakan, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. 
Adapaun batas-batas wilayah SMP Negeri 5 Sukoharjo adalah : 
1) Sebelah Utara  :  Desa Tegalsari 
2) Sebelah Selatan : Sawah 
3) Sebelah Timur : SD N Bulakan 01 
4) Sebelah Barat  : Sawah (O.2) 
Lingkungan SMP Negeri 5 Sukoharjo ini strategis, karena 
berlokasi di dekat pemukiman penduduk sehingga mudah dijangkau 
oleh siswa dan siswinya. Lingkungan maupun lokasi SMP Negeri 5 
Sukoharjo mendukung suasana dalam kegiatan belajar mengajar. 
Banyaknya pohon yang berada dilingkungan dan sekitar lokasi SMP 
N 5 Sukoharjo menjadikan suasana terasa sejuk dan asri terlebih 
lokasi berdekatan dengan area sawah. Luas tanah yang ditempati SMP 
Negeri 5 Sukoharjo adalah kurang lebih 13.123 meter persegi  (D.a.2). 
c. Visi dan Misi 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi dan misi. 
Adapun visi dan misi SMP Negeri 5 Sukoharjo adalah : 
1) Visi 
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Bersatu menuju insan beriman, cerdas, terampil dan berakhlak 
mulia. 
2) Misi 
a) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama 
dan budaya bangsa yang tinggi. 
b) Melaksanakan PBM intensif, efektif dan inovatif. 
c) Meningkatkan minat belajar siswa melalui pembinaan secara 
intensif untuk mengoptimalkan kemampuan siswa menguasai 
kompetensi tiap mata pelajaran. 
d) Menumbuhkan semangat siswa untuk selalu berupaya 
meningkatkan prestasi akademik dan non akademik. 
e) Mengembangkan budaya kompetitif untuk mencapai prestasi 
akademik dan non akademik. 
f) Melaksanakan pengembangan kegiatan untuk menumbuhkan 
kecakapan hidup dan mendapatkan keterampilan hidup. 
g) Melaksanakan kegiatan keagamaan dan akhlak mulia. 
h) Menumbuhkan dan membiasakan perilaku santun, budaya 
bersih, rapi, tertib, disiplin, serta budi pekerti yang luhur 
sehingga tercipta pribadi yang mempesona pada semua warga 
sekolah. 
i) Melaksanakan upaya-upaya peningkatan standar kelulusan 
setiap tahun dan kegiatan pelatihan kesenian olahraga (paduan 
suara, solo vocal, bola volley, atletik dan bulu tangkis). 
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j) Melaksanakan pengembangan manajemen, sarana dan 
prasarana pendidikan, dan administrasi pendidikan. 
k) Menumbuhkan semangat dan motivasi warga sekolah untuk 
meningkatkan profesionalisme dan pengembangan profesi 
melalui berbagai pelatihan dan penelitian. 
l) Mengutamakan kerjasama dalam melaksanakan tugas 
kependidikan. 
m) Memberikan pelayanan dan bimbingan kepada siswa guna 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan kemampuannya 
(D.a.3). 
d. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru merupakan salah satu faktor yang sangat penting pada 
suatu lembaga pendidikan agar proses belajar mengajar dapat 
berlangsung. Begitu pula dengan karyawan yang merupakan salah 
satu faktor penting di suatu lembaga pendidikan. Sebagaimana yang 
diharapkan untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang keadaan 
guru dan karyawan SMP Negeri 5 Sukoharjo dapat dilihat di bawah 
ini: 
Tabel 01 
Keadaan Guru dan Karyawan SMP Negeri 5 Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2017/2018 
No Nama Mata Pelajaran yang Diampu 
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1 Drs. Suradi Guru IPS 
2 Drs. Agus Suyadi, M.Pd Guru Bimbingan Konseling 
3 Drs. Sugimin, M.Pd Guru Bimbingan dan Konseling 
4 Diyono, S.Pd Guru Agama Kristen 
5 Dra. M. Istiningsih Guru IPS 
6 Harun Purwanto, S.Pd Guru IPA 
7 Karni, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
8 Drs. Heri Wahyono Guru TIK 
9 Tumirah, S.Pd Guru Tata Boga 
10 Gunawan, S.Pd Guru Penjaskes 
11 Lasinem, S.Pd Guru Seni Musik 
12 Sri Rejeki, S.Pd Guru Menjahit 
13 Harjono, S.Pd Guru Seni Rupa 
14 Siti Suratmi, S.Pd Guru IPA 
15 Tutik Sugiarti, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 
16 Drs. Harno Guru Matematika 
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17 Sri Murdiasih, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
18 Satiman, S.Ag Guru Agama Islam 
19 Rum Pamuji, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
20 Suroto, S.Pd Guru Seni Rupa 
21 Suwardji, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
22 Sugiyati, S.Pd Guru Bahasa Jawa 
23 Drs. Sri Harsono Guru Bahasa Indonesia 
24 Dra. Sri Watini Guru Bahasa Jawa 
25 Suwiji, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
26 Sutiman, S.Pd Guru PKN 
27 Endang Sulastri, S.Pd Guru PKN 
28 Pujo Hantoyo, S.Pd Guru IPA 
29 Sri Sudarni, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
30 Nurulia D T, S.Pd., M.Pd Guru Matematika 
31 Sutiyono, S.Pd Guru Agama Katolik 
32 Dra. Catik Tunggal Lestari Guru PKN 
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33 Nuk Sudarni, S.Pd Guru Seni Musik 
34 Sri Hardiyanti, S.Pd Guru PKN 
35 Setiyadi, S.Pd Guru PKN 
36 Paryoto, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
37 Fakih Usman, S.Ag., M.Pd.I Guru Agama Islam 
38 Parmi Wiji Pamilih, S.Pd Guru IPS 
39 Joko Budhiharjo, S.Pd Guru Matematika 
40 Slamet, S.Pd Guru Agama Budha 
41 Agus Supriyanto, S.Pd Guru Matematika 
42 Sudadi, S.Pd Guru Matematika 
43 Maryamto, S.Pd Guru Agama Islam 
44 Nanti Susilowati Guru Menjahit 
45 Dra. Suwarni Guru Bimbingan Konseling 
46 Mariyani, S.Pd Guru Tata Boga 
47 Eni Ekawati, S.Pd.Si Guru PKN 
48 Lilik Supriyanto, S.Pd Guru Penjaskes 
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49 Andhi Syahroni, SE Guru TIK 
50 Nanik Suwarni, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
51 Hefyana Fitriany, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
52 Aji Muhtadin, S.Pd.I Guru Agama Islam 
53 Dwi Katon Hermawan, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
54 Didong Agus Setiawan, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 
55 Anggra Yano Haryoko, S.Pd Guru Penjaskes 
56 Sri Yani, SE Kepala Tata Usaha / Penata, III/c 
57 Marsono Staf TU / Penata Muda Tk I, III/b 
58 Darmadi Staf TU / Pengatur Muda, IIa 
59 Dewi Purwaningsih, SE Staf Tata Usaha / Pengatur, II/c 
60 Ratna Candra Wiyastuti, SE PTT / - 
61 Sri Rejeki PTT / - 
62 Edi Suharjo, A.Md PTT / - 
63 Sayadi PTT / - 
64 Sukiyo PTT / - 
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65 Jumbadiyono Staf Tata Usaha/ Juru, I/c 
(D.a.5) 
 
 
e. Keadaan Siswa 
Siswa SMP Negeri 5 Sukoharjo pada tahun ajaran 2017/2018 
berjumlah 872 siswa. Adapun perinciannya seperti terlihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 02 
Keadaan Siswa SMP Negeri 5 Sukoharjo  
Tahun Ajaran 2017/2018 
No Kelas Putra Putri Jumlah 
1 Kelas VII A 12 20 32 
2 Kelas VII B 16 16 32 
3 Kelas VII C 12 20 32 
4 Kelas VII D 12 20 32 
5 Kelas VII E 12 20 32 
6 Kelas VII F 12 20 32 
7 Kelas VII G 12 20 32 
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8 Kelas VII H 12 20 32 
9 Kelas VII I 12 20 32 
10 Kelas VIII A 12 20 32 
11 Kelas VIII B 12 20 32 
12 Kelas VIII C 12 20 32 
13 Kelas VIII D 12 20 32 
14 Kelas VIII E 12 20 32 
15 Kelas VIII F 12 20 32 
16 Kelas VIII G 12 20 32 
17 Kelas VIII H 12 20 32 
18 Kelas VIII I 12 20 32 
19 Kelas IX A 12 20 32 
20 Kelas IX B 12 20 32 
21 Kelas IX C 12 20 32 
22 Kelas IX D 12 20 32 
23 Kelas IX E 12 20 32 
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24 Kelas IX F 12 20 32 
25 Kelas IX G 12 20 32 
26 Kelas IX H 12 20 32 
27 Kelas IX I 12 20 32 
TOTAL 328 536 864 
(D.a.6) 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Negeri 5 Sukoharjo, 
dapat dilihat dalam table berikut: 
Tabel 03 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 5 Sukoharjo 
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Ruang Kelas 27 
2 Laboratorium IPA 2 
3 Laboratorium Bahasa 1 
4 Laboratorium Komputer 2 
5 Ruang Perpustakaan Konvensional 1 
6 Ruang Keterampilan 2 
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7 Ruang UKS 1 
8 Koperasi/Toko 1 
9 Ruang BP/BK 1 
10 Ruang Kepala Sekolah 1 
11 Ruang Guru 1 
12 Ruang TU 1 
13 Ruang OSIS 1 
14 Kamar Mandi/ WC Guru Laki-Laki 3 
15 Kamar Mandi/ WC Guru Perempuan 3 
16 Kamar Mandi/ WC Siswa Laki-laki 7 
17 Kamar Mandi/ WC Siswa Perempuan 8 
18 Gudang 2 
19 Ruang Ibadah/ Masjid 1 
20 Tempat Parkir 2 
21 Lapangan 1 
(D.a.7) 
2. Optimalisasi Pelayanan Bimbingan Konseling dalam Pembinaan 
Akhlak Siswa di SMP Negeri 5 Sukoharjo 
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Dalam bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama 
penelitian berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan pelayanan 
bimbingan konseling siswa kelas VII dalam  pembinaan akhlak di SMP 
Negeri 5 Sukoharjo. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, guru bimbingan 
konseling  dalam memberikan pelayanan bimbingan konseling siswa, 
SMP Negeri 5 Sukoharjo khususnya di kelas VII dalam pembinaan 
akhlak siswa menggunakan jenis layanan bimbingan kelompok. 
Pelayanan berjalan dengan baik, guru membeikan pelayanan dengan 
sabar dan penuh perhatian pada setiap siswa dan siswa pun merasa 
nyaman. 
Selama peneliti melakukan observasi, guru memberikan pelayanan 
bimbingan kelompok di dalam kelas satu minggu satu kali dengan waktu 
90 menit (2 X 45 menit). Guru memberikan layanan sesuai dengan materi 
yang sudah ditetapkan, guru memberikan  layanan bimbingan kelompok 
dengan tema Adab Bergaul dengan Teman Sebaya dan  Cara Berbicara 
dengan Orang yang Berbeda-beda. 
Selain dengan memberikan layanan bimbingan kelompok, guru 
bimbingan konseling juga mengadakan kegiatan sholat dhuha sebelum 
masuk pembelajaran bimbingan konseling. Pengajian Ahad Pagi yang 
dilaksnakan setiap satu bulan sekali yang di prakarsai oleh guru bimbingan 
konseling. Kegiatan tersebut berjalan dengan baik, siswa mengikuti 
kegiatan yang diadakan oleh guru bimbingan dan konseling. 
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Pelayanan bimbingan konseling diberikan kepada siswa secara 
klasikal dan jika diperlukan dilakukan secara perorangan. Hal ini 
dilakukan agar siswa mendapatkan pelayanan konseling secara 
menyeluruh dan guru bisa mencakup semua siswa dalam memberikan 
pembinaan akhlak, siswapun tidak merasa takut ketika akan berbicara 
dengan guru bimbingan konseling. 
Selama penelitian berlangsung terlihat siswa kelas VII sejak awal 
masuk hingga peneliti melakukan penelitian terakhir, akhlak siswa 
semakin baik. Hal ini terlihat, pada minggu pertama siswa masuk, siswa 
masuk merasa enggan untuk melaksanakan sholat dhuha, namun pada hari-
hari selanjutnya tanpa disuruh guru, setelah mendengar bunyi bel istirahat 
pertama siswa pergi ke masjid untuk sholat dhuha. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perubahan akhlak siswa memang tidak instan, perlu 
proses untuk menjadi yang lebih baik. 
Dengan pelayanan bimbingan konseling secara klasikal, pembinaan 
akhlak siswa dapat tercapai. Tetapi memang perubahan yang dialami siswa 
tidaklah cepat, perubahan akhlak siswa tersebut perlu proses. Dalam 
memberikan layanan bimbingan konseling, guru bimbingan dan konseling 
tidak dapat bekerja sendiri, melainkan juga harus ada kerjasama antara 
wali kelas dan orang tua siswa (W.c.15). 
Selama peneliti melakukan penelitian, siswa kelas VII SMP Negeri 
5 Sukoharjo memiliki akhlak yang cukup baik. Hal ini terlihat pada saat 
mendengar bunyi bel istirahat pertama, siswa bergegas menuju ke masjid 
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untuk sholat dhuha. Siswa terlihat hanya duduk-duduk di teras mengobrol 
biasa, tidak menggunjing ada pula yang bermain sepak bola di lapangan. 
Ketika di dalam kelas pun siswa mendengarkan guru dengan seksama. 
Tidak dapat dipungkiri ketika pembelajaran berlangsung ada beberapa 
siswa yang malah membaca buku lain, mengobrol sendiri. 
Pelayanan bimbingan konseling yang diberikan oleh guru 
bimbingan dan konseling tidak selalu berjalan mulus, ada beberapa 
kendala dalam melaksanakan pelayanan bimbingan konseling. Seperti 
ketika memberikan pelayanan di dalam kelas memang sudah materi untuk 
disampaikan namun terkadang siswa tidak menghargai guru, siswa 
celometan ketika di dalam kelas. Hal ini yang menjadikan perhatian guru 
bimbingan konseling, untuk lebih meningkatkan layanan bimbingan 
kelompok, agar siswa menjadi lebih senang dan semangat dalam 
melakukan layanan bimbingan kelompok. 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas, disimpulkan bahwa 
dengan pelayanan bimbingan konseling, pembinaan akhlak siswa dapat 
tercapai. Namun, perubahan yang ditunjukkan siswa tidaklah instan, 
tercapainya akhlak yang baik perlu proses. 
a. Program Kerja Bimbingan dan Konseling 
1) Program Tahunan 
Tabel 04 
Tabel Program Tahunan Guru Bimbingan Konseling 
 Layanan Bimbingan Kelompok 
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Pribadi Kemampuan dan Kondisi Hubungan Pribadi 
Sosial Kemampuan dan Kondisi Hubungan Sosial 
Belajar Kemampuan Kegiatan dan Hasil Belajar 
Karier Kemampuan dan Arah Karier 
Keagamaan Pengajian Ahad Pagi setiap satu bulan sekali 
Sholat dhuha 
Kekeluargaan Kemampuan dan penyesuaian kekeluargaan 
(D.b.20) 
Berdasarkan program tahunan di atas, program dari guru 
bimbingan konseling untuk pembinaan akhlak siswa adalah bidang 
sosial dan keagamaan. Untuk bidang sosial dengan topik 
kemampuan dan kondisi hubungan sosial dibagi dalam dua semester, 
pada semester pertama membahas mengenai tema Adab bergaul 
dengan teman sebaya dan Cara Berbicara dengan Orang yang 
Berbeda-Beda. Pada semester dua membahas mengenai tema Tata 
Krama dalam Pergaulan dan Taat Beribadah (Dokumentasi Modul 
Bimbingan kelas VII semester I dan II). 
Bidang keagamaan adalah dengan mengadakan kegiatan 
pengajian Ahad Pagi setiap satu bulan sekali. Berdasarkan hasil 
observasi kegiatan ini dilakukan sebagai langkah pembinaan akhlak 
siswa selain melalui layanan bimbingan kelompok. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap Minggu ke tiga setiap bulannya dan merupakan 
kegiatan wajib bagi yang beragama Islam. Selain pengajian Ahad 
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Pagi, ada pula kegiatan Sholat dhuha setiap sebelum masuk 
pembelajaran Bimbingan Konseling maupun setiap jam istirahat 
pertama. 
2) Program Semester I 
Tabel 05 
Tabel Program Semester I Guru Bimbingan Konseling 
 Layanan Bimbingan Kelompok 
Pribadi Kemampuan dan Kondisi Pribadi 
Sosial Masalah Sosial dalam Kehidupan Sosial dengan 
tema: 
a) Adab Bergaul dengan Teman Sebaya 
b) Cara Berbicara dengan Orang yang Berbeda-
beda 
Belajar Kemampuan Kegiatan dan Hasil Belajar 
Karier Kemampuan dan Arah Karier 
Keagamaan Pengajian Ahad Pagi setiap satu bulan sekali  
Sholat Dhuha 
Kekeluargaan Masalah Keluarga dalam Hidup Berkeluarga 
(D.b.20) 
Berdasarkan semester di atas, program dari guru bimbingan 
konseling untuk pembinaan akhlak siswa adalah bidang sosial dan 
keagamaan. Untuk bidang sosial dengan topik kemampuan dan 
kondisi hubungan sosial pada semester satu membahas mengenai 
tema Adab bergaul dengan teman sebaya dan Cara Berbicara dengan 
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Orang yang Berbeda-Beda. (Dokumentasi Modul Bimbingan kelas 
VII semester I dan II). 
Bidang keagamaan adalah dengan mengadakan kegiatan 
pengajian Ahad Pagi setiap satu bulan sekali. Berdasarkan hasil 
observasi kegiatan ini dilakukan sebagai langkah pembinaan akhlak 
siswa selain melalui layanan bimbingan kelompok. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap Minggu ke tiga setiap bulannya dan merupakan 
kegiatan wajib bagi yang beragama Islam. Selain pengajian Ahad 
Pagi, ada pula kegiatan Sholat dhuha setiap sebelum masuk 
pembelajaran Bimbingan Konseling maupun setiap jam istirahat 
pertama. 
3) Program Satuan 
Program satuan dilaksanakan setiap pertemuan di kelas atau 
layanan bimbingan kelompok. Program harian pada pertemuan kedua 
dan ketiga adalah membahas mengenai akhlak bergaul dengan teman 
sebaya. Selanjutnya pada pertemuan keempat dilakukan bimbingan 
kelompok dengan tema adab bergaul dengan teman sebaya dengan 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Pada pertemuan 
berikutnya membahas mengenai cara berbicara dengan orang yang 
berbeda-beda dan  siswa mendiskusikan mengenai permasalahan yang 
terjadi di masyarakat yang berhubungan dengan cara berbicara dengan 
orang lain (D.b.20). Program satuan layanan bimbingan kelompok akan 
dijabarkan dalam bentuk RPP. 
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b. Bahan Ajar 
1) Adab Bergaul dengan Teman Sebaya 
Orang yang egois, keras kepala, culas, munafik, pelit, sombong, 
dengki dan sebagainya umumnya sangat mudah untuk membuat musuh 
dan dijauhi oleh orang-orang disekitarnya. Tetapi orang yang 
dermawan, suka menolong, suka membantu, gotong royong, baik hati, 
rendah hati, jujur, sopan dan lain-lain akan sangat mudah mencari 
teman dan kawanpun akan datang dengan sendirinya. Kriteria teman 
yang baik yang harus didekati : 
a. Jujur dapat dipercaya  
b. Suka menolong tanpa pamrih 
c. Rajin beribadah dengan toleransi 
d. Tidak membeda-bedakan orang 
e. Tidak suka kriminal 
f. Rajin mengikuti kegiatan sosial 
g. Menyayangi keluarganya 
h. Menjauhi narkoba, seks bebas, minuman keras (D.b.18). 
Cara untuk berteman dengan banyak orang dengan mudah : 
a) Tidak pilih-pilih teman 
Berteman dengan orang-orang kecil terkadang sifatnya lebih 
kekal, jujur, apa adanya tanpa pamrih. Jika kita berteman dengan 
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orang elit yang suka pamer, foya-foya, hidup glamour dan 
sebagainya mungkun akan meninggalkan kita ketika kita menjadi 
miskin ataupun jika kita terkena musibah mereka enggan turun 
langsung membantu kita karena kesibukan mereka. Jangan ragu 
berteman dengan tukang bakso, tukang ojek, nenek-nenk, anak kecil, 
penjaga warung, tukang sampah, tukang sayur, satpam, dan lain 
sebagainya karena mungkin suatu saat kita membutuhkan bantuan 
mereka. Ketika kita sedang kesulitan pun mereka akan dengan 
senang hati menawarkan bantuan secara Cuma-Cuma (D.b.18). 
b) Tidak Sok Kenal Sok Dekat / SKSD 
Dalam berkenalan tidak harus dimulai dengan 
memperkenalkan diri, tetapi bisa melalui basa-basi yang baik dan 
sopan. Yang pasti kita harus merendah walaupun lawan bicara lebih 
muda usia dari kita. Berbicara seperlunya, tidak bertele-tele, tidak 
membanggakan diri, narsis, jutek, sok tahu dan sebagainya. 
Bersikaplah sederhana apa adanya dan jangan membanggakan materi 
/ kekayaan yang kita miliki (D.b.18). 
c) Sopan Santun, Ramah, Rendah Hati dan Mengalah 
Dalam bersosial kita akan senang jika orang lain sopan, 
ramah, rendah hati dan sebagainya. Begitu pun dengan orang lain 
yang sudah pasti akan dengan senang hati dapat berteman dengan 
orang yang memiliki sifat-sifat tersebut. Sok tahu, narsis, sombong, 
membual, kikir, munafik dan lain sebagainya adalah sifat-sifat yang 
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akan menimbulkan nilai negatif di mata orang lain, sehingga mereka 
akan enggan untuk berteman akrab dengan kita (D.b.18). 
d) Aktif di Kegiatan Sosial dan Membantu Sesama 
Jika orang Islam, maka rajin-rajinlah untuk ikut shalat 
berjamaah di masjid atau mushola sekitar. Jika ada kerja bakti di 
lingkungan tempat tinggal maka sebaiknya ikut berperan serta ambil 
bagian. Selain itu juga ada acara-acara sosial lain yang baik untuk 
diikuti seperti karang taruna, pengajian, pemberantasan sarang 
nyamuk, perlombaan peringatan 17 Agustus. Jangan sungkan 
membantu secara langsung tetangga, teman, saudara yang sedang 
kesusahan karena mereka akan merasa senang jika ada yang 
membantu dan merekapun akan senang jika dapat membantu kita di 
hari kemudian. Tolak segera jika mereka meminta bantuan yang 
tidak wajar, seperti corat-coret tembok, mengerjain teman dan guru 
dan lain sebagainya (D.b.18). 
e) Jangan Membuat Musuh 
Hindarilah sifat-sifat yang menghadirkan musuh dalam 
kehidupan kita, seperti iri, dengki, sombong, congkak, angkuh, sok 
berkuasa, sok kaya, munafik, pelit, culas, egois, keras kepala dan 
sebagainya. Selain itu hindari minuman keras, narkoba dan 
sejenisnya agar terhindar dari dijauhi orang. Ramah, santun, rendah 
hati, mengalah dan lain sebaginya dapat menghindarkan diri kita dari 
permusuhan. Selesaiakan segala masalah di kehidupan sosial yang 
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ada dengan tuntas secara baik-baik agar tidak berkepanjangan dan 
menimbulkan permusuhan (D.b.18.1). 
2) Cara Berbicara dengan Orang yang Berbeda-Beda 
Apabila komunikasi diterapkan secara benar dan tepat 
pelaksanaannya diharapkan akan mampu mencegah dan menghilangkan 
konflik antar pribadi, antar kelompok, antar suku dan antar bangsa. 
Timbul pertanyaan kalau begitu hal-hal apakah yang harus diperhatikan 
waktu berbicara dengan orang lain? Yang perlu diperhatikan, yaitu: 
a. Siapa yang kita ajak berbicara 
b. Siapa atau apa yang dibicarakan 
c. Kapan dan bagaimana situasinya (D.b.18.2). 
Yang perlu kita ingat hendaknya kita harus berhati-hati dalam 
berbicara agar tidak mendatangkan akibat kurang menyenangkan di 
kemudian hari. Sebaiknya sikap kita dalam berbicara tenang, mantap 
dan berbibawa. Pikiran jelas, perasaan jernih dan hendaknya hati 
terkendali, pandangan mata kepada yang diajak berbicara, jadi pada 
waktu berbicara tidak selalu menoleh kea rah lain. Hal ini dianggap 
kurang menghargai yang diajak berbicara. Bisa juga dianggap orang 
yang rendah diri. Terlebih kalau berbicara dengan orang yang lebih tua 
diusahakan tangan tidak banyak bergerak. Sekali-kali boleh digerakkan 
dengan halus dan sopan untuk menjelaskan dan menegaskan 
pembicaraan. Tidak menunjuk ke arah yang diajak bicara apalagi 
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berkacak pinggang sama sekali tidak sopan. Hal yang perlu dihindari 
dalam pembicaraan adalah: 
 
a. Jangan sekali-kali menyinggung perasaan orang lain. 
b. Jangan membicarakan sesuatu yang ingin dilupakan orang lain. 
c. Mempergunjingkan orang lain. 
d. Menggunakan kata-kata yang kotor dan kasar. 
e. Menanyakan sesuatu yang memalukan orang lain. 
f. Memborng semua pembicaraan (D.b.18.2). 
c. Pelayanan Bimbingan Konseling 
1) Bimbingan Klasikal 
Bimbingan Kelompok di SMP N 5 Sukoharjo dilakukan di dalam 
kelas. Bimbingan kelompok untuk kelas 7 (tujuh) merupakan mata 
pelajaran, yaitu mata pelajaran bimbingan dan konseling. Bimbingan di 
laksanakan secara klasikal, yaitu 32 siswa. Pembelajaran berlangsung 
selama 2 jam pelajaran, yaitu 90 menit. Materi Adab Bergaul dengan 
teman sebaya dibahas dalam 2 kali pertemuan dan pada pertemuan 
selanjutnya membahas permasalahan yang berhubungan dengan adab 
bergaul dengan teman sabaya. Materi Cara Berbicara dengan Orang 
yang Berbeda-beda saat peneliti melakukan penelitian lanjutan dibahasa 
dalam dua kali pertemuan. Pada pertemuan pertama membahas 
mengenai materi cara berbicara dengan sopan dan baik dan pada 
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pertemuan selanjutnya membahas permasalahan yang berhubungan 
dengan hal tersebut  (RPP pada D.b.20). 
Disaat peneliti melakukan penelitian proses layanan bimbingan 
kelompok, bimbingan kelompok dimulai dengan guru mengucapkan 
salam dilanjutkan dengan penjelasan mengenai kaidah menjawab salam, 
bahwa menjawab salam hukumnya wajib dan merupakan doa bagi orang 
lain. Guru memberikan penjelasan mengenai tema yang akan dibahas, 
yaitu adab bergaul dengan teman sebaya bahwa setelah pembelajaran 
siswa diharapkan mampu menghargai temannya dan memiliki banyak 
teman. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa mengenai “perilaku 
agar memiliki banyak teman”. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menjawab. Siswa yang mengacungkan telunjuk diberi waktu untuk 
menjawab. Jawabn dari siswa di tulis di papan tulis antara lain jujur, mau 
berteman dengan siapa saja, baik hati, suka membantu. Berdasarkan 
jawaban dari siswa, guru memberikan penjelasan dan memberikan 
tambahan materi, yaitu rajin beribadah, toleransi, sayang dengan 
keluarga. Semua yang telah disebutkan termasuk kriteria teman yang 
baik.  
Siswa mendengarkan guru, tidak ada yang menyepelekan guru di 
depan kelas. Disela-sela memberikan penjelasan, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai materi untuk membangkitkan 
keingintahuan siswa. pertanyaan berupa “ketika seseorang bersikap 
egois, keras kepala dan pelit akankah memiliki banyak teman?”. Siswa 
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diberikan kesempatan untuk menjawab. Jawaban dari siswa beragam, 
namun memiliki inti yang sama, yaitu akan dijauhi oleh teman-temannya. 
Guru meminta siswa untuk memberikan contoh siswa yang 
memiliki kriteria yang harus didekati. Siswa diberi waktu sekitar 15 
menit untuk membuat contoh. Selanjutnya, seacara bergantian siswa 
memaparkan contoh yang telah dibuat. Banyak yang menuliskan tentang 
teman sekelas mereka “ Y suka membantu seperti meminjamkan bolpoin, 
membantu belajar, suka berbagi makanan, murah senyum” (O.b.18.1). 
Pada pertemuan selanjutnya selesai sholat dhuha dan siswa sudah 
berada di dalam kelas, guru membuka pertemuan dengan ucapan salam. 
Guru memberikan penjelasan mengenai pokok pembelajaran, yaitu cara 
berteman dengan banyak orang. Setelah pertemuan ini diharapkan siswa 
mampu berteman dengan siapa saja. Selanjutnya guru menyampaikan 
materi cara berteman dengan banyak orang secara mudah ada tujuh, yaitu 
tidak pilih-pilih teman, tidak sok kenal sok dekat, sopan santun, ramah, 
rendah hati, aktif di lingkungan sosial dan tidak pernah membuat musuh. 
Guru memberikan penjelasan satu persatu poin yang telah 
disebutkan. Guru memberikan penjelasan secara detail dan mudah 
dipahami. Setelah semua materi disampaikan, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa berupa “adakah hal lain yang bisa dilakukan 
agar memiliki banyak teman?”. Siswa diberikan kesempatan untuk 
menjawab selama 5 menit. Jawaban siswa antara lain, orang yang supel 
bisa membaur dengan mudah, orang yang tidak sombong, murah 
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senyum. Jawaban dari siswa yang sudah ditulis di papan tulis selanjutnya 
di bahas satu persatu. 
Guru memberikan penjelasan bahwa orang itu harus fleksibel 
tidak kaku, harus bisa menyesuaikan diri dengan siapa yang diajak 
berbicara dan dimana tempatnya. Orang tidak boleh sombong, karena 
kesombongan akan membawa seseorang dalam keburukan dan sulit 
untuk memperoleh teman, sebaliknya orang itu harus merendahkan diri 
agar orang lain mau untuk berteman dengan kita. Ketika bertemu dengan 
orang dimanapun berada dan kapanpun tebarlah senyum. Diakhir 
pembelajaran guru memberikan pesan kepada siswa untuk tidak pilih-
pilih teman dan selalu rajin untuk datang ke pengajian (O.b.18.2). 
Pada pertemuan ketiga, setelah semua siswa masuk ke dalam 
kelas dan guru sudah mengucapkan salam. Guru menjelaskan kegiatan 
pada pertemuan hari itu, bahwa siswa akan dibagi menjadi beberapa 
kelompok untuk mendiskusikan permasalahan di lingkungan sekitar yang 
berhubungan dengan adab bergaul dengan teman sebaya. Guru membagi 
siswa menjadi 4 kelompok yang disesuaikan dengan pergaulan siswa 
ketika di sekolah. Masing-masing kelompok teridiri atas 8 orang siswa. 
Setelah semua kelompok berkumpul dan mengambil tempat 
duduk sesuai kelompoknya masing-masing, guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan masalah adab bergaul dengan teman sebaya. Guru 
mendatangi setiap kelompok dan melakukan bimbingan kelompok. 
Bimbingan kelompok diawali dengan guru mengajak bercerita mengenai 
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keadaan orang cacat yang selalu aktif di lingkungan dan masjid untuk 
memancing siswa mau bercerita. 
Guru akan melakukan wawancara, yaitu dengan melakukan tanya 
jawab dengan beberapa orang siswa sekaligus secara bergiliran antara 
satu kelompok dengan kelompok yang lainnya. Setiap kelompok 
memiliki waktu sekitar 15-20 menit untuk melakukan bimbingan 
kelompok dengan guru. Siswa bebas mengutarakan masalahnya di dalam 
kelompok dan akan didiskusikan bersama untuk mencari solusi. Guru 
memberikan layanan bimbingan kelompok dengan sabar dan penuh 
perhatian kepada semua kelompok. Rata-rata permasalahan yang 
diutarakan siswa adalah mengenai pilih-pilih teman, teman sepergaulan 
yang ketika bepergian lupa untuk melaksanakan sholat (O.b.18.3). 
Pada penelitian lanjutan, peneliti melakukan observasi kelas. 
Siswa kelas VII A selesai sholat dhuha dan sudah berada di dalam kelas, 
guru membuka pertemuan dengan ucapan salam. Guru menjelaskan 
pokok pembelajaran, yaitu mengenai cara berbicara dengan sopan. 
Setelah pertemuan tersebut siswa diharapkan mampu berbicara dengan 
sopan kepada siapapun. Selanjutnya guru menyampaikan materi cara 
berbicara dengan sopan kepada siapapun. 
Selanjutnya guru menyampaikan materi cara berbicara dengan 
sopan. Yang perlu diperhatikan ketika berbicara adalah: siapa yang kita 
ajak bicara; siapa atau apa yang kita bicarakan dan kapan atau bagaimana 
situasinya. Hal-hal yang perlu dihindari dalam pembicaraan ada 6, yaitu 
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jangan sekali-kali menyinggung perasaan orang lain, jangan 
membicarakan sesuatu yang ingin dilupakan seseorang, 
mempergunjingkan orang lain (ngrasani), menggunakan kata-kata yang 
kotor dan kasar, menanyakan sesuatu yang memalukan orang lain dan 
memborong semua pembicaraan. 
Guru memberikan penjelasan satu-persatu poin yang telah 
disebutkan. Guru memberikan penjelasan menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami oleh siswa. Setelah semua materi disampaikan, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. Ada salah 
seorang siswa yang menanyakan “bagaimana ketika kita berbicara 
dengan orang lain dengan maksud hanya bercanda dan tanpa sadar kita 
telah menyinggung perasaan yang diajak berbicara?”.  
Guru memberikan penjelasan bahwa kita boleh bercanda, namun 
jangan sampai melewati batas dan melukai hati orang lain, karena belum 
tentu jika kita meminta maaf kepada orang yang hatinya terluka karena 
kita tadi mau memaafkan walaupun niat kita hanya bercanda. Jadi 
berhati-hatilah ketika berbicara dan bercanda. Selesai memberikan 
jawaban, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengutarakan pendapatnya. Siswa antusias untuk menjawab. Inti dari 
pendapat siswa antara lain, ketika mau bercanda ya liat situasi dan 
kondisi orang yang diajak berbicara dahulu jangan langsung ngomong 
ngasal, lebih baik diam dari pada berbicara yang menyakitkan hati orang 
lain, kalo orang yang diajak sakit hati sudah terlanjur sakit hati ya segera 
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minta maaf saja. Diakhir pembelajaran guru mengucapkan salam 
(O.b.18.4). 
Pada pertemuan selanjutnya, Selesai sholat dhuha pada jam 10.10, 
guru masuk ke dalam kelas dan mengucapkan salam. Guru memberikan 
penjelasan pembelajaran pada hari tersebut, bahwa hari itu akan 
melakukan diskusi mengenai suatu permasalahan dan mengisi angket. 
Selanjutnya, guru mengutarakan permasalahan, yaitu “ada seorang anak 
yang akhlaknya buruk, dia sering membentak orang tuanya, ketika 
berbicara nadanya merendahkan orang lain dan sok tau. Bagaimana 
pendapat kalian mengenai permasalahan tersebut?”. Siswa diberikan 
kesempatan untuk mengutarakan pendapatnya. 
Inti dari pendapat siswa, antara lain anak itu adalah contoh anak 
yang durhaka kepada orang tua dan tidak patut ditiru. Seharusnya dengan 
orang tua kalo berbicara yang halus dan sopan. Mengenai ketika 
berbicara dengan orang lain nadanya merendahkan dan sok tau, maka 
tidak sepantasnya seperti itu, karena kita tidak selalu benar. Ada baiknya 
jika berbicara dengan orang lain kita lah yang harusnya merendahkan diri 
agar orang lain merasa dihargai, dan jangan sekali-kali berbicara dengan 
nada menyinggung apalagi berbicara tanpa ilmu. Guru meminta siswa 
mengambil pesan dari permasalahan tersebut, bahwa sebagai anak kita 
harus hormat kepada orang dan berlaku lemah lembut. Ketika berbicara 
dengan orang lain, sebaiknya kita merendahkan diri dan hati-hati dalam 
berbicara. 
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Selanjutnya, guru membagikan angket kepada siswa untuk diisi. 
Angket tersebut berisi mengenai seputar permasalahan berbicara dengan 
orang lain. Diakhir pembelajaran guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan angket dan mengucapkan salam (O.b.18.5). 
Pelayanan bimbingan konseling kelas VII di SMP Negeri 5 
Sukoharjo dilakukan di dalam kelas dan didampingi oleh satu guru 
bimbingan konseling dan diharapkan setelah dilaksanakan layanan 
bimbingan kelompok siswa mampu memahami nilai-nilai positif yang 
terkadung dalam setiap pembelajaran sehingga berguna bagi 
kehidupannya (W.b.10). salah satu siswa kelas VII A menyatakan bahwa 
bimbingan konseling masuk ke dalam kelas setiap satu minggu satu kali 
selama 2 jam pembelajaran dan pelayanan yang diberikan guru 
bimbingan konseling menyenangkan. Materi yang disampaikan mudah 
diterima karena diberikan contoh yang terjadi dalam kehidupan sehari 
hari (W.e.16). 
Berdasarkan data yang diperoleh di atas dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok diberikan oleh guru bimbingan konseling 
di dalam kelas setiap satu minggu satu kali selama 2 jam pembelajaran, 
yaitu selama 90 menit. Untuk tema Adab Bergaul dengan Teman Sebaya 
dibahas dalam 3 kali tatap muka. Pelayanan bimbingan kelompok 
dimulai dengan guru memberikan penjelasan materi kemudian pada 
pertemuan selanjutnya guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
untuk mendiskusikan permasalahan yang terjadi di masyarakat. Tema 
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Cara Berbicara yang baik dan sopan dibahas dalam 2 kali tatap muka. 
Guru memulai dengan memberikan penjelasan materi, pada pertemuan 
selanjutnya guru memberikan satu permasalahan dan meminta siswa 
untuk menanggapinya, kemudian guru membagi angket yang berisi 
permasalahan berbicara dengan baik dan sopan kepada orang lain. 
2) Kegiatan Lain Pelayanan Bimbingan Konseling 
a) Pengajian Ahad Pagi 
Pengajian Ahad Pagi dilaksanakan pada minggu ketiga, 
tepatnya pada hari Ahad, 13 Agustus 2017. Pengajian dimulai 
pukul07.00 WIB hingga pukul 08.00 WIB. Tausiyah pengajian 
disampaikan oleh Ustadz Abu Hasan dengan tema Adab Ketika 
Berbicara (D.b.19). 
Inti dari tausiyah yang disampaikan adalah : 
1. Selalu mengarah pada hal-hal yang baik. Berdasarkan sabda 
Rasulullah SAW 
 َْوأ اًزْيَخ ُْمَقيَْهف ِزَِخلاا ِوَْىيْناَو ِّللِّاب ٍُ ِي ُْؤي ٌَ اَك ٍْ َي
 ْتًُ َْصيِن 
Artinya : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat, maka hendaklah ia berkata yang baik atau diam”. 
 
2. Menjauhkan diri dari pembicaraan yang bercampur dengan 
kebatilan. Hal ini berdasarkan perkataan Abdullah bin Mas‟ud RA: 
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 اًضْىَخ ْىُهَُزثَْكأ ِةَيَايِقْنا َوَْىي ًاياَطَخ ِساَُّنا ُىَظَْعأ
 ِمِطَابْنا ِيف 
Artinya : “kesalahan manusia yang paling besar pada hari kiamat 
nanti adalah yang paling banyak campur baurnya dalam kebatilan”. 
 
3. Jauhi hal-hal yang mendatangkan pertengkaran dan perkelahian 
walaupun dalam kondisi benar. Berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW: 
 َجْنا ِضْبَر ِيف ٍتْيَِبب ٌىْيِعَس َا َأ ُءاَز ًِ ْنا َكََزت ٍْ ًَ ِن ِةَُّ
)دواد ىبأ ِاور( ًاقِحُي ٌَ اَك ٌْ ِإَو )َلَادِجْنا( 
Artinya: “Saya menjamin sebuah rumah di dalam surge bagi orang 
yang meninggalkan pertentangan walaupun dalam kondisi benar” 
(HR Abu Dawud). 
 
 
4. Tidak berlebih-lebihan dalam berbicara. Sebagaimana sabda 
Rasululah SAW : 
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 ْزَّثنا ِةَيَايِقْنا َوَْىي ِّيُِي ْىَُكَدعَْبأَو ََّيِنإ ْىُكََضغَْبأ ٌَّ ِإ
 تنا ِاور( ٌَ ُْىقِهْيَف ًُ ْنا و ٌَ ُْىق ِّدََشت ًُ ْناَو ٌَ ْوُرَاث
)يذي 
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling aku benci dan paling 
jauh dariku pada Hari Kiamat adalah para penceloteh, orang yang 
banyak bicara tanpa teliti dan orang yang berbicara dengan 
sombong” (HR. At-Turmudzi). 
 
5. Diam tatkala ada orang sedang berbicara dan tidak memotong 
pembicaraannya. Tidak main-main dan juga tidak memalingkan 
pandangan darinya. Rasulullah SAW bersabda dalam Haji 
Wada‟nya “Maka diamkanlah manusia”. 
6. Waspada ghibah, karena banyaknya madharat yang timbul. Allah 
SWT berfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 12 : 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka 
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang. 
 
7. Menjauhkan diri dari sifat menyebarkan perkataan diantara 
manusia dengan tujuan merusak. Rasulullah SAW bersabda : 
)ىهسي ِاور( ٌَتتَق ِةََُّجْنا ُمُخَْدي َلا 
Artinya: “Tidak akan masuk surge para penyebar fitnah” (HR. 
Muslim) (Lihat D.b.19). 
Hari Minggu, 13 Agustus 2017 jam 06.45 siswa kelas VII 
hingga kelas IX sudah berada di lapangan dan duduk di atas tikar 
dengan membentuk shof. Pengajian dimulai pada jam 07.00 WIB. 
Kegiatan diawali dengan penjelasan secara umum mengenai 
pelaksanaan pengajian dan dilanjutkan acara pembukaan pengajian 
disampaikan oleh kepala SMP N 5 Sukoharjo. 
Tempat antara siswa laki-laki dan perempuan dipisah. Ketika 
pembicara memberikan tausiyah, siswa mendengarkan baik-baik. 
pengajian berlangsung dengan lancar. Selama pengajian berlangsung 
guru dan karyawan mengambil tempat duduk di antara siswa agar 
bisa langsung mengawasi tingkah laku siswa. Selama pengajian 
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berlangsung, terlihat ada beberapa siswa yang mengobrol sendiri, 
namun tidak sedikit yang memperhatikan tausiyah dari ustadz. 
Ustdaz Abu Hasan memberikan tausiyah mengenai adab 
ketika berbicara. Inti dari tausiyah yang disampaikan adalah ketika 
berbicara mengarah kepada hal yang baik, menjauhkan diri dari hal-
hal yang mendatangkan pertengkaran, tidak banyak bicara hal yang 
mubazir, diam dan mendengarkan ketika ada orang yang berbicara, 
menjauhi sikap menggunjing dan menyebarkan berita fitnah. Poin-
poin tersebut disampaikan satu-persatu dengan disertai hadits dan 
ayat Al-Qur‟an yang relevan (O.e.19.3). 
Kegiatan pengajian ini dilaksanakan secara rutin sejak tahun 
2007. Ustadz yang memberikan tausiyah dari luar SMP Negeri 5 
Sukoharjo. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Minggu dan dimulai 
pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.00 WIB (W.b.9). 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas disimpulkan bahwa 
model pembinaan akhlak yang dilakukan guru bimbingan konseling 
melalui pengajaran adalah dengan mengadakan pengajian. Pengajian 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari Minggu. Pengajian 
merupakan kegiatan wajib bagi siswa yang Bergama Islam mulai 
dari kelas VII hingga kelas IX.  Diikuti juga oleh Bapak/Ibu Guru 
dan Karyawan SMP Negeri 5 Sukoharjo. 
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b) Sholat Dhuha 
Pada pukul 09.55 siswa kelas VII A bergegas menuju ke 
masjid untuk sholat dhuha. Sesampai di masjid siswa langsung 
mengambil air wudlu dan mengenakan peralatan sholat. Sholat dhuha 
dilaksanakan sendiri-sendiri oleh siswa dan guru mengawasi. Tempat 
siswa putra di dalam masjid dan siswi putri di serambi masjid. Siswa 
kelas VII A rata-rata melaksanakan sholat dhuha sebanyak 2 rakaat. 
Terlihat ketika semua siswa sedang sholat dhuha, guru juga 
melaksanakan sholat dhuha. Setelah semua siswa selesai 
melaksanakan sholat dhuha, siswa berkumpul di serambi masjid 
berjejer membentuk shof sholat dan secara bersama membaca doa 
setelah sholat dhuha (O.e.19.1). 
Pertemuan berikutnya, pukul 09.50 siswa kelas VII A 
mengambil peralatan sholat di dalam kelas kemudian bergegas pergi 
ke masjid untuk sholat dhuha. Tidak terlihat guru mengikuti siswa 
menuju ke masjid. Sesampai di masjid siswa langsung mengambil 
air wudlu dan mengenakan peralatan sholat. Tanpa di damping guru, 
siswa melaksanakan sholat dengan tertib. Selesai sholat dhuha siswa 
duduk di serambi masjid membentuk shof sholat dan membaca doa 
setelah sholat dhuha secara bersama. Ketika semua siswa sedang 
sholat dhuha, terlihat ada beberapa orang siswi yang tidak sholat 
karena berhalangan. Terdengar mereka sedang membicarakan 
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kegiatan Madrasah diniyah yang mereka ikuti di luar sekolah 
(O.e.19.2). 
Pukul 09.50 siswa bergegas menuju ke Masjid untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Ada beberapa siswa laki-laki yang 
masih duduk-duduk di teras kelas dan setelah guru bimbingan 
konseling mengetahuinya, siswa diminta segera menuju ke Masjid. 
Sesampai di Masjid siswa mengambil air wudlu dan mengenakan 
peralatan sholat. Tidak terlihat guru bimbingan konseling ikut ke 
Masjid dan menunggu siswa kelas VII A di dalam kelas. Siswa laki-
laki mengambil tempat di dalam masjid dan siswa perempuan 
mengambil tempat di serambi Masjid. Siswa melaksanakan sholat 
dhuha sendiri-sendiri sebanyak 2 rakaat. Selesai melaksanakan 
sholat dhuha, siswa siswi tidak bergegas berkumpul di serambi 
Masjid, namun masih tetap duduk di shof masing-masing. Terdengar 
mereka membaca doa setelah sholat dhuha sendiri-sendiri. Selesai 
sholat dhuha, mereka merapikan peralatan sholat dan bergegas 
kembali ke dalam kelas (O.e.19.4). 
Pukul 09.50 siswa bergegas menuju ke Masjid untuk 
melaksanakan sholat dhuha. Sesampai di Masjid siswa mengambil 
air wudlu dan mengenakan peralatan sholat. Guru bimbingan 
konseling terlihat ikut ke Masjid dan bersama siswa melaksanakan 
sholat dhuha. Siswa laki-laki mengambil tempat di dalam masjid dan 
siswa perempuan mengambil tempat di serambi Masjid. Siswa 
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melaksanakan sholat dhuha sendiri-sendiri sebanyak 2 rakaat. 
Selesai melaksanakan sholat dhuha, siswa siswi tidak bergegas 
berkumpul di serambi Masjid, namun masih tetap duduk di shof 
masing-masing. Terdengar mereka membaca doa setelah sholat 
dhuha sendiri-sendiri. Selesai sholat dhuha, mereka merapikan 
peralatan sholat dan bergegas kembali ke dalam kelas (O.e.19.5). 
Setelah masuk jam bimbingan konseling siswa siswi kelas 
VII langsung bergegas untuk pergi masjid. Sholat dhuha 
dilaksanakan apabila jam bimbingan konseling pada pelajaran 
pertama hingga ke enam. Sholat dhuha dilaksanakan secara sendiri-
sendiri sebagai bentuk pembiasaan kepada siswa. Siswi yang sedang 
berhalangan menunggu di serambi masjid dengan melakukan 
kegiatan positif, seperti sharing ilmu agama dengan teman yang lain 
ataupun membaca buku yang berada di masjid. Kelas VII diberikan 
waktu sholat dhuha selama 15 menit sebelum masuk layanan 
bimbingan konseling klasikal (W.b.9). 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas disimpulkan bahwa 
sholat dhuha dilaksanakan sebelum masuk layanan bimbingan 
konseling klasikal apabila jam layanan bimbingan konseling klasikal 
pada jam pertama hingga keenam. Sholat dhuha dilaksanakan secara 
sendiri-sendiri dan siswi yang sedang berhalangan menunggu 
diserambi masjid sambil sharing mengenai ilmu agama yang 
dikuasai atau membaca buku yang berada di masjid. 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang penulis sajikan pada fakta-
fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindakan lanjut dari penelitian 
yang telah disajikan ini, penulis akan menganalisis data-data yang terkumpul 
dengan menggunakan kata-kata secara terperinci kaitannya tentang 
optimalisasi pelayanan bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa. 
selanjutnya pada pembahasan ini akan didiskusikan apa yang menjadi temuan 
dalam penelitian, kemudian diinterpretasikan sebagai jawaban dan tanggapan 
terhadap apa yang dipaparkan sebelumnya. Adapun pemaparan data di atas 
dapat diinterpretasikan bahwa : 
1. Layanan bimbingan konseling diberikan kepada semua siswa kelas VII 
secara kelompok dan perorangan dalam rangka membina akhlak siswa 
agar lebih baik. 
2. Pelayanan bimbingan konseling menurut Tohirin, bentuk pelayanan 
bimbingan konseling adalah sebagai berikut: layanan orientasi, layanan 
informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan 
konten, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, 
layanan konseling kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi 
(Tohirin, 2011). Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa pelayanan 
bimbingan konseling untuk siswa kelas VII dalam rangka membina 
akhlak siswa yaitu bimbingan kelompok. Pelayanan bimbingan konseling 
kelas VII di SMP Negeri 5 Sukoharjo dilakukan secara klasikal bertujuan 
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untuk membina dan menanamkan akhlak mahmudah, khususnya akhlak 
mahmudah kepada sesama manusia.  
Pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling juga 
diambil dari urgensi akhlak dalam Islam yaitu akhlak sebagai cermin dari 
hati dan perilaku manusia. Sesuai dengan teori dalam buku Ilmu Akhlak 
(hal 59) karangan Samsul Munir Amin tahun 2016, dijelaskan bahwa 
keberadaan akhlak sangatlah urgen dalam kehidupan suatu masyarakat. 
Akhlak merupakan cermin dari keadaan jiwa dan perilaku manusia, 
karena tidak ada seorang manusia yang dapat terlepas dari akhlak. 
Manusia akan dinilai berakhlak mulia apabila jiwa dan tindakannya 
menunjukkan kepada hal-hal yang baik. Demikian pula sebaliknya, 
manusia akan dinilai berakhlak buruk apabila jiwa dan tindakannya 
menunjukkan perbuatan-perbuatan yang dipandang tercela. 
Pembinaan akhlak memang sangat mempengaruhi tindakan manusia 
dalam kehidupannya. Manfaat terbesar dalam pembinaan akhlak adalah 
peningkatan ilmu pengetahuan, amal ibadah dan bersosialisasi, 
silaturahmi dan membangun ukhuwah sesame manusia dan sesama 
muslim (Saebani dan Abdul Hamid, 2010: 202-203). 
3. Prosedur pelaksanaan bimbingan konseling, yaitu identifikasi kasus, 
identifikasi masalah, melakukan diagnosis, prognosis, remedial dan alih 
tangan kasus dan evaluasi, follow up. Dalam pelaksanaan guru bimbingan 
konseling mempraktikkannya dengan melakukan identifikasi masalah, 
melakukan diagnosis, melakukan prognosis, dan melakukan follow up. 
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Dalam prosesnya memerlukan kerjasama antara sesame siswa, wali kelas, 
maupun seluruh guru SMP Negeri 5 Sukoharjo.  
Pelaksanaan bimbingan konseling oleh guru bimbingan konseling yaitu 
pertama melakukan identifikasi masalah dengan melakukan pemantauan 
akhlak siswa dan mendengarkan laporan dari siswa ataupun wali kelas 
dan guru lain. Kemudian melakukan mencari penyebab timbulnya siswa 
melakukan akhlak tercela, dengan cara memanggil siswa yang 
bersangkutan dan diajak bercerita di ruang bimbingan konseling. Setelah 
guru mengetahui faktor timbulnya masalah, maka menentukan langkah 
untuk membenahi akhlak siswa. Langkah yang diambil guru bimbingan 
konseling adalah melakukan pemantauan akhlak siswa secara intensif dan 
memberitahu orang tua siswa. 
Selanjutnya, pemantauan akhlak siswa dilaksanakan secara bersama 
antara guru bimbingan konseling, wali kelas, guru dan siswa sebagai 
objek pembinaan. Pelaksanaan bimbingan kelompok dan konseling 
kelompok dalam satu minggu satu kali selama 90 menit, dan untuk 
konseling perorangan dilaksanakan kapanpun jika diperlukan. 
Pelaksanaan bimbingan konseling klasikal sebagai berikut: bel jam ke 5 
akan berbunyi pada pukul 09.55 WIB. Pukul 09.50 siswa kelas VII A 
bersiap untuk ke masjid melaksanakan sholat dhuha terlebih dahulu 
hingga pukul 10.05. Sholat dhuha dilaksanakan sendiri-sendiri dan guru 
bimbingan konseling mengawasi siswa sholat dhuha dari samping. 
Setelah selesai sholat dhuha. Pukul 10.10 siswa kembali ke dalam kelas 
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dan memulai layanan bimbingan konseling. Bimbingan kelompok di 
dalam kelas, guru memberikan penjelasan mengenai adab bergaul dengan 
teman sebaya dan memberi tugas kepada siswa untuk mencari kasus di 
lingkungan sekitar.  
Disamping itu pembinaan akhlak dilaksanakan dalam pengajian yang 
dilaksanakan setiap hari Ahad satu bulan sekali pada minggu ke-3. Selain 
itu dengan pembiasaan sholat dhuha sebelum jam layanan bimbingan 
konseling dimulai. Ditambah pula dengan guru-guru yang selalu 
mengingatkan tentang pentingnya memiliki akhlak mahmudah di 
manapun berada. 
Pelaksanaan pembinaan akhlak dengan menggunakan pengajaran dan 
pembiasaan. Bekerjsama dengan guru-guru dalam memantau akhlak 
siswa. diadakannya pengajian setiap satu bulan sekali, selain mata 
pelajaran PAI. Pelaksanaan dilaksanakan di dalam kelas dan di luar kelas. 
Kemudian pengawasan, dalam hal ini pengawasan berbentuk pemantauan 
akhlak siswa. missal ada siswa yang telah melakukan akhlak tercela maka 
akan di panggil dan diberikan nasihat. 
4. Tanggapan siswa beraneka ragam. Siswa ada yang menerima dengan baik, 
ditunjukkan dengan memperhatikan dan sopan dalam mengikuti layanan 
bimbingan dan konseling kelompok. Ketika sholat dhuha siswa 
menjalankan dengan taat dan khusyu dan saat pengajian siswa datang 
tepat waktu serta mendengarkan tausiyah dengan seksama. Ada juga 
siswa yang tidak mendengarkan dan malas untuk mendengarkan kajian 
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Ahad pagi. Dilihat dari sikapnya yang seenaknya ketika pengajian 
dimulai, berbicara ketika ustadz memberikan tausiyah walaupun bapak 
ibu guru berada di dekatnya. Namun terlepas dari itu semua, siswa 
sebenarnya hanya ingin mendapatkan bimbingan dan perhatian dari bapak 
ibu guru. Ketika mereka dibina secara rutin maka mereka akan memahami 
dan menyadari bahwa memiliki akhlak mahmudah sangatlah penting bagi 
kehidupan kita. 
5.    Faktor pendukung dalam pelaksanaan layanan bimbingan konseling 
dalam pembinaan akhlak siswa kelas VII adalah layanan dilaksanakan 
dengan sistem klasikal dan materi pembinaan sudah tertera, sehingga guru 
lebih mudah untuk memberikan pembinaan akhlak. 
6. Faktor penghambat adalah lingkungan siswa yang memiliki akhlak tercela. 
Dalam penelitian terdahulu yang ditulis oleh Arina Rochah 
(Skripsi,2015) bahwa hasil upaya guru dalam membina akhlak siswa MTs 
mathaliul Falah Tulakan Donorojo Jepara tahun pelajaran 2015/2016 diantara 
perilaku yang tampak adalah: setiap hari siswa teratur melakukan sholat 
dhuha bersama dan sholat dhuhur berjamaah, siswa terbiasa bersalaman 
dengan guru, siswa terbiasa mengucapkan salam ketika bertemu guru / masuk 
ruang guru / ruang kelas / kantor, siswa terbiasa menggunakan bahasa yang 
sopan ketika berbicara dengan guru, siswa sangat hormat kepada guru.  
Maka dari itu penting untuk memberikan pembinaan akhlak ketika di 
sekolah. Guru bimbingan konseling memberikan beberapa bentuk kegiatan 
sebagai langkah pembinaan akhlak siswa. kegiatan tersebut antara lain 
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layanan bimbingan konseling klasikal dan perseorangan, sholat dhuha dan 
pengajian Ahad pagi. Layanan bimbingan konseling klasikal dilaksanakan 
dengan terjadwal. Layanan bimbingan konseling perseorangan dilaksanakan 
kapan saja dengan menjalin komunikasi dengan mengundang orang tua siswa 
ke sekolah agar orang tua bisa membimbing lagi ketika di rumah dan tidak 
serta merta meninggalkan begitu saja kewajibannya sebagai pemberi teladan 
yang utama bagi anak-anaknya. Kemudian sholat dhuha juga dilaksanakan 
sebagai bentuk pembiasaan kepada siswa. Dalam praktiknya siswa mengikuti 
kegiatan-kegiatan tersebut dengan ada yang melaksanakan dengan senang 
hati dan ada pula yang melaksanakan dengan semaunya sendiri.  
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan 
konseling klasikal dan perorangan, sholat dhuha, pengajian Ahad pagi sudah 
bisa dimanfaatkan walaupun belum bisa optimal. Maka dari itu bisa menjadi 
evaluasi Sekolah khususnya guru bimbingan konseling dalam mengatasi 
hambatan dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 5 Sukoharjo. 
Alangkah lebih baik jika selalu menjalin komunikasi dengan orang tua siswa 
dan wali kelas untuk ikut dalam membina dan mengontrol akhlak siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Hasil dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa : 
1. Upaya guru bimbingan konseling untuk mengoptimalkan layanan 
bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa kelas VII SMP 
negeri 5 Sukoharjo ada beberapa bentuk, yaitu : 
a) Layanan bimbingan kelompok yang dilaksanakan di dalam kelas satu 
minggu satu kali selama 90 menit. 
b) Melalui pengajaan mengadakan pengajian Ahad pagi setiap satu bulan 
sekali. 
c) Melalui pembiasaan mengadakan sholat dhuha sebelum masuk jam 
pembelajaran bimbingan konseling. 
d) Mengadakan control terhadap akhlak siswa dengan bekerjasama 
dengan wali kelas, guru SMP Negeri 5 Sukoharjo dan sesama siswa.  
B. SARAN 
Setelah melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Sukoharjo tenatng 
optimalisasi guru bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa di 
SMP N 5 Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018, maka perkenankanlah peneliti 
menyampaikan saran-saran, diantaranya : 
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1. Kepada Guru Bimbingan Konseling 
a. Kepada guru bimbingan konseling lebih meningkatkan pelayanan 
bimbingan konseling dalam pembinaan akhlak siswa melalui 
pengajaran. 
b. Kepada guru bimbingan konseling untuk meningkatkan kerjasama 
antara wali kelas, guru mata pelajaran lain dan orang tua siswa dalam 
rangka membina akhlak siswa. 
2. Kepada Siswa 
a. Siswa diharapkan memperhatikan pengarahan dan pengajaran dari 
guru bimbingan konseling saat pembinaan akhlak sedang dilakukan. 
b. Siswa diharapkan memiliki akhlak yang lebih lagi setelah menerima 
pembinaan akhlak dari guru bimbingan konseling. 
3. Kepada Sekolah 
a. Kepada sekolah diharapkan meningkatkan program dalam pembinaan 
akhlak siswa. 
b. Kepada sekolah diharapkan selain melalui pengajaran juga melalui 
teladan dalam membina akhlak siswa. 
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PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
No Fokus Aspek Metode 
Pengumpulan Data 
Sumber Data Keterangan 
1 Profil SMP Negeri 5 
Sukoharjo Tahun 2017 
1. Sejarah berdiri SMP Negeri 5 
Sukoharjo. 
2. Letak Geografis SMP Negeri 5 
Sukoharjo. 
3. Visi dan Misi SMP Negeri 5 
Sukoharjo. 
4. Struktur Organisasi SMP Negeri 5 
Sukoharjo Tahun 2017. 
5. Keadaan Guru dan Karyawan SMP 
Negeri 5 Sukoharjo Tahun 2017. 
6. Keadaan Siswa SMP Negeri 
5Sukoharjo Tahun 2017. 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP 
Negeri 5 Sukoharjo Tahun 2017. 
Wawancara 
 
Dokumentasi 
a. Bapak 
Darmadi 
 
2 Gambaran Optimaliasi 
Pelayanan Bimbingan 
Konseling dalam 
Pembinaan Akhlak Siswa 
di SMP Negeri 5 
Sukoharjo Tahun Ajaran 
2017/2018 
8. Apa Alasannya pelayanan 
bimbingan konseling untuk siswa 
kelas VII dilaksanakan secara 
klasikal?. 
9. Apa saja program kerja guru 
bimbingan konseling kaitannya 
dengan pembinaan akhlak?. 
10. Bagaimana Prosedur pelaksanaan 
pelayanan bimbingan konseling?. 
11. Metode apa saja yang digunakan 
guru bimbingan konseling untuk 
membina akhlak siswa?. 
12. Sejauh ini apa saja kendala yang 
dihadapi dalam memberikan 
pelayanan kepada siswa?. 
13. Bagaimana solusi untuk 
menghadapi kendala tersebut?. 
14. Apa alasan sekolah memberikan 
layanan bimbingan konseling untuk 
siswa kelas VII secara klasikal?. 
15. Sejauh ini apakah pelayanan yang 
diberikan guru bimbingan 
konseling berjalan dengan baik? 
apa alasannya?. 
16. Bagaimana pelayanan yang 
diberikan guru bimbingan 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Bapak Drs. 
Sugimin, 
M.Pd 
c. Bapak Drs. 
Agus Suyadi, 
M.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
d. Bapak Drs. 
Suradi 
 
 
 
 
 
e. Agatan 
Prayoga 
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konseling ketika di dalam kelas? 
17. Kegiatan apa saja yang dilakukan 
oleh guru bimbingan konseling 
selain masuk ke dalam kelas?. 
18. Prosedur pelayanan bimbingan 
konseling. 
19. Akhlak siswa ketika di kelas dan 
kegiatan dari guru bimbingan 
konseling. 
20. Program kerja guru bimbingan 
konseling dalam membina akhlak 
tahun 2017. 
 
 
 
 
Observasi 
 
 
 
 
Dokumentasi 
Utama dan 
Yuka Rizkia 
Firmantio 
 
f. Bapak Drs. 
Sugimin, 
M.Pd 
 
 
Keterangan : 
W : Wawancara 
O : Observasi 
D : Dokumentasi 
a : Staff TU (Bapak Darmadi) 
b : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
c : Bapak Drs. Agus Suyadi, M.Pd 
d : Kepala Sekolah (Bapak Drs. SUradi) 
e : Siswa (Agatan Prayoga Utama dan Yuka Rizkia Firmantio) 
f : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
g : Guru Mata Pelajaran 
1-20 : Nomor urut Aspek 
265 
 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 08.00 – 08.20 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Apa Alasannya 
pelayanan 
bimbingan konseling 
untuk siswa kelas 
VII dilaksanakan 
secara klasikal?. 
 
Untuk kelas VII guru bimbingan 
konseling memberikan pelayanan 
secara klasikal setiap satu minggu 
satu kali selama 2 jam 
pembelajaran, yaitu 90 menit. 
Apabila diperlukan dilakukan 
pelayanan secara perorangan. Hal 
ini dilakukan agar siswa 
memperoleh pelayanan konseling 
secara menyeluruh dan guru bisa 
mencakup semua siswa dalam 
memberikan materi pembinaan 
akhlak. Siswapun tidak merasa 
takut ketika akan berkonsultasi 
dengan guru bimbingan konseling. 
Pelayanan 
bimbingan 
konseling untuk 
siswa kelas VII 
dilakukan secara 
klasikal dan jika 
perlu dilakukan 
secara perorangan. 
Hal ini dilakukan 
agar siswa 
memperoleh 
layanan konseling 
secara menyeluruh 
dan guru bisa 
mencakup semua 
siswa dalam 
memberikan materi 
pembinaan akhlak. 
Dengan seperti itu 
pula siswa tidak 
merasa takut untuk 
berkonsultasi 
W.b.8 
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dengan guru 
bimbingan 
konseling. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.30 – 09.45 WIB 
Tempat : Ruang Guru 
Informan : Ibu Karni, S.Pd dan Bapak Satiman, S.Ag 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Apa Alasannya 
pelayanan 
bimbingan konseling 
untuk siswa kelas 
VII dilaksanakan 
secara klasikal?. 
Pembinaan akhlak siswa selain 
melalui pelajaran PAI dan kegiatan 
keagamaan alin juga bisa melalui 
layanan bimbingan konseling 
secara klasikal. Layanan konseling 
kelas VII dilaksanakan secara 
klasikal, karena dengan layanan 
konseling klasikal pembinaan 
akhlak siswa bisa tercapai. Namun 
perubahan akhlak siswa tidak 
instan, perlu waktu agar anak bisa 
berkahlakul karimah. Perlu 
pendampingan dan contoh yang 
baik orang tua dirumah dan 
lingkungan yang mendukung. 
Layanan dilakukan 
secara klasikal, 
akrena dengan hal 
tersebut pembinaan 
akhlak siswa dapat 
tercapai. Namun 
perubahan akhlak 
siswa perlu proses. 
Serta pendampingan 
dan contoh dari 
orang tua dan 
lingkungan yang 
mendukung. 
W.g.8 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal :Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 08.20 – 08.40 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Apa saja program 
kerja guru 
bimbingan 
konseling 
kaitannya dengan 
pembinaan akhlak 
siswa?. 
Program kerja guru bimbingan 
konseling tertuang dalam buku 
perangkat kegiatan bimbingan 
konseling kelas VII. Untuk 
pelaksanaannya masih 
menggunakan buku perangkat 
kegiatan bimbingan konseling kelas 
VII Tahun Ajaran 2016/2017. 
1. Program Tahunan membahas 
mengenai kemampuan dan 
kondisi hubungan sosial untuk 
bimbingan kelompok. Layanan 
konseling kelompok dan 
konseling perorangan berupa 
masalah pribadi dalam 
kehidupan sosial siswa. 
2. Program Semester untuk 
bimbingan kelompok membahas 
mengenai masalah sosial dalam 
kehidupan sosial dengan tema 
adab bergaul dengan teman 
sebaya. Layanan konseling 
Program kerja 
bimbingan konseling 
ada yang tertuang 
dalam buku perangkat 
kegiatan bimbingan 
konseling kelas VII 
da nada yang tidak 
tertuang di dalamnya. 
Guru bimbingan 
konseling saat ini 
masih mengacu pada 
buku perangkat 
kegiatan kelas VII 
tahun ajaran 
2016/2017. 
1. Program Tahunan 
layanan bimbingan 
kelompok 
membahas 
hubungan sosial. 
Konseling 
kelompok dan 
W.b.9 
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kelompok membahas mengenai 
masalah pribadi dalam 
kehidupan sosial dan masalah 
sosial dalam kehidupan sosial 
disesuaikan dengan tema pada 
layanan bimbingan kelompok. 
Layanan konseling perorangan 
membahas mengenai masalah 
pribadi dalam dalam kehidupan 
pribadi dan masalah sosial 
dalam kehidupan sosial 
disesuaikan dengan kondisi 
siswa. 
3. Program Satuan merupakan 
pertemuan tatap muka untuk 
layanan bimbingan kelompok 
dan konseling kelompok. Serta 
tatap muka di luar jam 
pembelajaran merupakan 
layanan konseling perorangan. 
Untuk program satuan tatap 
muka di dalam kelas sudah 
tertuang dalam RPP. 
Adapula program lain yang tidak 
tertulis dalam buku perangkat 
kegiatan bimbingan konseling 
kelas VII dan sudah berjalan sejak 
lama antara lain : 
1. Pengajian Ahad pagi yang 
dilaksanakan setiap satu bulan 
satu kali. Pengajian ini 
konseling 
perorangan 
membahas masalah 
pribadi dalam 
kehidupan sosial. 
2. Program Semester 
bimbingan 
kelompok mengenai 
masalah sosial 
dengan tema adab 
bergaul dengan 
teman sebaya. 
Konseling 
kelompok mengenai 
masalah pribadi dan 
sosial dalam 
kehidupan sosial. 
Konseling 
perorangan 
mengenai masalah 
pribadi dan sosial. 
3. Program satuan 
sudah tertuang di 
dalam RPP. 
Program satuan 
berupa tatap muka 
di dalam kelas dan 
di luar jam 
pembelajaran. 
4. Pengajian ahad pagi 
dilaksanakan setiap 
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dilaksanakan dengan maksud 
agar siswa memiliki akhlak 
yang lebih baik serta lebih 
memahami ajaran Islam. 
Kegiatan pengajian ini sudah 
rutin dilaksanakan sejak tahun 
2007. Pembicara dalam 
pengajian dari luar SMP Negeri 
5 SUkoharjo. Kegiatan 
dilaksanakan mulai pukul 07.00 
– 08.00 WIB yang dihadiri oleh 
semua siswa kelas VII – IX 
serta guru karyawan yang 
beragama Islam. 
2. Sholat dhuha dilaksanakan 
setelah masuk jam 
pembelajaran bimbingan 
konseling.siswa siswi kelas VII 
setelah mendengar bunyi bel 
langsung bergegas ke masjid 
untuk sholat dhuha. Sholat 
dhuha dilaksanakan apabila jam 
pembelajaran bimbingan 
konseling pada jam pertama 
hingga ke enam. Sholat dhuha 
dilaksanakan sendiri-sendiri 
sebagai bentuk pembiasaan 
kepada siswa. siswi yang 
sedang berhalangan menunggu 
di serambi masjid dengan 
melakukan kegiatan positif, 
satu bulan sekali 
yang dihadiri oleh 
seluruh warga 
sekolah yang 
beragama Islam. 
Pengajian dimulai 
pukul 07.00 hingga 
pukul 08.00 
5. Sholat dhuha untuk 
kelas VII 
dilaksanakan 
setelah masuk jam 
pembelajaran 
bimbingan 
konseling. Sholat 
dhuha dilaksanakan 
apabila jam 
pembelajaran 
bimbingan 
konseling pada jam 
pertama hingga ke 
enam. Sholat 
dilaksanakan 
sendiri-sendiri, bagi 
yang tidak sholat 
menunggu di 
serambi masjid 
dengan melakukan 
kegiatan positif. 
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seperti membaca buku yang 
berada di masjid atau sekedar 
sharing. Siswa kelas VII diberi 
waktu untuk melaksanakan 
sholat dhuha sekitar 10-15 
menit sebelum layanan 
bimbingan konseling di dalam 
kelas dimulai.   
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 11.25 – 11.40 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Agus Suyadi, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Apa saja program 
guru bimbingan 
konseling kaitannya 
dengan pembinaan 
akhlak?. 
1. Program tahunan untuk layanan 
bimbingan kelompok membahas 
mengenai kemampuan dan kondisi 
hubungan sosial. Konseling 
kelompok membahas mengenai 
masalah pribadi dalam kehidupan 
pribadi dan sosial. Konseling 
perorangan mengenai masalah 
pribadi dalam kehidupan sosial. 
2. Program semester untuk layanan 
bimbingan kelompok membahas 
mengenai adab bergaul dengan 
teman sebaya. Konseling 
kelompok membahas mengenai 
masalah pribadi dalam kehidupan 
sosial juga mengenai masalah 
sosial dalam kehidupan sosial. 
Konseling perorangan disesuaikan 
dengan kondisi siswa seputar 
masalah pribadi dalam kehidupan 
sosial. 
3. Program lain dari guru bimbingan 
1. Program tahunan 
untuk bimbingan 
kelompok 
membahas 
kehidupan 
sosial. Konseling 
kelompok dan 
perorangan 
mengenai 
maslah pribadi 
dalam kehidupan 
sosial. 
2. Program 
semester, baik 
bimbingan 
kelompok, 
konseling 
kelompok dan 
perorangan 
mengenai 
masalah sosial. 
3. Program lain 
W.c.9 
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konseling adalah mengadakan 
pengajian setiap satu bulan sekali 
pada hari Minggu. Kegiatan ini 
berlangsung selama satu jam 
dimulai pukul 07.00 WIB. 
Pembicara dari luar SMP Negeri 5 
Sukoharjo agar siswa tidak bosan. 
Kegiatan pengajian ini sudah 
terlaksana hampir sepuluh tahun. 
dari guru 
bimbingan 
konseling adalah 
mengadakan 
pengajian Ahad 
pagi satu bulan 
sekali. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 08.40 – 09.20 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Bagaimana 
Prosedur 
pelaksanaan 
pelayanan 
bimbingan 
konseling?. 
Pelaksanaan pelayanan bimbingan 
konseling dalam membina akhlak 
siswa untuk kelas VII secara 
klasikal dan jika diperlukan secara 
peroangan.  
1. Pelaksanaan bimbingan 
kelompok dengan cara guru 
memberikan materi seputar 
pembinaan akhlak. Untuk 
semester ini materi mengenai 
adab bergaul dengan teman 
sebaya. Setelah memberikan 
penjelasan materi, siswa diberi 
tugas untuk mencari contoh 
kasus di lingkungan sekitar. 
Barulah pada pertemuan 
selanjutnya siswa bersama 
guru mendiskusikan kasus 
yang telah ditemukan. Setiap 
kelas mendapatkan satu guru 
dan diharapkan setelah selesai 
pembelajaran siswa mampu 
1. Pelaksanaan 
bimbingan kelompok 
di dalam kelas. Guru 
memberikan 
penjelasan materi, 
selanjutnya siswa 
diberi tugas untuk 
mencari contoh 
kasus. Pada 
pertemuan 
berikutnya akan 
membahas kasus 
yang telah diperoleh 
siswa. 
2. Pelaksanaan 
konseling kelompok 
di dalam kelas. 
Siswa dibadi menjadi 
8 kelompok, 
selanjutnya akan 
dilaksanakan 
konseling kelompok 
W.b.10 
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memahami nilai-nilai positif 
yang terkandung dalam materi 
dan contoh kasus yang dibahas 
sehingga berguna bagi siswa. 
2. Pelaksanaan konseling 
perorangan di luar jam 
pembelajaran dan dilaksanakan 
di ruang bimbingan konseling. 
Guru akan memanggil siswa 
yang dirasa perlu untuk 
diberikan pengarahan agar 
siswa memiliki akhlak yang 
lebih baik. siswa dipanggil 
berdasarkan penilaian wali 
kelas, guru mata pelajaran lain 
serta guru bimbingan 
konseling itu sendiri. Juga 
laporan dari siswa lain. Setelah 
dipanggil, guru akan meruntut 
masalah siswa, siswa akan 
diberikan nasehat agar tidak 
mengulangi lagi. Setelah itu 
akan dilakukan pemantuan 
akhlak siswa. apabila 
kesalahan yang dilakukan 
siswa melibatkan beberapa 
orang teman, guru akan 
memanggil satu persatu siswa 
yang bersangkutan untuk 
menyelesaikan masalah. Hal 
ini dilakukan agar siswa tidak 
secara bergantian. 
3. Pelaksanaan 
konseling perorangan 
di luar jam 
pembelajaran 
bimbingan 
konseling. Guru akan 
memanggil siswa 
yang bersangkutan. 
Selanjutnya akan 
diruntut dan 
diberikan nasehat 
agar siswa memiliki 
akhlak yang lebih 
baik. langkah 
terkahir yang 
dilakukan adalah 
konferensi kasus 
yang dihadiri guru 
bimbingan 
konseling, orang tuia 
siswa, wali kelas dan 
terkadang kepala 
sekolah.  
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mengulangi lagi dan memiliki 
akhlak yang lebih baik. Sejauh 
ini, guru bimbingan konseling 
belum sampai pada tahap alih 
tangan kasus. Tahap akhir 
yang dilakukan guru 
bimbingan konseling adalah 
melaksanakan konferensi 
kasus, antara guru bimbingan 
konseling, orang tua siswa, 
wali kelas, dan terkadang 
melibatkan kepala sekolah.   
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 11.40 – 12.00 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Agus Suyadi, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Bagaimana 
prosedur 
pelaksanaan 
layanan bimbingan 
Konseling 
1. Pelaksanaan bimbingan 
kelompok di dalam kelas. Guru 
memberikan materi dengan tema 
tertentu. Selanjutnya siswa akan 
diberi tugas untuk mencari kasus 
di lingkungan sekitar yang 
berhubungan dengan tema. Pada 
pertemuan selanjutnya akan 
dilakukan diskusi mengenai kasus 
yang telah diperoleh siswa. 
pelaksanaan seperti ini dilakukan 
setiap pertemuan agar siswa 
mudah memahami pembelajaran. 
2. Konseling kelompok 
dilaksanakan setelah bimbingan 
kelompok dilaksanakan. 
Pelaksanaanya guru membagi 
siswa menjadi beberapa 
kelompok dan akan dilakukan 
konseling kelompok. Konseling 
diawali guru memberikan umpan 
agar siswa mau bercerita dan 
1. Bimbingan 
kelompok 
dilaksanakan di 
dalam kelas. Guru 
memberikan 
penjelasan materi 
dan siswa mendapat 
tugas mencari kasus 
dilingkungan 
sekitar. Pertemuan 
selanjutnya akan 
dibahas kasus yang 
ditemukan. 
2. Konseling 
kelompom 
dilakukan engan 
membagi siswa 
menjadi beberapa 
kelompok. 
Selanjutnya akan 
dilakukan konseling 
kelompok. 
W.c.10 
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dilakukan tanya jawab dengan 
siswa. hal ini dilakukan secara 
bergiliran antara satu kelompok 
dengan kelompok lainnya. 
3. Layanan secara perorangan 
apabila siswa melakukan 
kesalahan. Layanan konseling 
dilakukan agar guru dan siswa 
memiliki hubungan yang lebih 
dekat. Sehingga guru lebih 
mudah untuk memberikan 
bimbingan konseling dalam 
rangka memberikan pembinaan 
akhlak.konseling perorangan 
bisanya dilaksanakan berdasarkan 
hasil penilaian maupun laporan 
dari siswa. guru akan memanggil 
siswa yang bersangkutan dan 
diberi tahu alasan diapnggil. Guru 
memberikan treatment berupa 
nasihat kepada siswa. sejauh ini 
guru bimbingan konseling belum 
sampai pada tahap alih tangan 
kasus. Ketika permasalahan siswa 
dirasa berat guru akan melakukan 
konferensi kasus dengan orang 
tua dan wali kelas. 
3. Konseling 
perorangan 
dilakukan dengan 
guru memanggil 
siswa yang 
bersangkutan, 
diberitahu alasan 
dipanggil dan 
diberikan nasehat. 
Jika masalah berat 
akan dilakukan 
konferensi kasus 
dengan orang tua 
dan wali kelas. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 08.00 – 08.15 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Metode apa saja 
yang digunakan 
guru bimbingan 
konseling dalam 
pembinaan akhlak 
siswa?. 
Dalam membina akhlak siswa, guru 
bimbingan konseling menggunakan 
metode pengajaran dan 
pembiasaan. 
1. Pengajaran di dalam kelas 
berupa layanan bimbingan 
kelompok dan konseling 
kelompok, yaitu guru 
memberikan penjelasan materi 
dan melakukan diskusi. Untuk 
pengajaran di luar kelas dengan 
mengadakan pengajian untuk 
seluruh siswa yang beragama 
Islam. 
2. Pembiasaan dilakukan dengan 
cara membiasakan siswa kelas 
VII untuk melaksanakan sholat 
dhuha sebelum layanan 
bimbingan konseling di dalam 
kelas dimulai. 
Metode pembinaan 
akhlak yang 
digunakan guru 
bimbingan 
konselinga ada 2, 
yaitu : 
1. Pengajaran baik di 
dalam kelas 
maupun di luar 
kelas. Di dalam 
kelas dengan 
memberikan 
layanan 
bimbingan 
kelompok dan 
konseling 
kelompok. 
2. Pembiasaan sholat 
dhuha setiap akan 
masuk jam 
layanan 
bimbingan 
W.b.11 
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konseling. 
 
 
281 
 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 12.00 – 12.10 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Agus Suyadi, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Metode apa saja 
yang digunakan 
guru bimbingan 
konseling untuk 
membina akhlak 
siswa?. 
Dalam membina akhlak siswa, guru 
bimbingan konseling menggunakan 
metode pengajaran dan pembiasaan. 
Pengajaran dilakukan di dalam kelas 
dan di luar kelas, hal ini dilakukan 
agar guru bisa menjangkau semua 
siswa untuk dilakukan pembinaan 
akhlak selanjutnya guru akan 
memantau perilaku siswa. 
pembiasaan dilakukan dengan 
membiasakan siswa untuk 
melaksanakan sholat dhuha sebelum 
pembelajaran bimbingan konseling 
dimulai 
Metode yang 
digunakan untuk 
membina akhlak 
siswa kelas VII 
adalah dengan 
pengajaran, baim di 
dalam kelas dan di 
luar kelas. Serta 
pembiasaan sholat 
dhuha sebelum 
pembelajaran 
bimbingan konseling 
dimulai. 
W.c.11 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 08.15 – 08.30 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Sejauh ini apa saja 
kendala yang 
dihadapi dalam 
memberikan 
pelayanan kepada 
siswa dan 
bagaimana 
solusinya?.  
Dalam memberikan layanan kepada 
siswa pasti ada kendala. Seperti 
ketika memberikan layanan di dalam 
kelas memang sudah ada materi 
untuk disampaikan, namun 
terkadang siswa tidak menghargai 
guru, celometan ketika di dalam 
kelas dan sebagainya. kendala di luar 
seperti masalah siswa dari rumah/ 
masyarakat yang menjadi beban 
guru. Karena sebetulnya guru 
bimbingan konseling tidak memiliki 
wewenang untuk menyelesaikan 
masalah siswa dari lingkungan 
masyarakat namun guru tetap 
bertanggung jawab memberikan 
layanan kepada siswa. Solusi dari 
kendala di luar kelas adalah guru 
memberikan nasehat kepada siswa di 
luar jam pembelajaran.untuk kendala 
di dalam kelas, guru memberikan 
peringatan dan menunjuk siswa 
Kendala yang 
dihadapi guru 
berasal dari dalam 
dan luar kelas. Dari 
dalam kelas berupa 
siswa yang tidak 
mengahrgai guru 
dan celometan. 
Solusinya dengan 
memberikan 
peringatan dan 
memberikan 
pertanyaan. Kendala 
di luar berupa 
masalah siswa dari 
masyarakat. 
Solusinya guru 
memberikan 
nasehat di luar jam 
pembelajaran. 
W.b.12-13 
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untuk menjawab atau menjelaskan 
kembali. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 13.00 – 13.10 WIB 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Informan : Bapak Drs. Agus Suyadi, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Sejauh ini apa saja 
kendala yang 
dihadapi guru dalam 
memberikan 
pelayanan kepada 
siswa serta 
bagaimana 
solusinya?. 
Kendala terbesar guru adalah 
ketika siswa memiliki masalah di 
lingkungan masyarakat, seperti 
acuh terhadap lingkungan, senang 
bergurau hingga menyakiti hati 
orang lain dan lain-lain. Guru akan 
memberikan layanan kepada siswa 
dengan memanggil siswa secara 
perorangan. Pemanggilan siswa 
dilakukan setelah mendapat 
laporan dari siswa lain atau orang 
di lingkungannya. 
Kendala terbesar 
guru bimbingan 
konseling adalah 
ketika siswa 
memiliki masalah 
akhlak di lingkungan 
sekitar. 
Penyelesainnya siswa 
akan diberikan 
layanan konseling 
perorangan. 
 
W.c.12-13 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 10.00 – 10.15 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Drs. Suradi 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Apa alasan sekolah 
memberikan layanan 
bimbingan konseling 
kelas VII secara 
klasikal?. 
Pelayanan bimbingan konseling 
untuk kelas VII dilaksanakan 
secara klasikal dan untuk kelas VIII 
– IX secara perorangan. Alasan 
pelayanan bimbingan konseling 
dilaksanakan secara klasikal karena 
siswa kelas VII masih beradaptasi 
dengan perubahan dari SD menuju 
SMP. Sehingga pelayanan 
bimbingan konseling lebih mudah 
dilaksanakan secara klasikal. Selain 
itu dengan cara klasikal pembinaan 
akhlak siswa kelas VII akan lebih 
mudah dicapai. Tetapi memang 
perubahan yang dialami siswa tidak 
instan, perlu proses untuk 
perubahan akhlak siswa.   
Layanan bimbingan 
konseling kelas VII 
dilaksanakan secara 
klasikal karena 
siswa kelas VII 
masih berdaptasi 
dengan perubahan 
dari SDmenuju 
SMP, serta dengan 
cara tersebut 
pembinaan akhlak 
akan lebih mudah 
dicapai. 
 
W.d.14 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 10.15 – 12.30 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Informan : Bapak Drs. Suradi 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Sejauh ini apakah 
pelayanan konseling 
yang dilakukan guru 
bimbingan 
konseling berjalan 
baik? apa 
alasannya?. 
Pelayanan yang diberikan guru 
bimbingan konseling sudah baik, 
karena selain melakukan layanan di 
dalam kelas maupun di luar kelas 
juga ada program-program lain. 
Program lain tersebut adalah 
mengadakan pengajian ahad pagi 
sebulan sekali yang dihadiri oleh 
seluruh warga sekolah dan sholat 
dhuha yang dilaksanakan sebelum 
jam pembelajaran bimbingan 
konseling dimulai. 
Selain itu, pelayanan dalam 
membina akhlak siswa yang 
dilakukan guru bimbingan 
konseling meibtakan seluruh warga 
sekolah, diantaranya wali kelas, 
guru mata pelajaran lain dan teman-
teman untuk saling memantau 
akhlak di lingkungan sekolah. 
Dengan cara seperti ini pembinaan 
akhlak siswa juga akan tercapai, 
Pelayanan yang 
dilakukan guru 
bimbingan 
konseling sudah 
berjalan baik. hal ini 
dikarenakan selain 
memilii program 
layanan di dalam 
kelas dan di luar 
kelas. Adapula 
program lain, yaitu 
pengajian ahad pagi 
dan pembiasaan 
sholat dhuha. Guru 
bimbingan 
konseling juga 
bekerjasama dengan 
wali kelas, guru 
mata pelajaran, 
siswa lain dan orang 
tua siswa untuk 
selalu memantau 
W.d15 
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meskipun tidak bisa sekaligus. Guru 
bimbingan konseling juga harus 
bekerja sama dengan orang tua 
siswa untuk membina akhlak siswa 
ketika dirumah. 
akhlak siswa. 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Waktu  : 09.30 – 09.45 WIB 
Tempat : Depan Ruang Kelas VII A 
Informan : Agatan Prayoga Utama dan Yuka Rizkia Firmantio 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Bagaimana 
pelayanan yang 
diberikan guru 
bimbingan 
konseling ketika di 
dalam kelas? 
Pelayanan di berikan guru 
bimbingan konseling ada beberapa 
macam, diantaranya pada pertemuan 
pertama saat MOS, guru 
menerangkan tata tertib sekolah dan 
pemanfataan fasilitas sekolah. Pada 
pertemuanke-2 dan ke-3 guru masuk 
ke dalam kelas memberikan materi 
mengenai adab bergaul dengan 
teman sebaya. Pada pertemuan ke-4 
guru membagi kami menjadi 4 
kelompok dan melakukan tanya 
jawab dengan setiap kelompok 
secara bergiliran. Pelayanan yang 
diberikan guru bimbingan konseling 
santai dan mudah diterima oleh 
kami. 
Pelayanan dari guru 
bimbingan 
konseling meliputi, 
layanan secara 
klasikal, pertama 
memberikan 
penjelasan tata tertib 
dan fasilitas 
sekolah. Selanjutnya 
memberikan materi 
mengenai adab 
bergaul dengan 
teman sebaya. 
Layanan lain yaitu 
konseling 
kelompook. 
FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Agustus 2017 
Waktu  : 09.45 – 09.55 WIB 
W.e.16 
W.e.17 
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Tempat : Depan Ruang Kelas VII A 
Informan : Agatan Prayoga Utama dan Yuka Rizkia Firmantio 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Kegiatan apa saja 
yang dilakukan 
oleh guru 
bimbingan 
konseling selain 
masuk ke dalam 
kelas?. 
Kegiatan lain antara lain sholat 
dhuha dan pengajian ahad pagi. 
1. Setelah masuk jam bimbingan 
konseling, yaitu jam 09.55 kami 
langsung bergegas menuju 
masjid untuk melaksanakan 
sholat dhuha. Sholat dhuha 
dilaksanakan sendiri-sendiri dan 
untuk yang tidak sholat biasanya 
menunggu diserambi masjid. 
2. Pengajian dilaksanakan sebulan 
sekali pada hari Minggu. 
Pengajian ini merupakan kegiatan 
wajib bagi siswa yang beragama 
Islam dari guru bimbingan 
konseling. Suasana pengajian 
tenang dan menyenangkan. 
Pembiacaranya lucu dan tausiyah 
yang disampaikan mudah 
diterima. Selama pengajian 
berlangsung ustadz memberikan 
pertanyaan kepada kami dan 
meminta kami untuk maju 
menjawabnya. 
1. Sholat dhuha 
dilaksanakan 
setelah masuk 
jam bimbingan 
konseling. Siswa 
bergegas ke 
masjid untuk 
sholat dhuha. 
2. Pengajian Ahad 
pagi 
dilaksanakan 
sebulan sekali 
yang dihadiri 
oleh semua 
siswa yang 
Beragama Islam.  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 09.55 – 11.25 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
prosedur pelayanan 
bimbingan 
konseling 
Setelah semua siswa melaksanakan 
sholat dhuha dan masuk kembali ke 
dalam kelas. Pada pukul 10.10 guru 
memulai bimbingan kelompok 
dengan mengucapkan salam 
dilanjutkan dengan guru 
memberikan pengarahan mengenai 
kaidah menjawab salam. Guru 
memberikan penjelasan dari tema 
mengenai adab bergaul dengan 
teman sebaya. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa mengenai 
perilaku agar punya banyak teman  
dan memberi kesempatan kepada 
siswa untuk menjawab. Siswa yang 
mengacungkan telunjuk di beri 
waktu untuk menjawab. Jawaban 
dari siswa di tulis di papan tulis. 
Jawaban dari siswa berupa 
jujur,mau berteman dengan siapa 
saja, baik hati, suka membantu. 
Berdasarkan jawaban dari siswa 
Pembelajaran 
dimulai dengan 
salam dan 
penjelasan mengenai 
kaidah menjawab 
salam. Guru 
memberikan 
penjelasan mengenai 
adab bergaul teman 
sebaya. Selanjutnya 
siswa diberi tugas 
untuk mencari kasus 
baik dan buruk di 
lingkungan sekitar 
tentang adab bergaul 
dengan teman 
sebaya. Diakhir 
pembelajaran guru 
memberikan 
pengarahan agar 
siswa selalu berbuat 
baik. 
O.b.18.1 
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guru memberikan penjelasan dan 
memberikan sedikit tambahan, yaitu 
rajin beribadah, toleransi, sayang 
keluarga. Semua yang telah 
disebutkan termasuk kriteria teman 
yang baik. Siswa mendengarkan 
penjelasan dari guru, tidak ada yang 
menyepelekan guru di depan kelas. 
Disela-sela memberikan penjelasan, 
guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa mengenai materi untuk 
membangkitkan keingin tahuan 
siswa. pertanyaan berupa “ketika 
seseorang bersikap egois, keras 
kepala dan pelit akan memiliki 
banyak teman atau tidak dan apa 
sebabnya?”. Siswa di berikan 
kesempatan untuk menjawab, 
jawaban siswa beragam namun 
memiliki inti sama, yaitu akan 
dijauhi oleh teman-temannya. 
Guru meminta siswa untuk 
memberikan contoh siswa yang 
memiliki kriteria yang harus 
didekati. Siswa diberi waktu sekitar 
15 menit untuk membuat contoh, 
selanjutnya siswa secara bergantian 
memaparkan contoh yang telah 
dibuat. Salah satu contoh yang dapat 
diambil adalah teman sekelas 
mereka, yang berinisial Y suka 
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membantu temannya seperti 
meminjamkan bolpoin, membantu 
temannya belajar ketika belum 
paham dengan suatu materi, senang 
berbagi dan murah senyum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Waktu  : 09.55 – 11.25 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Prosedur Pelayanan Selesai sholat dhuha dan siswa sudah  
O.b.18.2 
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Bimbingan 
Konseling 
berada di dalam kelas, guru membuka 
pertemuan dengan ucapan salam. 
Guru menjelaskan pokok 
pembelajaran, yaitu mengenai cara 
berteman dengan banyak orang. 
Setelah pertemuan ini diharapkan 
siswa mampu berteman dengan siapa 
saja. Selanjutnya guru menyampaikan 
materi cara berteman dengan banyak 
orang secara mudah ada tujuh, yaitu 
tidak pilih-pilih teman, tidak sok kenal 
sok dekat, sopan santun, ramah, 
rendah hati, aktif di lingkungan sosial 
dan tidak pernah membuat musuh. 
Guru menjelaskan satu persatu poin 
yang telah disebutkan. Guru 
memberikan penjelasan secara detail 
dan mudah dipahami. Setelah semua 
materi disampaikan, guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa berupa 
“adakah hal lain yang bisa dilakukan 
agar memiliki banyak teman?”. Siswa 
diberikan kesempatan untuk 
menjawab selama 5 menit. Jawaban 
siswa antara lain orang yang supel 
bisa membaur dengan mudah, orang 
mau merendah tidak sombong, murah 
senyum. Jawaban dari siswa yang 
sudah ditulis di papan tulis, 
selanjutnya di bahas satu-persatu. 
Diakhir pembelajaran guru 
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memberikan pesan kepada siswa 
untuk tidak pilih-pilih teman dan rajin 
datang ke pengajian. 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 09 Agustus 2017 
Waktu  : 09.55 – 11.25 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Prosedur Pelayanan 
Bimbingan 
Konseling kelas VII 
Pukul 10.10 guru masuk ke kelas VII. 
Selesai mengucapkan salam guru 
membagi siswa menjadi 4 kelompok 
yang disesuaiakan dengan pergaulan 
siswa ketika di sekolah. Masing-
masing kelompok terdiri dari 8 orang 
siswa. Selanjutnya guru akan 
mendatangi setiap kelompok dan 
melakukan bimbingan kelompok. Guru 
melakukan layanan dengan mendatangi 
 
O.b.18.3 
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setiap kelompok. Bimbingan kelompok 
diawali dengan guru mengajak 
bercerita mengenai keadaan orang 
cacat yang selalu aktif di lingkungan 
dan masjid untuk memancing siswa 
mau bercerita. Selanjutnya guru akan 
melakukan wawancara, yaitu dengan 
melakukan tanya jawab dengan siswa 
atau beberapa orang siswa sekaligus 
secara bergiliran antara satu kelompok 
dengan kelompok lainnya. Setiap 
kelompok memiliki waktu sekitar 20 
menit untuk melakukan bimbingan 
kelompok dengan guru. Siswa bebas 
mengutarakan masalahnya di dalam 
kelompok dan akan didiskusikan untuk 
menyelesaikannya. Guru memberikan 
layanan bimbingan kelompok dengan 
sabar dan perhatian kepada semua 
kelompok. Rata-rata permasalahan 
yang diutarakan siswa adalah pilih-
pilih teman, teman sepergaulan yang 
ketika bepergian lupa untuk 
melaksanakan sholat. 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Oktober 2017 
Waktu  : 09.55 – 11.25 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Layanan Bimbingan 
Kelompok 
Selesai sholat dhuha dan siswa sudah 
berada di dalam kelas, guru membuka 
pertemuan dengan ucapan salam. Guru 
menjelaskan pokok pembelajaran, yaitu 
mengenai cara berbicara dengan sopan. 
Setelah pertemuan ini diharapkan siswa 
mampu berbicara dengan sopan kepada 
siapapun. Selanjutnya guru 
menyampaikan materi cara berbicara 
dengan sopan. Yang perlu diperhatikan 
ketika berbicara adalah: siapa yang kita 
ajak bicara; siapa atau apa yang kita 
bicarakan dan kapan atau bagaimana 
situasinya. Selanjutnya, hal-hal yang 
perlu dihindari dalam pembicaraan ada 
6, yaitu: jangan sekali-kali 
menyinggung perasaan orang lain, 
jangan membicarakan sesuatu yang 
ingin dilupakan seseorang, 
mempergunjingkan orang lain, 
menggunakan kata-kata yang kotor dan 
 
O.b.18.4 
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kasar, menanyakan sesuatu yang 
memalukan orang lain, dan 
memborong semua pembicaraan. 
Guru memberikan penjelasan satu 
persatu poin yang telah disebutkan. 
Guru memberikan penjelasan 
menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. setelah semua 
materi disampaikan, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya. Ada salah seorang siswa yang 
menanayakan “bagaimana ketika kita 
berbicara dengan orang lain dengan 
maksud hanya bercanda dan tanpa 
sadar kita telah menyinggung perasaan 
yang diajak berbicara?”. Guru 
memberikan penjelasan bahwa kita 
boleh bercanda, namun jangan sampai 
melewati batas dan melukai hati orang 
lain.belum tentu orang yang hatinya 
terluka tadi mau memaafkan kita, 
walaupun niat kita hanya bercanda. 
Jadi berhati-hatilah ketika berbicara 
dan bercanda. Diakhir pembelajaran 
guru menutup dengan ucapan salam. 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017 O.b.18.5 
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Waktu  : 09.55 – 11.25 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Bapak Drs. Sugimin, M.Pd 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Layanan Bimbingan 
Kelompok 
Selesai sholat dhuha pada jam 10.10, 
guru masuk ke dalam kelas dan 
mengucapkan salam. Guru 
memberikan penjelasan pembelajaran 
pada hari tersebut, bahwa hari itu akan 
melakukan diskusi mengenai suatu 
permasalahan dan mengisi angket. 
Selanjutnya, guru mengutarakan 
permasalahan, yaitu “ada seorang 
anak yang akhlaknya buruk, dia sering 
membentak orang tuanya, ketika 
berbicara nadanya merendahkan orang 
lain dan sok tau. Bagaimana pendapat 
kalian mengenai permasalahan 
tersebut?”. Siswa diberikan 
kesempatan untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
Inti dari pendapat siswa, antara lain 
anak itu adalah contoh anak yang 
durhaka kepada orang tua dan tidak 
patut ditiru. Seharusnya dengan orang 
tua kalo berbicara yang halus dan 
sopan. Mengenai ketika berbicara 
dengan orang lain nadanya 
merendahkan dan sok tau, maka tidak 
sepantasnya seperti itu, karena kita 
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tidak selalu benar. Ada baiknya jika 
berbicara dengan orang lain kita lah 
yang harusnya merendahkan diri agar 
orang lain merasa dihargai, dan jangan 
sekali-kali berbicara dengan nada 
menyinggung apalagi berbicara tanpa 
ilmu. Guru meminta siswa mengambil 
pesan dari permasalahan tersebut, 
bahwa sebagai anak kita harus hormat 
kepada orang dan berlaku lemah 
lembut. Ketika berbicara dengan 
orang lain, sebaiknya kita 
merendahkan diri dan hati-hati dalam 
berbicara. 
Selanjutnya, guru membagikan angket 
kepada siswa untuk diisi. Angket 
tersebut berisi mengenai seputar 
permasalahan berbicara dengan orang 
lain. Diakhir pembelajaran guru 
meminta siswa untuk mengumpulkan 
angket dan mengucapkan salam. 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu  : 09.55 – 13.00 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Siswa Kelas VII A 
O.e.19.1 
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Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Akhlak siswa ketika 
di kelas dan kegiatan 
lain dari guru 
bimbingan konseling 
Setelah mendengar bunyi bel pada 
pukul 09.55 siswa kelas VII A 
langsung bergegas menuju ke masjid 
untuk sholat dhuha. Semua siswa 
tidak mengulur-ulur waktu untuk 
melaksanakan sholat. Sesampai di 
masjid siswa pun langsung 
mengambil air wudlu dan 
mengenakan peralatan sholat. Sholat 
dhuha dilaksanakan sendiri-sendiri 
oleh siswa dan guru mengawasi. 
Siswa laki-laki mengambil tempat di 
dalam masjid sedangkan siswi putri 
berada di serambi masjid. Siswa kelas 
VII A melaksanakan sholat dhuha 
sebanya 2 rekaat. Terlihat ketika 
semua siswa melaksanakan sholat, 
Bapak S juga melaksanakan sholat 
dhuha. Setelah semua siswa selesai 
sholat dhuha, siswa berkumpul di 
serambi masjid dan secara bersama 
membaca doa setelah sholat dhuha. 
Selesai sholat dhuha siswa bergegas 
kembali ke kelas. Di dalam kelas 
siswa mendengarkan dengan seksama 
penjelasan dari guru. Siswa tidak ada 
yang celometan. Ketika jam istirahat 
pada pukul 12.10 siswa keluar kelas 
dengan tertib dan bergegas menuju 
masjid untuk sholat dhuhur. Selesai 
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sholat dhuhur ada siswa yang 
langsung ke dalam kelas dan ada pula 
yang ke kantin. Ketika bertemu guru 
di depan kelas siswa mengucapkan 
salam dan menundukkan kepala. 
Ketika di dalam kelas, siswa bisa 
bergabung menjadi satu, tidak terlihat 
ada pilih-pilih pergaulan diantara 
mereka. Akhlak mereka selama di 
kelas dan pembelajaran berlangsung 
baik, tidak ada yang melampaui batas. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 02 Agustus 2017 
Waktu  : 09.00 – 13.00 WIB 
Tempat : Kelas VII A 
Subjek  : Siswa Kelas VII A 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Akhlak siswa ketika 
di kelas dan kegiatan 
lain dari guru 
bimbingan konseling 
Saat jam istirahat pertama, siswa pergi 
ke kantin dan kembali ke kelas atau 
berada di teras depan kelas. Siswa 
kelas VII A berada di teras depan 
kelas. Mereka bercanda sewajarnya. 
 
O.e.19.2 
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Tidak terlihat ada perlikau yang buruk 
diantara mereka. Ketika ada guru yang 
lewat mereka memberi jalan dan 
mengucapkan salam kepada guru yang 
lewat.Terlihat mereka saling berbagi 
makanan dengan temannya.  
Setelah bunyi bel masuk 
pembelajaran, siswa kelas VII A 
mengambil peralatan sholat di kelas 
dan bergegas menuju masjid untuk 
sholat dhuha. Sesampai di Masjid 
siswa langsung mengambil air wudlu 
dan mengenakan peralatan sholat. 
Tidak terlihat guru mengawasi sholat 
dhuha siswa. Siswa melaksanakan 
sholat dhuha sendiri-sendiri. Selesai 
sholat dhuha siswa berkumpul 
diserambi Masjid dan membaca doa 
selesai sholat dhuha. Ketika siswa lain 
sedang melaksanakan sholat dhuha, 
terlihat ada 3 orang siswi putri yang 
tidak sholat karena berhalangan. 
Terdengar mereka sedang 
membicarakan mengenai Madrasah 
Diniyah yang akan mereka ikuti. 
 Selesai sholat siswa kelas VII A 
masuk kembali ke dalam kelas. Di 
dalam kelas sudah ada Bapak Drs. 
Sugimin, M.Pd. Siswa kelas VII A 
masuk kelas dengan berbaris dan satu 
persatu mengucapkan salam dan 
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langsung duduk di tempat duduk 
masing-masing. Selama pembelajaran 
berlangsung, semua siswa antusias 
untuk mengutarakan pendapat. Dalam 
menguatarakan siswa menggunakan 
bahasa yang baik dan tingkah yang 
sopan. Selesai pembelajaran siswa 
tetap berada di dalam untuk mengikuti 
pelajaran selanjutnya. 
Setelah masuk waktu istirahat kedua, 
siswa kelas VII A bergegas ke masjid 
untuk sholat dhuhur. Selesai sholat 
dan sudah jajan di kantin, siswa 
kembali ke dalam kelas. Siswa terlihat 
hanya duduk di tempat duduk masing. 
Ada yang membaca buku, menulis 
dan menggambar. Ada pula yang 
saling bercerita. Tidak terlihat ada 
akhlak siswa yang tidak baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
304 
 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Agustus 2017 
Waktu  : 06.30 – 08.00 WIB 
Tempat : Lapangan SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Subjek  : Siswa SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Akhlak siswa ketika 
di kelas dan kegiatan 
lain dari guru 
bimbingan konseling 
Pada pukul 06.45 siswa kelas VII 
hingga kelas IX sudah berada di 
lapangan dan duduk di atas tikar 
dengan membentuk shof. Pengajian 
dimulai pada pukul 07.00. Kegiatan 
diawali dengan penjelasan secara 
umum mengenai pelaksanaan 
pengajian oleh Bapak. Drs. Sugimin, 
M.Pd selaku koordinator bimbingan 
konseling. 
Tempat antara siswa laki-laki dan 
perempuan dipisah. Ketika pembicara 
memberikan tausiyah, siswa 
mendengarkan baik-baik. Pengajian 
berlangsung dengan lancar dan 
suasana pun tenang. Selama pengajian 
guru dan karyawan mengambil tempat 
duduk di antara siswa agar bisa 
langsung mengawasi tingkah laku 
siswa. 
 
O.e.19.3 
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Ustadz Abu Hasan memberikan 
tausiyah mengenai adab ketika 
berbicara. Inti dari tausiyah tersebut 
adalah: ketika berbicara hendaknya 
mengarah kepada hal yang baik, 
menjauhkan diri dari hal-hal yang 
mengarah kepada pertengkaran, tidak 
banyak bicara hal yang tidak berguna, 
diam ketika ada orang yang berbicara, 
menjauhi sikap suka menggunjing dan 
menyebarkan berita bohong. 
Selama pengajian berlangsung, 
terlihat ada beberapa siswa yang 
mengobrol sendiri. Siswa terlihat 
senang dengan adanya pengajian ini. 
Hal ini dilihat dari antusias siswa 
untuk datang ke pengajian meskipun 
hal ini merupakan kegiatan wajib. 
Siswa tidak terlihat terpaksa untuk 
datang ke pengajian ahad pagi. Dilihat 
dari absensi kedatangan siswa, semua 
siswa yang beragama Islam hadir 
dalam pengajian Ahad pagi.  
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Oktober 2017 
Waktu  : 09.50 – 10.05 WIB 
O.e.19.4 
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Tempat : Masjid Lingkungan SMP N 5 Sukoharjo 
Subjek  : Siswa SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Kegiatan Sholat 
Dhuha Siswa 
Pukul 09.50 siswa bergegas menuju ke 
Masjid untuk melaksanakan sholat 
dhuha. Ada beberapa siswa laki-laki 
yang masih duduk-duduk di teras kelas 
dan setelah guru bimbingan konseling 
mengetahuinya, siswa diminta segera 
menuju ke Masjid. Sesampai di Masjid 
siswa mengambil air wudlu dan 
mengenakan peralatan sholat. Tidak 
terlihat guru bimbingan konseling ikut 
ke Masjid dan menunggu siswa kelas 
VII A di dalam kelas. Siswa laki-laki 
mengambil tempat di dalam masjid 
dan siswa perempuan mengambil 
tempat di serambi Masjid. Siswa 
melaksanakan sholat dhuha sendiri-
sendiri sebanyak 2 rakaat. Selesai 
melaksanakan sholat dhuha, siswa 
siswi tidak bergegas berkumpul di 
serambi Masjid, namun masih tetap 
duduk di shof masing-masing. 
Terdengar mereka membaca doa 
setelah sholat dhuha sendiri-sendiri. 
Selesai sholat dhuha, mereka 
merapikan peralatan sholat dan 
bergegas kembali ke dalam kelas.  
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2017 
Waktu  : 09.50 – 10.05 WIB 
Tempat : Masjid Lingkungan SMP N 5 Sukoharjo 
Subjek  : Siswa SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Kegiatan Sholat 
Dhuha Siswa 
Pukul 09.50 siswa bergegas menuju 
ke Masjid untuk melaksanakan sholat 
dhuha. Sesampai di Masjid siswa 
mengambil air wudlu dan 
mengenakan peralatan sholat. Guru 
bimbingan konseling terlihat ikut ke 
Masjid dan bersama siswa 
melaksanakan sholat dhuha. Siswa 
laki-laki mengambil tempat di dalam 
masjid dan siswa perempuan 
 
O.e.19.5 
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mengambil tempat di serambi Masjid. 
Siswa melaksanakan sholat dhuha 
sendiri-sendiri sebanyak 2 rakaat. 
Selesai melaksanakan sholat dhuha, 
siswa siswi tidak bergegas berkumpul 
di serambi Masjid, namun masih tetap 
duduk di shof masing-masing. 
Terdengar mereka membaca doa 
setelah sholat dhuha sendiri-sendiri. 
Selesai sholat dhuha, mereka 
merapikan peralatan sholat dan 
bergegas kembali ke dalam kelas.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
D.b.20 
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Hari, Tanggal  : Kamis, 27 Juli 
Waktu   : 11.25 – 12.00 WIB 
Sumber  : Buku Perangkat Kegiatan Bimbingan Konseling Kelas VII 
Tahun Ajaran 2016/2017 
Aspek Penelitian  : Program Kerja Guru Bimbingan Konseling tahun 2017 
Deskripsi  :  
1. Program Tahunan 
 Layanan Bimbingan Kelompok 
Pribadi Kemampuan dan Kondisi Hubungan Pribadi 
Sosial Kemampuan dan Kondisi Hubungan Sosial 
Belajar Kemampuan Kegiatan dan Hasil Belajar 
Karier Kemampuan dan Arah Karier 
Keagamaan Pengajian Ahad Pagi setiap satu bulan sekali dan Sholat 
Dhuha 
Kekeluargaan Kemampuan dan Penyesuaian Kekeluargaan 
2. Program Semester I 
 Layanan Bimbingan Kelompok 
Pribadi Kemampuan dan Kondisi Pribadi 
Sosial Masalah Sosial dalam Kehidupan Sosial dengan tema: 
c) Adab Bergaul dengan Teman Sebaya 
d) Cara Berbicara dengan Orang yang Berbeda-beda 
Belajar Kemampuan Kegiatan dan Hasil Belajar 
Karier Kemampuan dan Arah Karier 
Keagamaan Pengajian Ahad Pagi setiap satu bulan sekali dan Sholat 
Dhuha 
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Kekeluargaan Masalah Keluarga dalam Hidup Berkeluarga 
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Program Satuan 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KONSELING 
 
1. Hari, tanggal   :  
2. Bidang Bimbingan   : Sosial 
3. Jenis Layanan BK   : Bimbingan Kelompok 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Bahasan    : Adab Bergaul dengan teman sebaya 
6. Sasaran Layanan   : Kelompok 
a. Nama    : 
b. Kelas/Semester/Tahun  : VII / I / 2016 
7. Tujuan/Hasil yang diharapkan : Siswa memahami adab bergaul dengan 
  teman sebaya dan mampu 
mempraktikkannya 
8. Kegiatan Materi Layanan  :  
a. Pendahuluan   : Apresiasi tentang materi layanan 
b. Inti    : Menjelaskan Materi Kriteria Temanyang 
baik 
Memberi tugas siswa mencari kasus 
c. Penutup   : menyimpulkan materi yang telah 
  disampaikan 
9. Strategi Layanan   : Ceramah, tanya jawab 
10. Media Layanan   : Materi Pengembangan diri 
11. Instrumen    : Catatan Pribadi 
12. Rencana Penilaian dan Tindaklanjut : 
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a. Teknik Penilaian  : Pemberian tugas, observasi 
b. Instrumen Penilaian  : Penilaian proses dan hasil 
c. Tindak Lanjut   : - pengamatan rutin dilaksanakan 
    Dengan kolaborasi guru mapel dan 
    Wali kelas 
- Diberikan konseling individual bagi 
siswa yang kurang/tidak bisa menerapkan. 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP N 5 Sukoharjo 
 
 
 
Drs. Suradi 
NIP. 19600203 198603 1 012 
Sukoharjo,  
Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. Sugimin, M.Pd 
NIP. 19650223 198903 2 007 
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Program Satuan 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KONSELING 
 
1. Hari, tanggal    :  
2. Bidang Bimbingan   : Sosial 
3. Jenis Layanan BK   : Bimbingan Kelompok 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Bahasan    : Adab Bergaul dengan teman sebaya 
6. Sasaran Layanan   : Kelompok 
a. Nama    : 
b. Kelas/Semester/Tahun  : VII / I / 2016 
7. Tujuan/Hasil yang diharapkan : Siswa memahami adab bergaul dengan 
teman sebaya dan mampu mempraktikkannya 
8. Kegiatan Materi Layanan  :  
a. Pendahuluan   : Apresiasi tentang materi layanan 
b. Inti    : Menjelaskan Materi Adab Bergaul dengan 
Teman sebaya Memberi tugas siswa mencari kasus 
c. Penutup    : menyimpulkan materi yang telah 
  disampaikan 
9. Strategi Layanan   : Ceramah, tanya jawab 
10. Media Layanan   : Materi Pengembangan diri 
11. Instrumen    : Catatan Pribadi 
12. Rencana Penilaian dan Tindaklanjut : 
d. Teknik Penilaian  : Pemberian tugas, observasi 
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e. Instrumen Penilaian  : Penilaian proses dan hasil 
f. Tindak Lanjut   : - pengamatan rutin dilaksanakan 
    Dengan kolaborasi guru mapel dan 
    Wali kelas 
- Diberikan konseling individual bagi 
siswa yang kurang/tidak bisa menerapkan. 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP N 5 Sukoharjo 
 
 
 
Drs. Suradi 
NIP. 19600203 198603 1 012 
Sukoharjo,                                   2016 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. Sugimin, M.Pd 
NIP. 19650223 198903 2 007 
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Program Satuan 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KONSELING 
 
1. Hari, tanggal   : 
2. Bidang Bimbingan   : Sosial 
3. Jenis Layanan BK   : Bimbingan Kelompok 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Bahasan    : Adab Bergaul dengan teman sebaya 
6. Sasaran Layanan   : Kelompok 
a. Nama     : 
b. Kelas/Semester/Tahun   : VII / I / 2016 
7. Tujuan/Hasil yang diharapkan : Siswa memahami adab bergaul dengan 
teman sebaya dan mampu mempraktikkannya 
8. Kegiatan Materi Layanan  :  
a. Pendahuluan   : Apresiasi tentang materi layanan 
b. Inti    : Mendiskusikan Kasus di lingkungan 
c. Penutup    : menyimpulkan kasus yang telah dibahas 
9. Strategi Layanan   : Ceramah, tanya jawab 
10. Media Layanan   : Materi Pengembangan diri 
11. Instrumen    : Catatan Pribadi 
12. Rencana Penilaian dan Tindaklanjut : 
g. Teknik Penilaian  : Pemberian tugas, observasi 
h. Instrumen Penilaian  : Penilaian proses dan hasil 
i. Tindak Lanjut   : - pengamatan rutin dilaksanakan 
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    Dengan kolaborasi guru mapel dan 
    Wali kelas 
- Diberikan konseling individual bagi 
siswa yang kurang/tidak bisa menerapkan. 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP N 5 Sukoharjo 
 
 
 
Drs. Suradi 
NIP. 19600203 198603 1 012 
Sukoharjo,                          2016 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. Sugimin, M.Pd 
NIP. 19650223 198903 2 007 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KONSELING 
 
1. Hari, tanggal   : 
2. Bidang Bimbingan   : Sosial 
3. Jenis Layanan BK   : Bimbingan Kelompok 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Bahasan    : Cara Berbicara dengan Baik dan Sopan 
6. Sasaran Layanan   : Kelompok 
a. Nama    : 
b. Kelas/Semester/Tahun  : VII / I / 2016 
7. Tujuan/Hasil yang diharapkan : Siswa memahami cara Berbiaca yang baik 
8. Kegiatan Materi Layanan  :  
a. Pendahuluan   : Apresiasi tentang materi layanan 
b. Inti    : Menjelaskan materi 
c. Penutup    : menyimpulkan materi yang telah dibahas 
9. Strategi Layanan   : Ceramah, tanya jawab 
10. Media Layanan   : Materi Pengembangan diri 
11. Instrumen    : Catatan Pribadi 
12. Rencana Penilaian dan Tindaklanjut : 
a. Teknik Penilaian  : Pemberian tugas, observasi 
b. Instrumen Penilaian  : Penilaian proses dan hasil 
c. Tindak Lanjut   : - pengamatan rutin dilaksanakan 
    Dengan kolaborasi guru mapel dan 
    Wali kelas 
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- Diberikan konseling individual bagi 
siswa yang kurang/tidak bisa menerapkan. 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP N 5 Sukoharjo 
 
 
 
Drs. Suradi 
NIP. 19600203 198603 1 012 
Sukoharjo,                          2016 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. Sugimin, M.Pd 
NIP. 19650223 198903 2 007 
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SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KONSELING 
 
1. Hari, tanggal   : 
2. Bidang Bimbingan  : Sosial 
3. Jenis Layanan BK  : Bimbingan Kelompok 
4. Fungsi Layanan   : Pemahaman 
5. Bahasan    : Cara Berbicara yang Baik dan Sopan 
6. Sasaran Layanan   : Kelompok 
a. Nama    : 
b. Kelas/Semester/Tahun : VII / I / 2016 
7. Tujuan/Hasil yang diharapkan : Siswa memahami cara Berbicara yang baik 
8. Kegiatan Materi Layanan  :  
a. Pendahuluan   : Apresiasi tentang materi layanan 
b. Inti    : Mendiskusikan Kasus di lingkungan 
c. Penutup    : menyimpulkan kasus yang telah dibahas 
9. Strategi Layanan   : Ceramah, tanya jawab 
10. Media Layanan   : Materi Pengembangan diri 
11. Instrumen    : Catatan Pribadi 
12. Rencana Penilaian dan Tindaklanjut : 
a. Teknik Penilaian  : Pemberian tugas, observasi 
b. Instrumen Penilaian  : Penilaian proses dan hasil 
c. Tindak Lanjut   : - pengamatan rutin dilaksanakan 
    Dengan kolaborasi guru mapel dan 
    Wali kelas 
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- Diberikan konseling individual bagi 
siswa yang kurang/tidak bisa menerapkan. 
 
Mengetahui, 
Kepala SMP N 5 Sukoharjo 
 
 
 
Drs. Suradi 
NIP. 19600203 198603 1 012 
Sukoharjo,                          2016 
Guru Pembimbing 
 
 
 
Drs. Sugimin, M.Pd 
NIP. 19650223 198903 2 007 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal  : Rabu, 26 Juli 2017 
Waktu   : 11.25 WIB 
Sumber  : Modul Bimbingan Konseling Kelas VII semester Gasal 
Aspek Penelitian : Prosedur Pelayanan Bimbingan Konseling 
Deskripsi  : 
Orang yang egois, keras kepala, culas, munafik, pelit, sombong, dengki 
dan sebagainya umumnya sangat mudah untuk membuat musuh dan dijauhi oleh 
orang-orang disekitarnya. Tetapi orang yang dermawan, suka menolong, suka 
membantu, gotong royong, baik hati, rendah hati, jujur, sopan dan lain-lain akan 
sangat mudah mencari teman dan kawanpun akan datang dengan sendirinya. 
Kriteria teman yang baik yang harus didekati : 
i. Jujur dapat dipercaya  
j. Suka menolong tanpa pamrih 
k. Rajin beribadah dengan toleransi 
l. Tidak membeda-bedakan orang 
m. Tidak suka kriminal 
n. Rajin mengikuti kegiatan sosial 
o. Menyayangi keluarganya 
p. Menjauhi narkoba, seks bebas, minuman keras 
q. Dan lain-lain. 
Cara untuk berteman dengan banyak orang dengan mudah : 
a. Tidak pilih-pilih teman 
Berteman dengan orang-orang kecil terkadang sifatnya lebih kekal, 
jujur, apa adanya tanpa pamrih. Jika kita berteman dengan orang elit yang 
suka pamer, foya-foya, hidup glamour dan sebagainya mungkun akan 
meninggalkan kita ketika kita menjadi miskin ataupun jika kita terkena 
musibah mereka enggan turun langsung membantu kita karena kesibukan 
O.b.18 
D.b.18.1 
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mereka. Jangan ragu berteman dengan tukang bakso, tukang ojek, nenek-
nenk, anak kecil, penjaga warung, tukang sampah, tukang sayur, satpam, dan 
lain sebagainya karena mungkin suatu saat kita membutuhkan bantuan 
mereka. Ketika kita sedang kesulitan pun mereka akan dengan senang hati 
menawarkan bantuan secara Cuma-Cuma. 
b. Tidak Sok Kenal Sok Dekat / SKSD 
Dalam berkenalan tidak harus dimulai dengan memperkenalkan diri, 
tetapi bisa melalui basa-basi yang baik dan sopan. Yang pasti kita harus 
merendah walaupun lawan bicara lebih muda usia dari kita. Berbicara 
seperlunya, tidak bertele-tele, tidak membanggakan diri, narsis, jutek, sok 
tahu dan sebagainya. Bersikaplah sederhana apa adanya dan jangan 
membanggakan materi / kekayaan yang kita miliki. 
c. Sopan santu, ramah, rendah hati dan mengalah 
Dalam bersosial kita akan senang jika orang lain sopan, ramah, 
rendah hati dan sebagainya. Begitu pun dengan orang lain yang sudah pasti 
akan dengan senang hati dapat berteman dengan orang yang memiliki sifat-
sifat tersebut. Sok tahu, narsis, sombong, membual, kikir, munafik dan lain 
sebagainya adalah sifat-sifat yang akan menimbulkan nilai negatif di mata 
orang lain, sehingga mereka akan enggan untuk berteman akrab dengan kita. 
d. Aktif di Kegiatan Sosial dan Membantu Sesama 
Jika orang Islam, maka rajin-rajinlah untuk ikut shalat berjamaah di 
masjid atau mushola sekitar. Jika ada kerja bakti di lingkungan tempat tinggal 
maka sebaiknya ikut berperan serta ambil bagian. Selain itu juga ada acara-
acara sosial lain yang baik untuk diikuti seperti karang taruna, pengajian, 
pemberantasan sarang nyamuk, perlombaan peringatan 17 Agustus dan masih 
banyak lagi. Jangan sungkan membantu secara langsung tetangga, teman, 
saudara yang sedang kesusahan karena mereka akan merasa senang jika ada 
yang membantu dan merekapun akan senang jika dapat membantu kita di hari 
kemudian. Tolak segera jika mereka meminta bantuan yang tidak wajar, 
seperti corat-coret tembok, mengerjain teman dan guru dan lain sebagainya. 
e. Jangan membuat musuh 
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Hindarilah sifat-sifat yang menghadirkan musuh dalam kehidupan 
kita, seperti iri, dengki, sombong, congkak, angkuh, sok berkuasa, sok kaya, 
munafik, pelit, culas, egois, keras kepala dan sebagainya. Selain itu hindari 
minuman keras, narkoba dan sejenisnya agar terhindar dari dijauhi orang. 
Ramah, santun, rendah hati, mengalah dan lain sebaginya dapat 
menghindarkan diri kita dari permusuhan. Selesaiakan segala masalah di 
kehidupan sosial yang ada dengan tuntas secara baik-baik agar tidak 
berkepanjangan dan menimbulkan permusuhan. 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal  : Rabu, 18 Oktober 2017 
Waktu   : 11.25 WIB 
Sumber  : Modul Bimbingan Konseling Kelas VII semester Gasal 
Aspek Penelitian : Prosedur Pelayanan Bimbingan Konseling 
Deskripsi  : 
 
Cara Berbicara dengan Orang yang Berbeda-Beda 
Apabila komunikasi diterapkan secara benar dan tepat pelaksanaannya 
diharapkan akan mampu mencegah dan menghilangkan konflik antar pribadi, 
antar kelompok, antar suku dan antar bangsa. Timbul pertanyaan kalau begitu hal-
hal apakah yang harus diperhatikan waktu berbicara dengan orang lain? Yang 
perlu diperhatikan, yaitu: 
d. Siapa yang kita ajak berbicara 
e. Siapa atau apa yang dibicarakan 
f. Kapan dan bagaimana situasinya 
Yang perlu kita ingat hendaknya kita harus berhati-hati dalam berbicara 
agar tidak mendatangkan akibat kurang menyenangkan di kemudian hari. 
Sebaiknya sikap kita dalam berbicara tenang, mantap dan berbibawa. Pikiran 
jelas, perasaan jernih dan hendaknya hati terkendali, pandangan mata kepada yang 
diajak berbicara, jadi pada waktu berbicara tidak selalu menoleh kea rah lain. Hal 
ini dianggap kurang menghargai yang diajak berbicara. Bisa juga dianggap orang 
yang rendah diri. Terlebih kalau berbicara dengan orang yang lebih tua 
diusahakan tangan tidak banyak bergerak. Sekali-kali boleh digerakkan dengan 
halus dan sopan untuk menjelaskan dan menegaskan pembicaraan. Tidak 
O.b.18 
D.b.18.2 
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menunjuk ke arah yang diajak bicara apalagi berkacak pinggang sama sekali tidak 
sopan. Hal yang perlu dihindari dalam pembicaraan adalah: 
a. Jangan sekali-kali menyinggung perasaan orang lain 
b. Jangan membicarakan sesuatu yang ingin dilupakan orang lain. 
c. Mempergunjingkan orang lain 
d. Menggunakan kata-kata yang kotor dan kasar 
e. Menanyakan sesuatu yang memalukan orang lain 
f. Memborong semua pembicaraan 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal  : Senin, 14 Agustus 2017 
Waktu   : 10.00 WIB 
Sumber  : Laporan Isi Kajian Ahad Pagi 
Aspek Penelitian : Materi Kajian Ahad Pagi 
Deskripsi  : 
 
Hari, Tanggal : Minggu, 13 Agustus 2017 
Waktu  : 07.00 – 08.00 
Tempat : Lapangan SMP N 5 Sukoharjo 
Oleh   : Ustadz Abu Hasan dari Klaten 
 
ADAB KETIKA BERBICARA 
8. Selalu mengarah pada hal-hal yang baik. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW 
 ْتًُ َْصيِن َْوأ اًزْيَخ ُْمَقيَْهف ِزَِخلاا ِوَْىيْناَو ِّللِّاب ٍُ ِي ُْؤي ٌَ اَك ٍْ َي 
Artinya : “Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, maka 
hendaklah ia berkata yang baik atau diam”.  
9. Menjauhkan diri dari pembicaraan yang bercampur dengan kebatilan. Hal ini 
berdasarkan perkataan Abdullah bin Mas‟ud RA: 
 ِمِطَابْنا ِيف اًضْىَخ ْىُهَُزثَْكأ ِةَيَايِقْنا َوَْىي ًاياَطَخ ِساَُّنا ُىَظَْعأ 
Artinya : “kesalahan manusia yang paling besar pada hari kiamat nanti adalah 
yang paling banyak campur baurnya dalam kebatilan”. 
10. Jauhi hal-hal yang mendatangkan pertengkaran dan perkelahian walaupun 
dalam kondisi benar. Berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
O.b.18 
D.b.19 
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 ٌْ ِإَو )َلَادِجْنا( ُءاَز ًِ ْنا َكََزت ٍْ ًَ ِن ِةََُّجْنا ِضْبَر ِيف ٍتْيَِبب ٌىْيِعَس َا َأ
ور( ًاقِحُي ٌَ اَك)دواد ىبأ ِا  
Artinya: “Saya menjamin sebuah rumah di dalam surge bagi orang yang 
meninggalkan pertentangan walaupun dalam kondisi benar” (HR Abu Dawud). 
11. Tidak berlebih-lebihan dalam berbicara. Sebagaimana sabda Rasululah 
SAW : 
 َو ََّيِنإ ْىُكََضغَْبأ ٌَّ ِإ ٌَ ْوُرَاث ْزَّثنا ِةَيَايِقْنا َوَْىي ِّيُِي ْىَُكَدعَْبأ
)يذي تنا ِاور( ٌَ ُْىقِهَْيف ًُ ْنا و ٌَ ُْىق ِّدََشت ًُ ْناَو 
Artinya: “Sesungguhnya orang yang paling aku benci dan paling jauh dariku 
pada Hari Kiamat adalah para penceloteh, orang yang banyak bicara tanpa teliti 
dan orang yang berbicara dengan sombong” (HR. At-Turmudzi). 
12. Diam tatkala ada orang sedang berbicara dan tidak memotong 
pembicaraannya. Tidak main-main dan juga tidak memalingkan pandangan 
darinya. Rasulullah SAW bersabda dalam Haji Wada‟nya “Maka diamkanlah 
manusia”. 
13. Waspada ghibah, karena banyaknya madharat yang timbul. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-Hujurat ayat 12 : 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka 
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah 
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. 
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang 
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 
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kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha 
Penyayang.  
14. Menjauhkan diri dari sifat menyebarkan perkataan diantara manusia 
dengan tujuan merusak. Rasulullah SAW bersabda : 
)ىهسي ِاور( ٌَتتَق ِةََُّجْنا ُمُخَْدي َلا 
Artinya: “Tidak akan masuk surge para penyebar fitnah” (HR. Muslim). 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  13.00 – 13.30 WIB 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Informan : Bapak Darmadi 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Sejarah berdirinya SMP Negeri 
5 Sukoharjo 
SMP Negeri 5 Sukoharjo mulai dibuka pada tahun 1992 dan 
mendapatkan SK Penegerian pada tanggal 23 Agustus 1993. Saat 
itu masih menjadi satu dengan SMP Terbuka. Hal ini 
dikarenakan SMP Terbuka tidak memiliki gedung sendiri 
sehingga bergabung dengan gedung SMP Negeri 5 Sukoharjo. 
Pada tahun 2009 program untuk SMP Terbuka berakhir, 
sehingga tidak lagi bergabung. 
SMP Negeri 5 Sukoharjo mendapatkan sertifikat ISO pada tahun 
2000 dan 2008. SMP Negeri 5 Sukoharjo berlokasi di JL. 
Bulakan – Sukoharjo, Desa Tegalsari, Kelurahan Bulakan, 
 
W.a.1 
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Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo. Berdirinya SMP 
Negeri 5 Sukoharjo dilatar belakangi oleh banyaknya anak-anak 
yang bersekolah jauh dari jaarak rumahnya sehingga harus 
bersepeda jauh. Maka pemerintah Sukoharjo pada saat itu 
membangun SMP Negeri 5 Sukoharjo. 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.45 WIB 
Sumber : File SI SMP Negeri 5 Sukoharjo Tahun 2017 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Letak Geografis SMP Negeri 5 
Sukoharjo 
Lingkungan SMP Negeri 5 Sukoharjo berlokasi dekat dengan 
pemukiman warga sehingga mudah dijangkau oleh siswa. 
lingkungan maupun lokasi SMP Negeri 5 Sukoharjo mendukung 
suasana dalam kegiatan belajar mengajar. Banyaknya pohon 
yang berada di linngkungan SMP Negeri 5 Sukoharjo 
menjadikan suasana sejuk dan asri terlebih lokasi berdekatan 
dengan area sawah. Luas tanah yang ditempati SMP Negeri 5 
Sukoharjo kurang lebih 13.123 meter persegi. 
 
 
D.a.2 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.45 WIB 
Sumber : Buku Tertib SMP Negeri 5 Sukoahrjo 
Aspek Penelitian Deskripsi 
Visi dan Misi SMP 
Negeri 5 Sukoharjo 
Visi 
“Bersatu menuju insan beriman, cerdas, terampil dan 
berakhlak mulia.” 
Misi 
1. Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman 
ajaran agama dan budaya bangsa yang tinggi. 
2. Melaksanakan PBM intensif, efektif dan inovatif. 
3. Meningkatkan minat belajar siswa melalui 
pembinaan secara intensif untuk mengoptimalkan 
kemampuan siswa menguasai kompetensi tiap 
mta pelajaran. 
4. Menumbuhkan semangat siswa untuk selalu 
berupaya meningkatkan prestasi akademik dan 
non akademik. 
5. Mengembangkan budaya kompetitif untuk 
mencapai prestasi akademik dan non akademik. 
6. Melaksanakan pengembangan kegiatan untuk 
menumbuhkan kecakapan hidup dan 
mendapatkan keterampilan hidup. 
7. Melaksanakan kegiatan keagamaan dan akhlak 
mulia. 
8. Menumbuhkan dan membiasakan perilaku 
santun, budaya bersih, rapi, tertib, disiplin serta 
D.a.3 
D.a.3 
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budi pekerti yang luhur sehingga tercipta pribadi 
yang mempesona pada semua warga sekolah. 
9. Melaksanakan upaya-upaya peningkatan standar 
kelulusan setiap tahun dan kegiatan pelatihan 
kesenian olahraga (paduan suara, solo vocal, bola 
volley, atletik dan bulu tangkis). 
10. Melaksanakan pengembangan manajemen, 
sarana dan prasarana pendidikan dan administrasi 
pendidikan. 
11. Menumbuhkan semangat dan motivasi warga 
untuk meningkatkan profesionalisme dan 
pengembangan profesi melalui berbagai 
pelatihan dan penelitian. 
12. Mengutamakan kerjasama dalam melaksanakan 
tugas kependidikan. 
13. Memberikan pelayanan dan bimbingan kepada 
siswa guna mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat dan kemampuannya.  
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.45 WIB 
Sumber : File SI SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deskripsi 
Jabatan Guru dan 
Karyawan SMP Negeri 5 
Sukoahrjo Tahun 2017 
Jabatan Organisasi Nama 
Kepala Sekolah Drs. Suradi 
Waka Kurikulum Nurulia Dwiyanti T, 
S.Pd, M.Pd 
Waka Kesiswaan Sutiman S.Pd 
Waka Sarana Prasarana Drs. Heri Wahyono 
Kepala Tata Usaha Sri Yani, SE 
Kepala Laboratorium Setiyadi, S.Pd 
Pengelola Lab. Bahasa Maryamto, S.Pd 
Pengelola Lab. IPA Pujo Hantoyo, S.Pd 
Pengelola Lab. 
Keterampilan 
Suroto, S.Pd 
Kepala Perpustakaan Sri Sudarni, S.Pd 
Petugas Perpustakaan 1. Hefyana Fitriany, 
S.Pd 
2. Dwi Katon 
Hermawan, S.Pd 
D.a.3 
D.a.4 
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Koordinator Bimbingan 
Konseling 
Anggota 
Drs. Sugimin, M.Pd 
 
1. Drs. Agus Suyadi, 
M.Pd 
2. Dra. Suwarni 
3. Tuti Suhiarti, S.Pd 
4. Didong Agus S, S.Pd 
Pembina OSIS 1. Gunawan S.Pd 
2. Drs. Agus Suyadi, 
M.Pd 
3. Lasinem, S.Pd 
4. Dra. Suwarni 
Humas Drs. Agus Suyadi, M.Pd 
Seksi Kekeluargaan 1. Drs. Sugimin, M.Pd 
2. Tumirah, M.Pd 
Seksi 7K 1. Satiman, S.Ag 
2. Harjono, S.Pd 
3. Sudadi, S.Pd 
Pengelola Kopsis Sri Rejeki, S.Pd 
Pengelola Masjid 1. Sutiman, S.Pd 
2. Suwardji, S.Pd 
3. Fakih Usman, S.Ag, 
M.Pd.I 
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4. Aji Muhtadin, S.Pd 
Pengelola UKS / PMR 1. Dra. Catik Tunggal 
Lestari 
2. Karni, S.Pd 
3. Paryoto, S.Pd 
Tenaga Administrasi 1. Marsono 
2. Darmadi 
3. Dewi Purwaningsih, 
SE 
4. Ratna Candra 
Wiyastuti, SE 
5. Sri Rejeki 
6. Edi Suharjo, A.Md 
7. Sayadi 
8. Sukiyo 
9. Jumbadiyono 
Wali Kelas 1. VII A: Dra. Sri Watini 
2. VII B: Suroto, S.Pd 
3. VII C: Andhi 
Syahroni, SE  
4. VII D: Slamet, S.Pd 
5. VII E: Agus 
Supriyadi, S.Pd 
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6. VII F: Tumirah, S.Pd 
7. VII G: Lilik 
Supriyanto, S.Pd 
8. VII H: Siti Suratmi, 
S.Pd 
9. VII I: Harno, S.Pd 
10. VIII A: Sri Harsono, 
S.Pd 
11. VIII B: Suwiji, S.Pd 
12. VIII C: Endang 
Sulastri, S.Pd 
13. VIII D: Nuk Sudarsi, 
S.Pd 
14. VIII E: Sri 
Hardiyanti, S.Pd 
15. VIII F: Joko 
Budhiharjo, S.Pd 
16. VIII G: Slamet, S.Pd 
17. VIII H: Sutiyono, 
S.Pd 
18. VIII I:Parmi Wiji P, 
S.Pd 
19. IX A: Rum Pamuji, 
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S.Pd 
20. IX B: Diyono, S.Pd 
21. IX C: Harun 
Purwanto, S.Pd 
22. IX D: Sugiyati, S.Pd 
23. IX E: Sri Murdiasih, 
S.Pd 
24. IX F: Suwarni, S.Pd 
25. IX G: Eni Ekawati, 
S.Pd.Si 
26. IX H: Lasinem, S.Pd 
27. IX I: M. Istiningsih, 
S.Pd 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.45 WIB 
Sumber : File SI SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek 
Penelitian 
Deskripsi 
Keadaan 
Guru dan 
Karyawan 
SMP 
Negeri 5 
Sukoharjo 
tahun 
2017 
No Nama Mata Pelajaran 
1 Drs. Suradi Guru IPS 
2 Drs. Agus Suyadi, M.Pd Guru  Bimbingna Konseling 
3 Drs. Sugimin, M.Pd Guru  Bimbingan Konseling 
4 Diyono, S.Pd Guru  Agama Kristen 
5 Dra. M. Istiningsih Guru IPS 
6 Harun Purwanto, S.Pd Guru IPA 
7 Karni, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
8 Drs. Heri Wahyono Guru TIK 
9 Tumirah, S.Pd Guru Tata Boga 
10 Gunawan, S.Pd Guru Penjaskes 
11 Lasinem, S.Pd Guru Seni Musik 
D.a.3 
D.a.5 
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12 Sri Rejeki, S.Pd Guru Menjahit 
13 Harjono, S.Pd Guru Seni Rupa 
14 Siti Suratmi, S.Pd Guru IPA 
15 Tutik Sugiarti, S.Pd Guru Bimbingan Konseling 
16 Drs. Harno Guru Matematika 
17 Sri Murdiasih, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
18 Satiman, S.Ag Guru Agama Islam 
19 Rum Pamuji, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
20 Suroto, S.Pd Guru  Seni Rupa 
21 Suwardji, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
22 Sugiyati, S.Pd Guru  Bahasa Jawa 
23 Drs. Sri Harsono Guru Bahasa Indonesia 
24 Dra. Sri Watini Guru Bahasa Jawa 
25 Suwiji, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
26 Sutiman, S.Pd Guru PKN 
27 Endang Sulastri, S.Pd Guru PKN 
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28 Pujo Hantoyo, S.Pd Guru IPA 
29 Sri Sudarni, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
30 Nurulia D T, S.Pd., M.Pd Guru Matematika 
31 Sutiyono, S.Pd Guru Agama Katolik 
32 Dra. Catik Tunggal 
Lestari 
Guru PKN 
33 Nuk Sudarni, S.Pd Guru Seni Musik 
34 Sri Hardiyanti, S.Pd Guru PKN 
35 Setiyadi, S.Pd Guru PKN 
36 Paryoto, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
37 Fakih Usman, S.Ag., 
M.Pd.I 
Guru Agama Islam 
38 Parmi Wiji Pamilih, S.Pd Guru IPS 
39 Joko Budhiharjo, S.Pd Guru Matematika 
40 Slamet, S.Pd Guru Agama Budha 
41 Agus Supriyanto, S.Pd Guru Matematika 
42 Sudadi, S.Pd Guru Matematika 
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43 Maryamto, S.Pd Guru Agama Islam 
44 Nanti Susilowati Guru Menjahit 
45 Dra. Suwarni Guru Bimbingan Konseling 
46 Mariyani, S.Pd Guru Tata Boga 
47 Eni Ekawati, S.Pd.Si Guru PKN 
48 Lilik Supriyanto, S.Pd Guru Penjaskes 
49 Andhi Syahroni, SE Guru TIK 
50 Nanik Suwarni, S.Pd Guru Bahasa Inggris 
51 Hefyana Fitriany, S.Pd Guru Bahasa Indonesia 
52 Aji Muhtadin, S.Pd.I Guru Agama Islam 
53 Dwi Katon Hermawan, 
S.Pd 
Guru Bahasa Indonesia 
54 Didong Agus Setiawan, 
S.Pd 
Guru Bimbingan Konseling 
55 Anggra Yano Haryoko, 
S.Pd 
Guru Penjaskes 
56 Sri Yani, SE Kepala Tata Usaha / Penata, III/c 
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57 Marsono Staf TU / Penata Muda Tk I, III/b 
58 Darmadi Staf TU / Pengatur Muda, IIa 
59 Dewi Purwaningsih, SE Staf Tata Usaha / Pengatur, II/c 
60 Ratna Candra Wiyastuti, 
SE 
PTT / - 
61 Sri Rejeki PTT / - 
62 Edi Suharjo, A.Md PTT / - 
63 Sayadi PTT / - 
64 Sukiyo PTT / - 
65 Jumbadiyono Staf Tata Usaha/ Juru, I/c 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.45 WIB 
Sumber : File SI SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deskripsi 
Keadaan Siswa SMP Negeri 
5 Sukoharjo Tahun 2017 
No Kelas Putra Putri Jumlah 
1 Kelas VII A 12 20 32 
2 Kelas VII B 16 16 32 
3 Kelas VII C 12 20 32 
4 Kelas VII D 12 20 32 
5 Kelas VII E 12 20 32 
6 Kelas VII F 12 20 32 
7 Kelas VII G 12 20 32 
8 Kelas VII H 12 20 32 
9 Kelas VII I 12 20 32 
10 Kelas VIII A 12 20 32 
11 Kelas VIII B 12 20 32 
D.a.3 
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12 Kelas VIII C 12 20 32 
13 Kelas VIII D 12 20 32 
14 Kelas VIII E 12 20 32 
15 Kelas VIII F 12 20 32 
16 Kelas VIII G 12 20 32 
17 Kelas VIII H 12 20 32 
18 Kelas VIII I 12 20 32 
19 Kelas IX A 12 20 32 
20 Kelas IX B 12 20 32 
21 Kelas IX C 12 20 32 
22 Kelas IX D 12 20 32 
23 Kelas IX E 12 20 32 
24 Kelas IX F 12 20 32 
25 Kelas IX G 12 20 32 
26 Kelas IX H 12 20 32 
27 Kelas IX I 12 20 32 
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TOTAL 328 536 864 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari, Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Waktu  : 09.45 WIB 
Sumber : File SI SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deskripsi 
Keadaan Sarana dan 
Prasarana SMP Negeri 5 
Sukoharjo Tahun 2017 
No Jenis Bangunan Jumlah 
1 Ruang Kelas 27 
2 Laboratorium IPA 2 
3 Laboratorium Bahasa 1 
4 Laboratorium Komputer 2 
5 Ruang Perpustakaan 
Konvensional 
1 
6 Ruang Keterampilan 2 
7 Ruang UKS 1 
8 Koperasi/Toko 1 
9 Ruang BP/BK 1 
10 Ruang Kepala Sekolah 1 
D.a.3 
D.a.7 
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11 Ruang Guru 1 
12 Ruang TU 1 
13 Ruang OSIS 1 
14 Kamar Mandi/ WC Guru Laki-
Laki 
3 
15 Kamar Mandi/ WC Guru 
Perempuan 
3 
16 Kamar Mandi/ WC Siswa Laki-
laki 
7 
17 Kamar Mandi/ WC Siswa 
Perempuan 
8 
18 Gudang 2 
19 Ruang Ibadah/ Masjid 1 
20 Tempat Parkir 2 
21 Lapangan 1 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 Juli 2017 
Waktu  : 12.00 – 13.00 WIB 
Tempat : SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Subjek  : Lokasi SMP Negeri 5 Sukoharjo 
Aspek Penelitian Deeskripsi Makna 
Letak Geografis 
SMP Negeri 5 
Sukoharjo 
SMP Negeri 5 Sukoharjo terletak di 
Jalan Bulakan-Sukoharjo, Desa 
Tegalsari, Kelurahan Bulakan, 
Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten 
Sukoharjo. Adapun batas-batas 
wilayah SMP Negeri 5 Sukoharjo 
adalah : 
Sebelah Utara     : Desa Tegalsari 
Sebelah Selatan  : Sawah 
Sebelah Timur   : SD N Bulakan 01 
Sebelah Barat    : Sawah 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap : Uly Salimah Asih 
Nama Panggilan : Uly 
Tempat, Tanggal Lahir : Klaten, 08 Agustus 1995 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama : Islam 
Kewarganegaraan : Indonesia 
Alamat : Sortanan Rt 10 / Rw 04, Serenan, Juwiring, 
Klaten 
Nomor Telepon : 0856 8247 238 
Latar Belakang Pendidikan 
A. Pendidikan Formal 
 
 
 
B. Pendidikan Non 
Formal 
 
: 
 
 
 
: 
 
1. 2000 – 2006 : SD Negeri Nguter 05 
2. 2006 – 2010 : SMP Negeri 05 Sukoharjo 
3. 2010 – 2013 : SMK Negeri 01 Boyolali 
4. 2013 – 2017 : S1 PAI IAIN Surakarta 
1. 2006 – 2013 : Madrasah Nijiyah An-Najah 
Bulakan, Sukoharjo 
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Ruangan Bimbingan Konseling 
 
 
Pelayanan Bimbingan Konseling Secara Klasikal 
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